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KATA PENGANTAR

Rasa syukur kepada Allah SWT atas karunia dan rahmat-Nya sehingga buku
dengan judul “Indeks Kinerja Luaran Riset 2014-2018” dapat diselesaikan
dengan baik. Pada 19 November 2019 Kementerian Riset dan Teknologi/Badan
Riset dan Inovasi Nasional telah merilis hasil evaluasi dalam bidang kinerja
penelitian perguruan tinggi. Ada 4 klaster Perguruan Tinggi dalam bidang
penelitian, yaitu Mandiri, Utama, Madya dan Binaan.

Klasterisasi dilakukan berdasarkan kepada data publikasi jurnal internasional
bereputasi (terindeks scopus), jurnal terakreditasi, buku, hak kekayaan
intelektual (HKI), teknologi tetap guna (TTG) dan prototipe. Terdapat 10 bidang
fokus dalam Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2017-2045. Fokus tersebut
antara lain Pangan-Pertanian; Energi-Energi Baru dan Terbarukan; Kesehatan-
Obat; Transportasi; Teknologi Informasi dan Komunikasi; Pertahanan dan
Keamanan; Material Maju; Kemaritiman; Kebencanaan; dan Sosial, Humaniora,
Seni, Budaya, Pendidikan. Di luar bidang fokus tersebut ada bidang fokus lain
yang juga penting, yaitu bidang fokus MIPA atau Ilmu Dasar Teoritis. Indeks
Kinerja Luaran Riset 2014-2018 perlu dipersiapkan agar pengembangan riset
semua bidang fokus dapat dipetakan.

Buku ini disusun dalam rangka untuk mengukur indeks kinerja luaran riset
2014-2018. Terima kasih disampaikan terutama kepada Kemenristek/ BRIN atas
hibah skema Kajian Kebijakan Strategis tahun 2020 yang telah diberikan
kepada penulis sehingga buku ini dapat diselesaikan. Semoga buku ini dapat
bermanfaat.
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INTISARI BUKU

Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional
(Ristek/BRIN) telah merilis kinerja penelitian perguruan tinggi untuk
periode tahun 2016-2018 pada tanggal 19 November 2019. Sebanyak 47
perguruan tinggi (PT) yang masuk dalam kelompok Mandiri, 146 PT kelompok
Utama, 479 PT kelompok Madya, dan sebanyak 1.305 PT kelompok Binaan.
Jumlah PT yang berpartisipasi sebanyak 1.977 PT, meningkat dari periode
tahun 2013-2015 yang hanya 1.447 PT.

Dasar dari penilaian dari kinerja penelitian adalah data publikasi jurnal
internasional bereputasi (terindeks scopus), jurnal internasional, jurnal
akreditasi, buku, Hak Kekayaan Intelektual (HKI), Teknologi Tetap Guna (TTG)
dan prototipe.

Fokus riset meliputi Pangan - Pertanian; Energi - Energi Baru dan
Terbarukan; Kesehatan - Obat; Transportasi; Teknologi Informasi dan
Komunikasi; Pertahanan dan Keamanan; Material Maju; Kemaritiman; Keben-
canaan; dan Sosial Humaniora - Seni Budaya - Pendidikan.

Hasil pemetaan keunggulan riset dari 10 bidang fokus berbasis luaran atau
publikasi yang telah dilaksanakan pada tahun 2019, perlu dilanjutkan dengan
Pengukuran Indeks Luaran. Dengan pengukuran indeks luaran penelitian
berbasis publikasi jurnal internasional bereputasi (terindeks scopus), jurnal
internasional, jurnal akreditasi, buku, Hak Kekayaan Intelektual (HKI),
Teknologi Tetap Guna (TTG) dan prototipe, maka dapat diketahui PT mana
yang mempunyai produktifitas yang tinggi di bidang fokus tertentu.






BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seperti diketahui bahwa Perguruan Tinggi (PT) di Indonesia antara lain
dalam bentuk Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, Universitas dan
Akademi Komunitas. Berdasarkan data dari buku Statistik Pendidikan Tinggi
2020 ada sebanyak 4.593 PT, terdiri dari 830 Akademi, 322 Politeknik, 2.465
Sekolah Tinggi, 271 Institut dan 667 Universitas serta 38 Akademi Komunitas.
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Gambar 1.1 Jumlah Perguruan Tinggi di Indonesia

Pemerintah melalui Kemristek/BRIN telah melakukan klasterisasi
Perguruan Tinggi (PT) dalam bidang penelitian pada tanggal 19 November
2019. Terdapat 4 klaster PT dalam bidang penelitian, yaitu Mandiri, Utama,
Madya dan Binaan. Pemetaandilakukan berdasar kepada data dari masing-
masing PT, antara lain data publikasi jurnal internasional bereputasi (terindeks
scopus), jurnal internasional, jurnal akreditasi, buku, hak kekayaan intelektual
(HKI), teknologi tetap guna (TTG) dan prototipe.

Seperti diketahui masing-masing PT berusaha mempromosikan dan
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menonjolkan keunggulannya. Misalkan PT X mempromosikan diri menonjol
dalam bidang Teknik, PT Y dalam bidang Pertanian dan Kehutanan, PT Z dalam
bidang seni budaya, PT lainnya dalam bidang Pendidikan. Keunggulan yang
dilakukan kebanyakan baru sebatas secara sepihak oleh PT yang bersangkutan
dan seringkali belum dilandasi oleh alasan yang baik. Namun demikian ada
beberapa PT yang keunggulannya telah diakui oleh masyarakat, khususnya
masyarakat ilmiah, misalkan ada PT di Bogor yang telah diakui keunggulannya
dalam bidang pangan pertanian (IPB), di Jakarta dalam bidang kesehatan-obat
(U1), dan di Bandung dalam bidang teknik (ITB).

Dalam upaya untuk menyelaraskan kebutuhan riset jangka panjang
dengan arah pembangunan nasional terkait ilmu pengetahuan dan teknologi,
maka disusunlah Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) tahun 2017-2045. RIRN
menjadi penting karena pembangunan nasional membutuhkan perencanaan
sektoral untuk mengintegrasikan langkah-langkah yang terpadu dan terinte-
grasi, khususnya antar Kementerian/Lembaga,untuk meningkatkan efisiensi
dan efektifitas pelaksanaannya. Terdapat 10 fokus riset dalam RIRN tersebut.
Fokus riset yang dimaksud meliputi Pangan - Pertanian; Energi - Energi Baru
dan Terbarukan; Kesehatan - Obat; Transportasi; Teknologi Informasi dan
Komunikasi; Pertahanan dan Keamanan; Material Maju; Kemaritiman; Keben-
canaan; dan Sosial Humaniora - Seni Budaya - Pendidikan.

Hasil pemetaan keunggulan riset dari 10 bidang fokus berbasis luaran atau
publikasiyang telah dilaksanakan pada tahun 2019, perlu dilanjutkan dengan
Pengukuran Indeks Luaran. Dengan pengukuran indeks luaran penelitian
berbasis publikasi jurnalinternasional bereputasi (terindeks scopus), jurnal
internasional, jurnal akreditasi, buku, Hak Kekayaan Intelektual (HKI),
Teknologi Tetap Guna (TTG) dan prototipe, maka dapat diketahui PT mana
yang mempunyai produktifitas yang tinggi di bidang fokus tertentu. Dalam
penelitian ini akan dilakukan “Formulasi Indeks Kinerja Luaran Riset Tahun
2014-2018”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
formulasi indeks kinerja luaran riset adalah bagaimana mencari formulasi
indeks yang cocok untuk menilaikinerja luaran riset tahun 2014-2018. Hasil
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pengukuran indeks luaran riset berdasar pada jumlah publikasi jurnal interna-
sional bereputasi, jurnal internasional, jurnal akreditasi, buku, Hak Kekayaan
Intelektual (HKI), Teknologi Tetap Guna (TTG) dan prototipe. Selanjutnya
pengukuran indeks luaran riset juga mempertimbangkan tema riset dan topik
risetnya, yaitu dalam 10 bidang fokus.

Bidang Fokus Pangan-Pertanian

Tema Riset 1: Teknologi Pemuliaan Bibit Tanaman, Ternak, dan Ikan
Topik Risetnya:
a. Pemanfaatan teknik radiasi untuk pencarian galur mutan unggul,
b. Pemuliaan tanaman dengan teknologi berbasis bioteknologi,
c. Pemuliaan tanaman teknik konvensional,
d. Revitalisasi dan peningkatan pengetahuan petani berbasis
komunitas dalam pemuliaan tanaman,

e. Pemuliaan ternak dengan teknologi berbasis bioteknologi,
f.  Pemuliaan ternak teknik konvensional,
g. Revitalisasi dan peningkatan pengetahuan petani berbasis komunitas

dalampemuliaan ternak,

h. Pemuliaan ikan dengan teknologi berbasis bioteknologi,

i. Pemuliaan ikan teknik konvensional,

j. Revitalisasi dan peningkatan pengetahuan petani berbasis komunitas
dalam pemuliaan ikan.

Tema Riset 2: Teknologi Budidaya dan Pemanfaatan Lahan Sub-Optimal
Topik Risetnya:
a. Modernisasi sistem pertanian dan pemanfaatan lahan,
b. Pertanian lahan sub-optimal basah,
¢. Optimasi sistem pertanian tropis,
d. Optimasi sistem pertanian tropis pada komunitas perempuan untuk
ketahananpangan keluarga berbasis pengetahuan lokal.

Tema Riset 3: Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
Topik Risetnya:
a. Pengembangan identitas fungsional pertanian,
b. Tranformasi antar generasi pekerja pertanian,
c. Pergeseran pekerjaan pertanian pada perempuan petani,
d. Keanekaragaman pangan berbasis sumber daya tanaman lokal melalui
peran komunitas, perempuan, dan keluarga.

3
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Tema Riset 4: Teknologi Pascapanen dan Rekayasa Teknologi Pengolahan

Pangan
Topik Risetnya:
a. Penguatan agroindustri berbahan baku sumber daya lokal,
b. Pengelolaan dan konservasi sumber daya lahan, air, dan hayati,
. Precision agriculture,
d. Rekayasa mesin-mesin pertanian dan pengolahan,
e. Teknologi iradiasi pengawetan hasil pertanian,
f. Diversifikasi dan hilirisasi produk pertanian, perkebunan,
peternakan, danperikanan,
g. Revitalisasi dan penguatan pengetahuan lokal perempuan petani.

Tema Riset 5: Teknologi Ketahanan dan Kemandirian PanganTopik Risetnya:

d.

R e

h.

Pendukung kemandirian pangan (padi, jagung, dan kedelai) dan
tanamanperkebunan,

Kemandirian pangan komoditas ruminansia,

Kemandirian pangan komoditas perairan,

Efisiensi rantai nilai hasil pertanian, perkebunan, peternakan,
Pengembangan produk pangan berbasis sumber daya tropis,
Pengembangan produk pangan fungsional,

Pengembangan teknologi untuk deteksi pemalsuan produk pertanian,
peternakan,dan perikanan,

Pengembangan teknologi untuk pengujian produk halal.

Bidang Fokus Kesehatan-Obat
Tema Riset 1: Teknologi Produk Biofarmasetika
Topik Risetnya:

a.
b.
c.

Penguasaan produksi vaksin utama (hepatitis, dengue),
Penguasaan sel punca (stem cell),
Penguasaan produk biosimilar dan produk darah.

Tema Riset 2: Teknologi Alat Kesehatan dan Diagnostik

Topik Risetnya:
a. Pengembangan in vivo diagnostic (IVD) untuk deteksi penyakit infeksi,
b. Pengembangan in vivo diagnostic (IVD) untuk deteksi penyakit
degenerative,
c. Pengembangan alat elektromedik.
4
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Tema Riset 3: Teknologi Kemandirian Bahan Baku Obat

Topik Risetnya:
a. Pengembangan fitofarmaka berbasis sumber daya lokal bahan baku obat
kimia,
b. Saintifikasi jamu & herbal, teknologi produksi pigmen alami,
c. Pengembangan obat tradisional berbasis IPTEK untuk penyakit-
penyakit tropis (neglected diseases),
d. Pengembangan teknologi biosimilar, biosintesis, dan biorefinery untuk

produksibahan obat.

Tema Riset 4: Pengembangan dan penguatan sistem kelembagaan, kebijakan
kesehatan,dan pemberdayaan masyarakat dalam mendukung kemandirian

obat
Topik Risetnya:
a. Penguatan  pengetahuan perempuan dalam  pengembangan
fitofarmaka berbasispengetahuan lokal,
b. Pengetahuan lokal untuk penggunaan jamu dan herbal dalam
kesehatan masyarakat, yang sensitif gender dan inklusif sosial,
c. Penguatan pengetahuan dan pengembangan kebiasaan masyarakat

dalamberperilaku sehat.

Bidang Fokus Pertahanan - Keamanan
Tema Riset 1: Teknologi Pendukung Daya Gerak

Topik Risetnya:
a. Pengembangan produk alat angkut matra darat,
b. Pengembangan produk alat angkut matra laut,
c. Pengembangan produk alat angkut matra udara.

Tema Riset 2: Teknologi Pendukung Daya Gempur

Topik Risetnya:
a. Pengembangan produk roket,
b. Pengembangan produk handak,
c. Pengembangan produk sistem persenjataan.

Tema Riset 3: Teknologi Pendukung Hankam
Topik Risetnya:

d.

b.

C.

Pengembangan produk K4IPP, terutama radar, alat komunikasi dan
satelit,

Pengembangan produk material,

Pengembangan sumber daya pertahanan.
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Bidang Fokus Energi Baru Terbarukan
Tema Riset 1: Teknologi Substitusi Bahan Bakar
Topik Risetnya:

a0 op

f.

g.
h.

Teknologi pendukung konversi ke bahan bakar gas (BBG),

Dimethyl ether untuk energi rumah tangga dan transportasi,
Pengembangan komponen konverter kit,

Pengembangan teknologi produk biogasoline,

Pengembangan dan pemanfaatan bioenergy untuk transportasi, listrik
dan industri,

Pengembangan teknologi dan pemanfaatan fuel cell,

Pengembangan teknologi pembuatan bio-crude oil,

Pengembangan teknologi pembuatan bioethanol generasi IV.

Tema Riset 2: Kemandirian Teknologi Pembangkit Listrik
Topik Risetnya:

d.

Rancang bangun PLT panas bumi,

b. Rancang bangun PLT mikro hidro darat dan marine,
c. PLT bioenergi (biomassa, biogas, biofuel) massif,
d. Rancangbangun PLTB (Bayu).
Tema Riset 3: Teknologi Konservasi Energi
Topik Risetnya:
a. Bangunan hemat dan mandiri energi,

®© a0 o

Sistem smart grid dan manajemen konservasi energi,

Teknologi komponen listrik hemat energi,

Pengembangan sistem microgrid dalam manajemen energi terbarukan,
Teknologi hybrid dalam pemanfaatan sumber energi terbarukan.

Tema Riset 4: Teknologi Ketahanan, Diversifikasi Energi dan Penguatan
Komunitas Sosial
Topik Risetnya:

a.

b.
c.
d

Teknologi pendukung EOR,

Penyiapan infrastruktur PLTN,

Teknologi pendukung clean coal,

Transfer dan adopsi inovasi diversifikasi energi berbasis komunitas
berwawasangender dan berkelanjutan,

Model transformasi komunitas mandiri energi terbarukan berbasis
pengetahuanlokal, komunitas dan masyarakat lokal,

Indeks Kinerja Luaran Riset Tahun 2014-2018



f.

.

Teknologi pengembangan elektrifikasi pedesaan,
Teknologi tepat guna dalam pemanfaatan energi baru dan terbarukan.

Bidang Fokus Kebencanaan
Tema Riset 1: Teknologi dan Mmanajemen Bencana Geologi
Topik Risetnya:

me a0 o

Mitigasi pengurangan risiko bencana geologi,

Pencegahan dan kesiapsiagaan tanggap darurat geologi,.
Rehabilitasi dan rekonstruksi geologi,

Regulasi dan budaya sadar bencana geologi,

Bahaya dan kerentanan geologi,

Teknologi dan aplikasi digital dalam manajemen bencana geologi.

Tema Riset 2: Teknologi dan Manajemen Bencana Hidrometeorologi
Topik Risetnya:

e o0 o

Mitigasi pengurangan risiko bencana hidrometeorologi,

Pencegahan dan kesiapsiagaan, tanggap darurat hidrometeorologi,
Rehabilitasi dan rekonstruksi hidrometeorologi,

Regulasi dan budaya sadar bencana hidrometeorologi,

Bahaya dan kerentanan bencana hidrometerologi,

Teknologi dan aplikasi digital dalam manajemen bencana
hidrometerologi.

Tema Riset 3: Teknologi dan Manajemen Bencana Kebakaran Llahan dan Hutan

Topik Risetnya:

a. Mitigasi pengurangan risiko bencana kebakaran lahan dan hutan,

b. Pencegahan dan kesiapsiagaan tanggap darurat kebakaran lahan dan
hutan,

c. Rehabilitasi dan rekonstruksi kebakaran lahan dan hutan,

d. Regulasi dan budaya sadar bencana kebakaran lahan dan hutan,

e. Revitalisasi nilai budaya lokal dan partisipasi perempuan untuk
pencegahanbencara kebakaran hutan, padang pengembalaan, dan lahan
produktif,

f.  Bahaya dan kerentanan bencana kebakaran lahan dan hutan.

Tema Riset 4: Teknologi dan Manajemen Bencana Alam: gempa bumi,
tsunami, banjirbandang, tanah longsor, kekeringan (kemarau), gunung
meletus
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Topik Risetnya:

a.
b.

C.

Pemberdayaan mitigasi berbasiskan komunitas,

Tekonologi peringatan dini bencana alam,

Recovery kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat pasca
bencana,

Pengembangan model dan sistem informasi mitigasi bencana,
Pemetaan bencana sebagai informasi tata ruang wilayah dan desain
bangunan.

Tema Riset 5: Mitigasi, Perubahan Iklim dan Tata Ekosistem
Topik Risetnya:

d.

b.
c.
d

Mitigasi dampak perubahan iklim,

Perubahan tutupan lahan dan daya dukung lahan,

Kontribusi dan peran hutan dalam perubahan iklim,

Proses pengelolaan lingkungan yang diakibatkan perubahan tutupan
lahan dan perubahan iklim.

Tema Riset 6: Teknologi dan Manajemen Lingkungan
Topik Risetnya:

a.

®© a0 o

=

°oep BT AT E®

Kajian pemetaan kesehatan lingkungan,

Rehabilitasi ekosistem,

Eksplorasi ramah lingkungan,

Regulasi dan budaya,

Teknologi dan aplikasi digital dalam manajemen bencana kebakaran
lahan dan hutan,

Bahaya, kerentanan, risiko dan manajemen bencana biologi (termasuk
persebaran penyakit, ledakan serangga, ledakan populasi burung, ikan
diL),

Bioteknologi lingkungan,

Bioremediasi lingkungan,

Manajemen limbah berbahaya dan beracun,

Adaptasi lingkungan terhadap perubahan iklim dan/atau pencemaran,
Analisis risiko lingkungan,

Konservasi sumber daya alam,

. Valuasi sumber daya alam,

Restorasi kerusakan lingkungan,
Teknologi pengolahan limbah padat, cair dan gas.
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Tema Riset 7: Bencana Kegagalan Teknologi
Topik Risetnya:
a. Bahaya, kerentanan dan risiko kegagalan teknologi,
b. Manajemen bencana kegagalan teknologi (termasuk nuklir,
konstruksi modern,dlL.).

Tema Riset 8: Bencana Sosial

Topik Risetnya:
a. Bahaya, kerentanan dan risiko bencana sosial (termasuk kerusakan
sosial),

b. Manajemen bencana sosial.

Tema Riset 9: Mitigasi Berkelanjutan terhadap Bencana Alam
Topik Risetnya:
a. Wilayah dengan kerentanan tinggi terhadap bencana alam,
b. Penilaian cerdas terhadap fasilitas umum yang/telah terbangun,
c. Kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana alam,
d. Bencana dan kearifan lokal.

Bidang Fokus Maritim
Tema Riset 1: Teknologi Kedaulatan Daerah 3T (Terdepan, Terpencil, Terbe-

lakang)
Topik Risetnya:
a. Ketahanan sosial dan penguatan ekonomi pesisir,
b. Kedaulatan pangan masyarakat pesisir dan pulau terpencil,
c. Pengelolaan pesisir perbatasan dari aspek social security dan prosperity,
d. Difersifikasi, dan pelestarian sumber daya kelautan,
e. Eksplorasi dan pemanfaatan sumber daya pesisir dan laut,
f. Pengembangan teknologi dan manajemen pulau-pulau kecil dan pesisir,
g. Pengembangan industri pariwisata bahari.

Tema Riset 2: Teknologi Konservasi Lingkungan Maritim

Topik Risetnya:
a. Konservasi dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan laut,
b. Zonasi ekosistem dan pendukung kawasan konservasi laut,
c. Kesehatan dan jasa ekosistem pesisir dan laut
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Tema Riset 3: Teknologi Penguatan Infrastruktur Maritim
Topik Risetnya:

a.

b.
c.
d

Penguasaan teknologi survei SDE/SDA laut dalam,

Pengembangan teknologi wahana pesisir, lepas pantai, dan laut dalam,
Penguasaan teknologi komunikasi, navigasi, sekuriti dan supervisi,
Pengembangan teknologi infrastruktur pantai dan lepas pantai.

Tema Riset 4: Pemberdayaan dan Peningkatan Partisipasi Perempuan dan
Inklusi Sosial dalam Lingkungan Kemaritiman.
Topik Risetnya:

d.

Revitalisasi kearifan lokal untuk ketahanan, keluarga dan pelestarian
sumber dayakelautan,

b. Partisipasi perempuan, kelompok minoritas, dan keluarga untuk
ketahanan, dandiversifikasi produk pengolahan sumber daya kelautan,
c. Partisipasi perempuan, dan inklusi sosial dalam penerimaan dan
pemanfaatanpariwisata bahari,
d. Integrasi konservasi lingkungan maritim dalam kurikulum pendidikan
yang berwawasan gender dan inklusi sosial,
e. Partipasi perempuan dalam pengembangan, pemeliharaan, dan
penguatan infrastruktur pantai dan lepas pantai.
Bidang Fokus TIK
Tema Riset 1: Pengembangan Infrastruktur TIK
Topik Risetnya:
a. Teknologi 5G (Broadband),
b. Telekomunikasi berbasis Internet Protocol (IP) dan Internet of things,
¢.  Network, data and information security,
d. Penyiaran multimedia berbasis digital,
e. IT Security,
f. Pengembangan jaringan sensor,
g. Teknologi antena dan propagasi gelombang radio,
h. Pengembangan sistem radio kognitif.
Tema Riset 2: Pengembangan Sistem / Platform berbasis Open Source
Topik Risetnya:
a. Sistem TIK e-Government,
b. Sistem TIK e-Bussiness,
c¢.  Framework/Platform penunjang industri kreatif dan kontrol,
d. Sistem informasi berbasis teknologi pendukung industri mikro
berwawasan genderdan berkelanjutan.
10
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Tema Riset 3: Teknologi untuk Peningkatan Konten TIK

Topik Risetnya:
a. Teknologi dan konten untuk data informasi geospasial dan indraja,
b. Pengembangan teknologi big data.

Tema Riset 4: Teknologi Piranti TIK dan Pendukung TIK

Topik Risetnya:

Piranti TIK untuk sistem jaringan,

Piranti TIK untuk smart city,

Piranti TIK untuk customer premises equipment (CPE),

Kebijakan dan Sosial humaniora pendukung TIK,

Teknologi piranti pendukung partisipasi perempuan, anak, kelompok
berkebutuhankhusus, serta keamanan penggunaan informasi berbasis
TIK.

e a0 o

Tema Riset 5: Pengembangan Sistem berbasis Kecerdasan Buatan
Topik Risetnya:

a. Pengembangan aplikasi sistem cerdas,

b. Teknologi robot vision.

Bidang Fokus Material Maju
Tema Riset 1: Teknologi Pengolahan Mineral Strategis Berbahan Baku Lokal
Topik Risetnya:

a. Ekstraksi dan rancang bangun pabrik logam tanah jarang,

b. Pengembangan sel surya berbasis non silicon,

c. Pengolahan bijih mineral strategis lokal.

Tema Riset 2: Teknologi Pengembangan Material Fungsional

Topik Risetnya:

Produksi polimer untuk aplikasi separasi di industri,

Material pendukung biosensor dan kemosensor,
Pengembangan membrane,

Pengembangan katalisator dan biokatalisator (enzim) untuk aplikasi di
industri,

Inovasi teknologi material bahan bangunan lokal,

Teknologi ekstraksi aspal dan batuan alami (aspal batu buton),
Pengembangan material geopolymer,

Inovasi teknologi material bahan bangunan lokal.

a0 o

S0 o
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Tema Riset 3: Teknologi Eksplorasi Potensi Material Baru
Topik Risetnya:

a.
b.
c.

Desain dan eksplorasi material pigmen absorber,
Pendukung transformasi material sampah dan pengolahan limbah,
Pendukung material struktur.

Tema Riset 4: Teknologi Karakterisasi Material dan Dukungan Industri
Topik Risetnya:

d.

b.
c.
d

Karakterisasi material berbasis laser dan optik,
Karakterisasi material biokompatibel,
Kemandirian bahan baku magnet kuat,
Pengembangan material paduan.

Bidang Fokus Sosial Humaniora - Seni Budaya - Pendidikan
Tema Riset 1: Pembangunan dan Penguatan Sosial Budaya

Topik Risetnya:
a. Kearifan local,
b. Indigenous studies,
c.  Global village,
d. Identitas, mobilitas, diversity, dan multikulturalisme,
e. Budaya dalam upaya mencegah dan menangani akibat dari kekerasan,

radikalisme, kekerasan berbasis gender, anak, etnisitas, agama, dan
identitas lainnya, serta dalam upaya mengembangkan kesejahteraan
dan keunggulan prestasi,

f.  Soft power diplomacy,
g. Komunikasi publik di era revolusi teknologi informasi dan komunikasi,
h. Tatakelola dan pemerintahan,
i. Demokrasi, politik, dan pemilihan umum,
j.  Hubungan internasional.
Tema Riset 2: Kajian Sustainable Mobility
Topik Risetnya:
a. Urban planning,
b.  Urban transportation,
c. Mobilitas berbasis pengetahuan lokal dan pekerja keluarga untuk
industri,
d. Mobilitas orang, nilai, dan barang serta implikasinya pada
transformasi nilaibudaya dan perilaku komsumtif dalam era global.
12
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Tema Riset 3: Kajian Penguatan Modal Sosial

Topik Risetnya:
a. Reformasi agraria,
b. Pengentasan kemiskinan & kemandirian pangan,
c. Rekayasa sosial & pengembangan pedesaan,
d. Modal sosial budaya untuk pencegahan dan penanganan,
e. akibat dari kekerasan perempuan dan anak, ketahanan,
f.  keluarga, dan komunitas minoritas.
Tema Riset 4: Ekonomi dan Sumber Daya Manusia
Topik Risetnya:
a. Kewirausahaan, koperasi, dan UMKM,
b. Perempuan dalam wirausaha, koperasi, dan UMKM,
c. berbasis pengetahuan khas perempuan,
d. Seni-budaya pendukung pariwisata,
e. Grand design kekayaan intelektual lokal, peninggalan,
f.  sejarah, dan pelestariannya dalam mendukung karakter,
g. bangsa dan pariwisata yang berkesinambungan,
h. Sumber daya manusia dalam lingkup organisasi industri.

Bidang Fokus Ilmu Dasar
Tema Riset 1: Pemetaan Ilmu Dasar Teoritis

Topik Risetnya:
a. Kajian Bidang Matematika,
b. Kajian Bidang Kimia,
c. Kajian Bidang Biologi,
d. Kajian Bidang Fisika.
Tema Riset 2: Pemetaan Ilmu Dasar Cakupan MIPA
Topik Risetnya:
a. Kajian Bidang Statistika,
b. Kajian Bidang Statistika Terapan dan Komputasi,
c. Kajian Bidang Matematika Bisnis,
d. Kajian Bidang Aktuaria,
e. Kajian Bidang Data Science.

Tema Riset 3: Pemetaan Ilmu Dasar Perluasan MIPA
Topik Risetnya:

a.

b.

Kajian Bidang Mikrobiologi,
Kajian Bidang Bioteknologi,
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Kajian Bidang Biokimia,

Kajian Bidang Fisika Medis,

Kajian Bidang Bioenterpreneurship,

Kajian Bidang Food Business Technology,
Kajian Bidang Ilmu Pangan (Food Science).

Tema Riset 4: Pemetaan [lmu Dasar Terkait MIPA
Topik Risetnya:

d.

me a0 o

= 03

Kajian Bidang Astronomi,

Kajian Bidang Geofisika,

Kajian Bidang Meteorologi,

Kajian Bidang Geografi,

Kajian Bidang Metrologi,

Kajian Bidang Pengelolaan dan Pemberdayaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan,

Kajian Bidang Kartografi dan Penginderaan Jauh,

Kajian Bidang Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi,

Kajian Bidang Sains Atmosfir dan Keplanetan.

1.3 Tujuan

Tujuan dicarikannya formulasi indeks kinerja luaran riset tahun 2014-2018
adalahuntuk memperoleh indeks luaran riset berdasar kepada data publikasi
jurnal internasionalbereputasi, jurnal internasional, jurnal akreditasi, buku,
Hak Kekayaan Intelektual (HKI),Teknologi Tetap Guna (TTG) dan prototipe.

1.4 Batasan

Beberapa batasan yang berkaitan dengan penelitian tentang formulasi indeks
kinerja luaran riset tahun 2014-2018 antara lain:

d.

Jumlah PT yang diukur indeksnya adalah yang mengisi kinerja hasil
penelitian selama 5 tahun terakhir (2014-2018),

Bidang fokus yang dikaji adalah 10 bidang fokus,

Pemetaan berdasarkan 6 data yang ada dalam kinerja PT yang telah diisi
oleh masing-masing PT dalam Sistem Informasi Manajemen Penelitian
dan Pengabdiankepada Masyarakat (Simlitabmas), Kemenristek/BRIN
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ditambah dengan data publikasi internasional bereputasi (terindeks
scopus yang bersumber dari www.scopus.com. Ke-7 data tersebut

adalah:
1.

Pendahuluan
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Jurnal Internasional bereputasi,
Jurnal Internasional,

Jurnal Nasional Terakreditasi,
Buku Ajar/Teks,

Hak Kekayaan Intelektual (HKI),
Teknologi Tepat Guna (TTG),
Prototipe.






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian

Angka indeks merupakan suatu ukuran statistik yang menunjukkan
perubahan suatuvariabel atau sekumpulan variabel yang berhubungan satu
sama lain, baik pada waktu atau tempat yang sama atau berlainan. Angka indeks
adalah angka relatif yang dinyatakandalam persentase. Biasanya untuk
kesederhanaan, bentuk persentase bisa dihilangkan (Rahayu, 2014).

Angka indeks merupakan sebuah alat angka matematik yang digunakan
untuk menyatakan tingkat harga, volume perniagaan dan sebagainya dalam
periode tertentu, dibandingkan dengan tingkat harga, volume perniagaan
suatu periode dasar, yang nilainya dinyatakan dengan 100. Sedangkan menurut
Samsubar Saleh, angka indeks merupakan suatu analisis data statistik yang
terutama ditujukan untuk mengukur berapa besarnya fluktuasi perkembangan
harga dari berbagai macam komoditas selama satu periode waktu tertentu
(Rahayu, 2014).

Angka indeks dapat sebagai indikator yang penting untuk menentukan
kebijakan apa yang harus diambil oleh pemerintah guna mengatasi
permasalahan dalamperekonomian. Misalnya, dengan mengetahui perkem-
bangan produksi suatu produktahun sekarang dibandingkan produksi tahun
yang lalu atau perkembangan penduduk tahun sekarang dibandingkan tahun
yang lalu, maka pemerintah akan dapat mengambil kebijakan untuk mengem-
bangkan produksi produk tersebut dan mengatasi pertumbuhanpenduduk
yang terlalu cepat (Rahayu, 2014).

Dalam menghitung angka indeks, waktu atau tahun yang lalu disebut
sebagai tahun dasar (base periods atau base year), yaitu waktu atau tahun yang
dijadikan dasar untuk menentukan perkembangan suatu harga atau berfungsi
sebagai waktu atau tahun pembanding. Penentuan tahun dasar untuk
menghitung angka indeks perlu memperhatikan tiga faktor, yaitu:
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a. Tahun dasar hendaknya dipilih pada waktu kondisi perekonomian yang
relatif stabil;
Jarak antara tahun dasar dengan tahun sekarang tidak terlalu jauh; dan
c. Penentuan tahun dasar hendaknya memperhatikan kejadian-kejadian
penting, misalnya tahun pada saat terjadinya kenaikan harga BBM,
kenaikan tarif dasar listrik dan lain-lain (Rahayu, 2014).

Angka indeks adalah nilai relatif dengan angka dasar 100 persen atau
perkalian 100 persen. Angka indeks dipakai sebagai indikator perubahan satu
atau bermacam-macam hal tertentu. Angka indeks penting untuk kegiatan
bisnis dan ekonomi. Dari angka indeks dapat diketahui maju mundurnya
atau naik turunnya suatu usahaatau kegiatan. Jadi tujuan pembuatan
angka indeks sebetulnya adalah untuk mengukur secara kuantitatif terjadinya
perubahan dalam dua waktu yang berlainan misalnya indeksharga untuk
mengukur perubahan harga (berapa kenaikannya atau penurunannya), indeks
produksi untuk mengetahui perubahan yang terjadi dalam kegiatan produksi,
indeks biayahidup untuk mengukur tingkat inflasi, dan lain-lain (Rahayu,
2014).

Keutamaan dalam kamus bahasa Indonesia didefinisikan sebagai keadaan
(lebih) unggul; keutamaan; kepandaian (kecakapan, kebaikan, kekuatan, dan
sebagainya) yang lebih daripada yang lain.

PT didefinisikan berdasarkan pada UU No. 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi pada pasal 1 ayat (1), bahwa:

"Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program
magister, program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa
Indonesia."

Dengan demikian pemetaan keunggulan PT di Indonesia mengandung arti
bahwa kepandaian, kecakapan atau kekuatan dari PT di Indonesia yang
ditampilkan dalam bentuk visual, misalkan dalam bentuk tabel, grafik, peta,

atau gambar.

Setiap tahun PT diminta oleh Kemendikbudristek untuk mengisi kinerja
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penelitian dalam Simlitabmas. Beberapa data yang harus diisikan antara lain
jurnal internasional, jurnal internasional terindeks scopus, jurnal terakred-
itasi, buku ajar/teks, HKI, TTG danprototipe. Berikut dijelaskan untuk masing-
masing isian.

Jurnal

Jurnal adalah terbitan berkala yang berfungsi sebagai sumber informasi
terbaru. Jurnal dianggap penting bagi sekurang-kurangnya sekelompok orang
yang berhubungandengan pekerjaan atau profesi sekelompok orang tersebut.
Isi dari suatu jurnal ada yang diperlukan hanya dalam kurun waktu yang
singkat atau beberapa tahun bahkan dalam waktu yang lama. Salah satu contoh
jurnal adalah jurnal ilmiah.

Jurnal ilmiah (scientific journal) pada awalnya bertujuan untuk
memungkinkan para filsuf dan ilmuwan mengkomunikasikan ide dan gagasan
pemikiran mereka kepadaorang lain. Komunikasi melalui jurnal akan lebih
cepat jika dibandingkan lewat penerbitan buku. Biasanya publikasi buku dapat
dilakukan setelah publikasi jurnal (Mayes, 1078).

Jurnal Internasional

Jurnal internasional adalah jurnal yang isinya berupa temuan hasil
penelitian atau kajian ilmiah terbaru dalam bidang ilmu tertentu yang bersifat
internasional. Dengan demikian seleksi tulisan/artikel dalam jurnal interna-
sional sangatlah ketat.

Bahasa yang digunakan dalam jurnal internasional adalah bahasa resmi
yangdigunakan dalam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yaitu bahasa Inggris,
Arab, Cina, Perancis dan Rusia. Tulisan/artikel dalam jurnal internasional
diperiksa oleh pakar yang kompeten dalam bidangnya dan biasanya lintas
Negara.

Jurnal Internasional Terindeks Scopus
Salah satu kriteria yang digunakan Kemendikbudristek dalam penilaian

Penetapan Angka Kredit (PAK) adalah publikasi dalam jurnal internasional
bereputasi. Salah satu yang dirujuk oleh Kemendikbudristek dalam menilai
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jurnal internasional bereputasi adalah jurnal internasional terindeks scopus.

Scopus dimiliki oleh Elsevier, salah satu penerbit utama dunia. Scopus
adalah sebuah pusat data terbesar di dunia yang mencakup puluhan juta
literatur ilmiah yang terbit sejak puluhan tahun yang lalu sampai saat ini.
Fungsi utama Scopus adalah membuat indeks literatur ilmiah untuk
memberikan informasi yang akurat mengenai metadata masing-masing artikel
ilmiah secara individual, termasuk di dalamnya adalah data publikasi, abstrak,
referensi, dan lain-lain.

Scopus juga memberikan data agregat untuk menunjukkan tingkat
pengaruh suatu jurnal (journal impact) atau institusi (institutional impact) dalam
dunia publikasi ilmiah berdasarkan hubungan sitasi dari dan ke artikel-artikel
yang diterbitkan oleh sebuah jurnalatau dipublikasikan oleh peneliti-peneliti
dari suatu institusi. Dengan demikian penggunaScopus dengan mudah menda-
patkan informasi mengenai apa yang sudah dipublikasikanoleh penerbit-
penerbit atau lembaga-lembaga riset dari seluruh dunia.

Jurnal Akreditasi

Jurnal atau terbitan berkala berdasarkan Permendiknas Nomor 22 tahun
2011 tentang Terbitan Berkala Ilmiah adalah bentuk pemberitaan atau
komunikasi yang memuat karya ilmiah dan diterbitkan secara berjadwal dalam
bentuk tercetak dan/atau elektronik. Sedangkan akreditasi terbitan berkala
ilmiah berdasarkan Permendiknas tersebut adalah pengakuan resmi atas
penjaminan mutu ilmiah melalui kewajaran penyaringan naskah, kelayakan
pengelolaan, dan ketepatan waktu penerbitan terbitan berkala ilmiahnya.

Dalam pasal 5 Permendiknas tersebut dijelaskan bahwa dasar adanya
akreditasi adalah untuk meningkatkan mutu dan relevansi serta meningkatkan
daya saing ilmuwanIndonesia. Akreditasi terbitan berkala ilmiah dilakukan
berdasarkan penilaian terpenuhinya persyaratan mutu minimum yang
ditentukan untuk dimensi substansi, fisik,penampilan, dan pengelolaan sesuai
dengan Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah.

Buku Ajar

Definisi buku ajar dalam Panduan Angka Kredit (PAK) Jabatan Fungsional
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Dosen adalah buku pegangan untuk suatu matakuliah yang ditulis dan disusun
oleh pakar bidang terkait dan memenuhi kaidah buku teks serta diterbitkan
secara resmi dan disebar luaskan.

Buku Teks

Definisi buku teks dalam Panduan Angka Kredit (PAK) Jabatan Fungsional
Dosenadalah adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang substansi
pembahasannya fokus pada satu bidang ilmu. Buku teks membahas topik yang
cukup luas (satu bidang ilmu). Urutan materi dan struktur buku teks disusun
berdasarkan logika bidang ilmu (content oriented), diterbit secara resmi untuk
dipasarkan.

Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Pengertian Hak Kekayaan Intelektual berdasarkan Undang Undang
Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta adalah padanan kata yang biasa
digunakan untuk Intellectual Property Rights (IPR) atau Geistiges Eigentum, dalam
bahasa Jermannya. Istilah atau terminologi Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
digunakan untuk pertama kalinya pada tahun 1790. Adalah Fichte yang pada
tahun 1793 mengatakan tentang hak milik dari si pencipta ada pada bukunya.
Yang dimaksud dengan hak milik di sini bukan buku sebagai benda, tetapi buku
dalam pengertian isinya. Istilah HKI terdiri dari tiga katakunci, yaitu Hak,
Kekayaan, dan Intelektual. Kekayaan merupakan abstraksi yang dapat dimiliki,
dialihkan, dibeli, maupun dijual.

Teknologi Tepat Guna (TTG)

Definisi TTG sesuai Kepmendikbud No. 25/0/1995 tentang Petunjuk
Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya
adalah teknologiyang menggunakan sumber daya yang ada untuk
memecahkan masalah yangdihadapi/ada secara berdaya guna dan berhasil
guna atau untuk pelaksanaan tugas sehari-hari menjadi lebih mudah, murah,
dan sederhana.

Prototipe

Definisi prototipe menurut Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi/
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BPPT (dalam  http://kip.bppt.go.id/index.php/prototipe/definisi-alih-te-
knologi) adalah bentukfisik pertama dari satu objek yang direncanakan dibuat
dalam satu proses produksi, mewakili bentuk dan dimensi dari objek yang
diwakilinya dan digunakan untuk objek penelitian dan pengembangan lebih
lanjut.
Kriteria dari prototipe:

a. Bentuk awal dari objek yang akan diproduksi dalam jumlah banyak,

b. Prototipe dibuat berdasarkan pesanan untuk tujuan komersialisasi,

c. Belum pernah dibuat sebelumnya,

d. Merupakan hasil penelitian dan pengembangan dari objek atau sistem

yangdirencanakan akan dibuat,
e. Mudah dipahami dan dianalisis untuk pengembangan lebih lanjut.

2.2 Formulasi Indeks Luaran Kinerja Riset

Penelitian telah dilakukan pemetaan riset berdasar pada aspek
keunggulan berbasis10 bidang fokus riset seperti yang tercantum dalam
Rencana Induk pada tahun 2019 telah Riset Nasional (RIRN) 2017-2045. Fokus
riset tersebut adalah Pangan - Pertanian; Energi - Energi Baru dan Terbarukan;
Kesehatan - Obat; Transportasi; Teknologi Informasi dan Komunikasi;
Pertahanan dan Keamanan; Material Maju; Kemaritiman; Teknologi informasi
dan komunikasi; dan Sosial Humaniora - Seni Budaya - Pendidikan. Perlu dicari
suatu formulasi indeks luaran kinerja riset agar keunggulan riset berbasis
perguruan tinggi dan penulis/peneliti dapat diketahui.

Formulasi indeks tersebut dapat bersumber antara lain dari:
a. Formulasi penilaian kinerja penelitian perguruan tinggi,

b. Formulasi penilaian kinerja pengabdian masyarakat perguruan tinggi,
c. Pedoman penilaian angka kredit dosen
d. Pedoman penilaian lain yang relevan.

22

Indeks Kinerja Luaran Riset Tahun 2014-2018



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Data

Data yang digunakan sebagai dasar dalam “Formulasi Indeks Kinerja
Luaran Riset Tahun 2014-2018” adalah data yang ada dalam kinerja PT yang
telah diisi oleh masing-masing PT dalam Sistem Informasi Manajemen
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (Simlitabmas), Kemenristek/
BRIN dan publikasi dalam jurnal internasional terindeks scopus. Ke-7 data
tersebut adalah:

Jurnal Internasional terindeks scopus,
Jurnal Internasional,

Jurnal Nasional Terakreditasi,

Buku Ajar/Teks,

Hak Kekayaan Intelektual (HKI),
Teknologi Tepat Guna (TTG),

7.  Prototipe.

Kegiatan pengukuran indeks luaran riset dari 10 bidang fokus melibatkan
seluruh PT yang telah mengisi kinerja hasil penelitian dalam 5 tahun terakhir
(2014-2018). PT tersebut adalah yang masuk ke dalam klaster penelitian
mandiri, utama, madya dan binaan. Pengklasteran ini telah dilakukan
sebelumnya oleh Kemenristek/BRIN.

A

3.2 Metode

Metode yang digunakan dalam “Formulasi Indeks Kinerja Luaran Riset
Tahun 2014-2018" adalah pengukuran yang menekankan hasil dalam bentuk
indeks luaran riset.Data yang diambil adalah data kinerja penelitian dalam 5
tahun terakhir (2014-2018) masing-masing PT yang diambil dari www.simlitab-
mas.dikti.go.id dan www.scopus.com. Data tersebut telah divalidasi dan diveri-
fikasi dengan tujuan agar datayang diolah benar-benar data yang valid.

Metode Penelitian g



Pengecekatan data antara lain:

1. Apakah administrasi data tersebut sudah lengkap? Misalkan apakah
buku teks/ajarsudah ber-ISSN atau belum, HKI sudah teregister atau
belum, publikasi jurnal terindeks scopus sudah benar-benar
terindeks atau belum.

2. Jika belum lengkap, maka data tersebut dibuang (tidak ikut diolah),
Apakah data tersebut tertulis/terdaftar 1 kali, atau lebih dari 1 kali.
Jika lebih dari 1kali, maka yang ke dua dan seterusnya dibuang (tidak
ikut diolah),

4.  Apakah data tersebut benar-benar dari hasil perguruan tingginya,
pengusulnya,penulisnya atau penciptanya? Jika bukan, maka
dibuang (tidak ikut diolah),

5. Apakah data tersebut benar-benar dihasilkan dalam 5 tahun
terakhir atau bukan?Jika bukan, maka dibuang (tidak ikut diolah).

Setelah data luaran riset 10 bidang fokus dalam bentuk 7 luaran yaitu jurnal
internasional bereputasi, jurnal internasional, jurnal terakreditasi, buku, HKI,
TTG dan prototipe tervalidasi dan terverifikasi, maka dilanjutkan dengan
mencari formulasi indeks kinerja luaran riset tersebut.
3.3 Waktu

Pencarian formulasi indeks kinerja luaran riset 10 bidang dikerjakan
dalam waktu 6 bulan.
3.4 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah naskah akademik yang

berupa policy brief, rekomendasi kebijakan, atau model kebijakan strategis
terhadap suatu permasalahan sesuai dengan 10 bidang fokus.
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BAB IV
LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Penelitian tentang “Formulasi Indeks Kinerja Luaran Riset Tahun 2014-
2018” menghasilkan luaran berupa policy brief, rekomendasi kebijakan, atau
model kebijakan strategis terhadap suatu permasalahan sesuai dengan 10
bidang fokus. Luaran tersebut disajikan dalam bentuk aplikasi komputer
sederhana menggunakan perangkat lunak Power BI.

Dalam aplikasi tersebut tersaji informasi tentang indeks luaran riset
berbasis nama dosen dan asal PT. Publikasi yang dihasilkan berdasarkan
pada 7 kelompok, yaitu:

Jurnal Internasional terindeks scopus,
Jurnal Internasional,

Jurnal Nasional Terakreditasi,

Buku Ajar/Teks,

Hak Kekayaan Intelektual (HKI),
Teknologi Tepat Guna (TTG),
Prototipe.

Nk

Selain daripada itu, luaran tambahan yang akan dihasilkan adalah
artikel ilmiah yang akan dipublikasikan dalam seminar internasional atau
nasional.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Diketahui luaran kinerja riset yang dijadikan fokus penelitian adalah
publikasi yang terindeks scopus, jurnal akreditasi, buku, Hak Kekayaan
Intelektual (HKI), Teknologi Tetap Guna (TTG) dan prototipe. Tahun luaran
yang digunakan adalah tahun 2014-2018.Luaran dalam bentuk publikasi yang
terindeks scopus terdiri atas buku, book chapter, artikel, seminar internasional
(prosiding), review dan short survei. Hasil dari validasi danverifikasi data
tentang waktu 2014-2018 diperoleh data seperti di bawah ini.

Tabel 1: Luaran Kinerja Penelitian Terindeks Scopus Perbidang Fokus Tahun 2014-2018

No| Bidang fokus buku| book |artikel|Prosiding|review| short |Jumlah
chapter survei
1| EnergiBaru, Terbarukan| 0 25 1.360 2.095 39 2 3.521
2 | Hankam 0 6 104 178 2 0 290
3 | Ilmu Dasar/Mipa 0 74 7.300 6.907 117 2 14.400
4 | Kebencanaan 3 52 765 1.250 7 0 2.077
5 | Kesehatan & Obat 1 88 5.946 1.960 309 2 8.306
6 | Maritim 1 9 589 543 7 0 1.149
7 | Material Maju 0 43 2.971 4.291 42 1 7.348
8 | Pangan Pertanian 0 42 2.689 1.562 44 4 4.341
9 | Soshum,Seni, Bud., Pend.| 19 227 | 6.647 4.810 223 1 11.927
10| TIK 1 87 2.981 6.640 36 0 9.745
11| Transportasi 0 8 426 774 8 0 1.216
Jumlah 25 661 |31.778| 31.010 834 12 64.320

Dari tabel di atas terlihat bahwa jenis luaran yang paling banyak dalam
bentuk artikel, yaitu sebanyak 31.778 dan yang paling sedikit dalam bentuk
short survei, yaitu sebanyak 12 buah. Sedangkan dari bidang fokus, luaran yang
paling banyak adalah bidang Ilmu Dasar/Mipa dan yang paling sedikit bidang

Hankam.
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Tabel 2: Luaran Kinerja Penelitian Lainnya Perbidang Fokus Tahun 2014-2018

No Bidang fokus Buku HKI Jurnal | Prototipe | TTG | Jumlah
Akred.
1 | EnergiBaru, Terbarukan 193 467 243 257 191 1.351
2 | Hankam 21 14 15 5 6 61
3 | Ilmu Dasar/Mipa 2.616 2.587 2.976 239 329 8.747
4 | Kebencanaan 514 411 252 82 130 1.389
5 | Kesehatan & Obat 3.290 3.323 3.522 308 498 10.941
6 | Maritim 266 182 413 32 57 950
7 | Material Maju 360 941 452 234 346 2.333
8 | Pangan Pertanian 1.364 2.207 3.394 474 1.586 9.025
9 | Soshum, Seni, Bud., Pend. | 17.577 | 13.476 | 11.065 430 472 | 43.020
10 | TIK 1.245 3.504 1.410 837 457 7.453
11 | Transportasi 106 217 147 130 68 668
Jumlah 27.552 27.329 23.889 3.028 4.140 | 85.938

Luaran lainnya yang paling banyak dalam bentuk buku denga jumlah
27.552 dan yang paling sedikit prototipe. Luaran bentuk lainnya berdasarkan
bidang fokus yang paling banyak adalah Sosial, Hukum, Seni, Budaya dan
Pendidikan, yaitu sebanyak 43.020, sedangkan yang paling sedikit bidang fokus
Hankam, sebanyak 61 buah.

5.1 Indeks Kinerja Luaran Riset

Untuk mengukur indeks kinerja luaran hasil penelitian, selain validasi dan
verifikasi data,juga perlu dilakukan sinkronisasi nama PT dan nama penulis.
Selain itu jika ada luaran yang dihasilkan oleh beberapa orang, maka yang
teregistrasi hanya nama pertama saja (1 luaran hanya teregistrasi 1 kali saja).
Tabel di bawah ini adalah bobot nilai untuk masing-masing luaran dan dasar
penilaian bobot tersebut yang didasarkan pada Pedoman Operasional Penilaian
Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat Dosen.

Tabel 3: Bobot Penilaian Hasil Luaran Kinerja Penelitian

No| JenisLuaran | Nilai Dasar

la| Scopus:buku | 40 |1.a).1). Hasil penelitian atau hasil pemikiran yangdipublikasikan
dalam bentuk buku referensi

Indeks Kinerja Luaran Riset Tahun 2014-2018



No| Jenis Luaran Nilai Dasar
1b| Scopus: book 15
chapter
1c| Scopus: artikel 40 1. ¢). 1). Jurnal internasional bereputasi (terindeks pada
database internasional bereputasi dan berfaktordampak)
1d| Scopus: seminar 30 2.a.1). Dipresentasikan secara oral dan dimuatdalam
internasional prosiding Internasional terindeks pada Scimagojr dan
(prosiding) Scopus
le| Scopus: review 40 sama dengan artikel. 1. c). 1). Jurnal internasional
bereputasi (terindeks pada database internasional
bereputasi dan berfaktor dampak)
1f | Scopus: short 40 sama dengan artikel. 1. c). 1). Jurnal internasional
survei bereputasi (terindeks pada database internasional
bereputasi dan berfaktor dampak)
2 40
3 | HKI, khusus Hak 15 6. f). Karya ciptaan, desain industri, indikasi geografis
Cipta yang telah memiliki sertifikat dari Ditjen Kekayaan
Intelektual, Kemenkumham
4 | Jurnal Nasional 25 1. 4).b. Jurnal nasional terakreditasikKemenristekdikti
Terakreditasi peringkat 1 dan 2
5 Prototipe 5 Analogi D. 6. Teknologi tepat guna, merupakan diseminasi
dari luaran program kegiatan pengabdiankepada
masyarakat, tiap karya
6 | Teknologi Tepat 5 Analogi D. 6. Teknologi tepat guna, merupakan diseminasi
Guna dari luaran program kegiatan pengabdiankepada
masyarakat, tiap karya

Ada total sebanyak 1.316 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
selama kurunwaktu 2014-2018. Di bawah ini adalah 20 besar nilai kinerja luaran
hasil penelitian.

Tabel 4: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018

No Nama PT Skor
1 Universitas Indonesia 320.180
2 Institut Teknologi Bandung 208.975
3 Universitas Gadjah Mada 208.520
4 Institut Pertanian Bogor 166.145
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No Nama PT Skor
5 Universitas Diponegoro 162.990
6 Universitas Padjadjaran 153.500
7 Universitas Brawijaya 131.910
8 Universitas Sebelas Maret 108.705
9 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 108.490

10 Universitas Sumatera Utara 99.275

11 Universitas Airlangga 98.360

12 Universitas Hasanuddin 81.840
13 Universitas Pendidikan Indonesia 81.470
14 Universitas Andalas 79.625
15 Universitas Bina Nusantara 72.460
16 Universitas Telkom 62.165
17 Universitas Syiah Kuala 53.740
18 Universitas Negeri Jakarta 53.535
19 Universitas Negeri Semarang 51.165

20 Universitas Islam Indonesia 51.085

Terlihat bahwa Universitas Indonesia menduduki peringkat pertama
dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 dengan skor 320.180. Nilai
tersebut berdasarkan dari produktivitas buku terindeks scopus 11; chapter
book terindeks scopus 123; artikel terindeks scopus 3.179; prosiding terindeks
scopus 3.602; review terindeks scopus 160; short survei terindeks scopus 1; buku
1.075; HKI 1.150; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1 dan 2) 631; prototipe
21 dan TTG 21.

Tabel 5: 10 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018

Berdasarkan Bentuk PT Universitas

No Nama PT Skor
1 Universitas Indonesia 320.180
2 Universitas Gadjah Mada 208.520
3 Universitas Diponegoro 162.990
4 Universitas Padjadjaran 153.500
5 Universitas Brawijaya 131.910
6 Universitas Sebelas Maret 108.705
7 Universitas Sumatera Utara 99.275
8 Universitas Airlangga 98.360
9 Universitas Hasanuddin 81.840
10 Universitas Pendidikan Indonesia 81.470
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Terlihat bahwa Universitas Indonesia menduduki peringkat pertama
untuk kriteria PT dalam bentuk Universitas dalam nilai kinerja luaran hasil
penelitian 2014-2018 dengan skor 320.180. Nilai tersebut berdasarkan dari
produktivitas buku terindeks scopus 11; chapter book terindeks scopus 123;
artikel terindeks scopus 3.179; prosiding terindeks scopus 3.602; review
terindeks scopus 160; short survei terindeks scopus 1; buku 1.075; HKI 1.150;
artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1 dan 2) 631; prototipe 21 dan TTG 21.

Dari tabel di atas terlihat bahwa 10 besar PT dalam bentuk Universitas
untuk kinerja luaran penelitian didominasi oleh perguruan tinggi negeri (PTN),
terdiri 1 PTN di pulau Sumatera, 1 PTN di pulau Sulawesi dan sisanya sebanyak
8 PTN ada di pulau Jawa.

Tabel 6: 10 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Berdasarkan Bentuk PT Institut

No Nama PT Skor
1 Institut Teknologi Bandung 208.975
2 Institut Pertanian Bogor 166.145
3 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 108.490
4 Institut Teknologi Nasional Malang 7.300
5 Institut Seni Indonesia Yogyakarta 5.625
6 Institut Teknologi Nasional Bandung 5.415
7 Institut Seni Indonesia Surakarta 4.990
8 Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya 4.165
9 Institut Seni Indonesia Padang Panjang 4.120

10 Institut Sains dan Teknologi Akprind 2.865

Terlihat bahwa Institut Teknologi Bandung menduduki peringkat
pertama untuk kriteria PT dalam bentuk Institut dalam nilai kinerja luaran
hasil penelitian 2014-2018 dengan skor 208.975. Nilai tersebut berdasarkan dari
produktivitas chapter book terindeks scopus 55; artikel terindeks scopus 1.874;
prosiding terindeks scopus 3.621; review terindeks scopus 48; buku 249; HKI
215; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1 dan 2) 332; prototipe 206 dan TTG
25.

Terlihat juga bahwa 10 besar PT dalam bentuk Institut untuk kinerja
luaran penelitian sebarannya ada PTN dan PTS, ada Jawa dan Luar Jawa, serta
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ada yang berbasis seni (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Institut Seni
Indonesia Surakarta dan Institut Seni Indonesia Padang Panjang).

Dari tabel di atas juga terlihat 10 besar didominasi oleh Institut dari pulau
Jawa, hanya ada 1 institut yang dari luar Jawa, yaitu Institut Seni Indonesia
Padang Panjang.

Tabel 7: 10 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Berdasarkan Bentuk PT Sekolah Tinggi

No Nama PT Skor
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan PGRI

1 Sumatera Barat 5.975

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa
2 Mandiri Jakarta 3.845
3 |Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Santu Paulus 2.660

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa

4 Getsempena 2.580
5 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas Surabaya 2.490
6 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Surabaya 2.360
7 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hang Tuah 2.300
8 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Surya Mitra Husada 2.180
9 Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto 2.150

10 |Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan PGRI Pacitan 2.095

Terlihat bahwa Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan PGRI
Sumatera Barat menduduki peringkat pertama untuk kriteria PT dalam bentuk
Sekolah Tinggi dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 dengan
skor 5.975. Nilai tersebut berdasarkan dari produktivitas chapter book
terindeks scopus 1; artikel terindeks scopus 8; prosiding terindeks scopus 13;
buku 67; HKI 134; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1 dan 2) 22; dan
prototipe 2.

Terlihat juga bahwa 10 besar PT dalam bentuk Sekolah Tinggi untuk
kinerja luaran penelitian sebarannya PTS semua, dan ada Jawa dan Luar Jawa.
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Tabel 8: 10 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Berdasarkan Bentuk PT Politeknik

No Nama PT Skor
1 Politeknik Negeri Malang 11.865
2 Politeknik Elektronika Negeri Surabaya 10.990
3 Politeknik Negeri Semarang 6.145
4 Politeknik Negeri Bali 5.875
5 Politeknik Negeri Ujung Pandang 4.895
6 Politeknik Negeri Bandung 4.745
7 Politeknik Negeri Jember 4.730
8 Politeknik Negeri Batam 4.035
9 Politeknik Negeri Sriwijaya 3.615
10 Politeknik Negeri Jakarta 3.440

Terlihat bahwa Politeknik Negeri Malang menduduki peringkat pertama
untuk kriteria PT dalam bentuk Politeknik dalam nilai kinerja luaran hasil
penelitian 2014-2018 dengan skor 11.865. Nilai tersebut berdasarkan dari
produktivitas artikel terindeks scopus 44; prosiding terindeks scopus 57; buku
176; HKI 25; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1 dan 2) 27; prototipe 42
dan TTG 19.

Terlihat juga bahwa 10 besar PT dalam bentuk Politeknik untuk kinerja
luaran penelitian sebarannya semuanya PTN dan ada Jawa serta Luar Jawa.

Dari tabel di atas juga terlihat 10 besar Politeknik berasal Sebagian besar
ada di pulau Jawa, ada 2 dari pulau Sumatera dan ada 1 dari pulau Sulawesi.

Tabel 9: 10 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Berdasarkan Bentuk PT Akademi

No Nama PT Skor
1 Akademi Farmasi Samarinda 990
2 Akademi Perekam Medik & Info Kes Citra Medika 900
3 Akademi Kebidanan Graha Mandiri Cilacap 640
4 Akademi Keperawatan Sandi Karsa 495
5 Akademi Kebidanan Helvetia Medan 480
6 Akademi Keperawatan Dharma Husada Kediri 460
7 Akademi Kebidanan Jember 440
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No Nama PT Skor
8 Akademi Kesehatan Karya Husada Yogyakarta 435
9 Akademi Keperawatan RS Husada 420

10 Akademi Teknik Tirta Wiyata 375

Terlihat bahwa Akademi Farmasi Samarinda menduduki peringkat
pertama untuk kriteria PT dalam bentuk Akademi dalam nilai kinerja luaran
hasil penelitian 2014-2018 dengan skor 990. Nilai tersebut berdasarkan dari

produktivitas buku 1; HKI 6; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1 dan 2) 34;
dan prototipe 2.

Tabel 10: Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018

Berdasarkan Bentuk PT Akademi Komunitas

No Nama PT Skor
1 Akademi Komunitas Manajemen Perhotelan Indonesia 40
2 Akademi Komunitas Negeri Demak 30
3 Akademi Komunitas Semen Indonesia 30

Dari 38 Akademi Komunitas yang ada, hanya 3 yang masuk dalam
penilaian karena adanya produktifitas luaran penelitiannya.
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5.2 Bidang Fokus

Bidang Fokus Pangan-Pertanian

Ada total sebanyak 477 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus pangan-pertanian selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah ini
adalah 20 besar nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus

pangan-pertanian.

Tabel 12: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018

Bidang Fokus Pangan-Pertanian

No Nama PT Skor
1 Institut Pertanian Bogor 49.770
2 Universitas Gadjah Mada 28.900
3 Universitas Brawijaya 21.580
4 Universitas Diponegoro 16.615
5 Universitas Padjadjaran 15.325
6 Universitas Andalas 14.435
7 Universitas Sumatera Utara 9.070
8 Universitas Sebelas Maret 8.535
9 Universitas Indonesia 7.800
10 Universitas Hasanuddin 7.315
11 Institut Teknologi Bandung 7.035
12 Universitas Lampung 6.340
13 Universitas Mataram 4.505
14 Universitas Halu Oleo 4.500
15 Universitas Sam Ratulangi 4.320
16 Universitas Airlangga 4.185
17 Universitas Jenderal Soedirman 4.135
18 Universitas Riau 3.920
19 Universitas Udayana 3.810
20 | Institut Teknologi Sepuluh Nopember | 3.465

Terlihat bahwa Institut Pertanian Bogor menduduki peringkat pertama
dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus pangan-per-
tanian dengan skor 49.770. Nilai tersebut berdasarkan dari produktivitas buku
terindeks scopus 0; chapter book terindeks scopus 7; artikel terindeks scopus
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420; prosiding terindeks scopus 129; review terindeks scopus 4; short survei
terindeks scopus 0; buku 118; HKI 19; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1
dan 2) 890; prototipe 21 dan TTG 85.

Bidang Fokus Kesehatan-Obat

Ada total sebanyak 596 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus kesehatan-obat selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah ini
adalah 20 besar nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus
kesehatan-obat.

Tabel 13: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Bidang Fokus Kesehatan-Obat

No Nama PT Skor
1 Universitas Indonesia 102.955
2 Universitas Airlangga 44.790
3 Universitas Gadjah Mada 38.465
4 Universitas Padjadjaran 32.610
5 Universitas Sumatera Utara 24.255
6 Universitas Diponegoro 22.335
7 Universitas Brawijaya 21.125
8 Universitas Hasanuddin 18.725
9 Universitas Udayana 11.985
10 Institut Pertanian Bogor 11.910
11 Universitas Andalas 11.810
12 Institut Teknologi Bandung 11.765
13 Universitas Sebelas Maret 9.585
14 Universitas Islam Sultan Agung 7.655
15 Universitas Syiah Kuala 6.020
16 Universitas Tarumanagara 5.560
17 Universitas Islam Indonesia 4.630
18 Universitas Lampung 4.395
19 | Institut Teknologi Sepuluh Nopember 4.350
20 Universitas Ahmad Dahlan 3.965
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Terlihat bahwa Universitas Indonesia menduduki peringkat pertama
dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus kesehatan-
obat dengan skor 102.955. Nilai tersebut berdasarkan dari produktivitas buku
terindeks scopus 1; chapter book terindeks scopus 34; artikel terindeks scopus
1.338; prosiding terindeks scopus 446; review terindeks scopus 102; short survei
terindeks scopus 0; buku 489; HKI 272; artikeldalam jurnal terakreditasi (sinta 1
dan 2) 309; prototipe 7 dan TTG 5.

Bidang Fokus Energi Baru Terbarukan

Ada total sebanyak 262 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus energi baru terbarukan selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah
ini adalah 20 besar nilaikinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus
energi baru terbarukan.

Tabel 14: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Bidang Fokus EnergiBaru Terbarukan

No Nama PT Skor
1 Institut Teknologi Bandung 14.485
2 Universitas Indonesia 13.785
3 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 10.255
4 Universitas Gadjah Mada 8.975
5 Universitas Diponegoro 6.805
6 Universitas Brawijaya 5.500
7 Universitas Sumatera Utara 5.135
8 Universitas Sebelas Maret 4.180
9 Institut Pertanian Bogor 4.050
10 Universitas Hasanuddin 3.385
11 Universitas Andalas 2.755
12 Universitas Syiah Kuala 2.285
13 Universitas Sriwijaya 2.255
14 Universitas Pendidikan Indonesia 2.045
15 Universitas Padjadjaran 1.835
16 Universitas Islam Indonesia 1.700
17 Universitas Negeri Malang 1.700
18 Universitas Riau 1.620
19 Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 1.475
20 Universitas Ahmad Dahlan 1.340
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Terlihat bahwa Institut Teknologi Bandung menduduki peringkat
pertama dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus
energi baru terbarukan dengan skor 14.485. Nilai tersebut berdasarkan dari
produktivitas buku terindeks scopus 0; chapter book terindeks scopus 2; artikel
terindeks scopus 97; prosiding terindeks scopus318; review terindeks scopus 5;
short survei terindeks scopus 0; buku 9; HKI 11; artikel dalam jurnal terakred-
itasi (sinta 1 dan 2) 11; prototipe 7 dan TTG 0.

Bidang Fokus Pertahanan Keamanan

Ada total sebanyak 88 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus pertahanan keamanan selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah
ini adalah 20 besar nilaikinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus
pertahanan keamanan.

Tabel 15: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Bidang Fokus PertahananKeamanan

No Nama PT Skor
1 Universitas Indonesia 1.575
2 Institut Teknologi Bandung 1.295
3 Universitas Gadjah Mada 875
4 | Institut Teknologi Sepuluh Nopember | 860
5 Universitas Diponegoro 835
6 Universitas Brawijaya 640
7 Universitas Hasanuddin 230
8 Universitas Telkom 215
9 Institut Pertanian Bogor 205
10 Universitas Padjadjaran 195
11 Universitas Pendidikan Indonesia 160
12 Universitas Bina Nusantara 150
13 Universitas Jenderal Soedirman 140
14 Universitas Airlangga 130
15 Universitas Andalas 120
16 Universitas Islam Indonesia 120
17 Universitas Negeri Surabaya 120
18 Universitas Sebelas Maret 120
19 Universitas Tadulako 120
20 Politeknik Negeri Batam 110
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Terlihat bahwa Universitas Indonesia menduduki peringkat pertama
dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus pertahanan
keamanan dengan skor 1.575.Nilai tersebut berdasarkan dari produktivitas
buku terindeks scopus 0; chapter book terindeks scopus 4; artikel terindeks
scopus 13; prosiding terindeks scopus 26; review terindeks scopus 0; short
survei terindeks scopus 0; buku 5; HKI 1; artikel dalam jurnal terakreditasi
(sinta 1 dan 2) 0; prototipe 0 dan TTG 0.

Bidang Fokus Transportasi

Ada total sebanyak 209 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus transportasi selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah ini adalah
20 besar nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus trans-
portasi.

Tabel 16: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Bidang FokusTransportasi

No Nama PT Skor
1 Institut Teknologi Bandung 6.110
2 Universitas Indonesia 4.915
3 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 4.020
4 Universitas Diponegoro 2.605
5 Universitas Gadjah Mada 2.155
6 Universitas Brawijaya 2.035
7 Universitas Hasanuddin 2.010
8 Universitas Bina Nusantara 1.890
9 Universitas Sebelas Maret 1.760
10 Universitas Telkom 1.420
11 Universitas Sumatera Utara 1.085
12 Universitas Andalas 885
13 Universitas Mercu Buana Jakarta 720
14 Universitas Kristen Petra 610
15 Universitas Syiah Kuala 6.020
16 Universitas Tarumanagara 5.560
17 Universitas Islam Indonesia 4.630
18 Universitas Lampung 4.395
19 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 4.350
20 Universitas Ahmad Dahlan 3.965
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Terlihat bahwa Institut Teknologi Bandung menduduki peringkat
pertama dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus
transportasi dengan skor 6.110. Nilai tersebut berdasarkan dari produktivitas
buku terindeks scopus 0; chapter book terindeks scopus 2; artikel terindeks
scopus 44; prosiding terindeks scopus 118; review terindeks scopus 2; short
survei terindeks scopus 0; buku 4; HKI 5; artikel dalam jurnal terakreditasi
(sinta 1 dan 2) 17; prototipe 8 dan TTG 0.

Bidang Fokus Kebencanaan

Ada total sebanyak 260 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus kebencanaan selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah ini adalah
20 besar nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus keben-
canaan.

Tabel 17: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Bidang FokusKebencanaan

No Nama PT Skor
1 Institut Teknologi Bandung 12.995
2 Universitas Gadjah Mada 10.590
3 Universitas Indonesia 6.355
4 Universitas Diponegoro 6.125
5 Institut Pertanian Bogor 5.555
6 Universitas Syiah Kuala 3.800
7 Universitas Padjadjaran 3.180
8 Universitas Brawijaya 3.095
9 | Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2.765

10 Universitas Andalas 2.250
11 Universitas Hasanuddin 2.120

12 Universitas Sebelas Maret 2.050

13 Universitas Sumatera Utara 1.485
14 Universitas Islam Indonesia 1.365

15 Universitas Riau 1.310

16 Universitas Mataram 1.150

17 Universitas Sam Ratulangi 1.150

18 Universitas Pendidikan Indonesia 1.145

19 Universitas Udayana 1.095

20 Universitas Bina Nusantara 1.090
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Terlihat bahwa Institut Teknologi Bandung menduduki peringkat
pertama dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus
kebencanaan dengan skor 12.995.Nilai tersebut berdasarkan dari produktivitas
buku terindeks scopus 0; chapter book terindeks scopus 8; artikel terindeks
scopus 103; prosiding terindeks scopus 248; review terindeks scopus 0; short
survei terindeks scopus 0; buku 17; HKI 15; artikel dalam jurnal terakreditasi
(sinta 1 dan 2) 13; prototipe 14 dan TTG 3.

Bidang Fokus Maritim
Ada total sebanyak 184 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus maritim selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah ini adalah 20

besar nilai kinerja luaranhasil penelitian 2014-2018 bidang fokus maritim

Tabel 18: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018

Bidang Fokus Maritim
No Nama PT Skor
1 Institut Pertanian Bogor 8.785
2 Universitas Diponegoro 6.800
3 Universitas Hasanuddin 3.780
4 Universitas Brawijaya 3.095
5 Institut Teknologi Bandung 2.870
6 | Institut Teknologi Sepuluh Nopember | 2.630
7 Universitas Sam Ratulangi 2.520
8 Universitas Gadjah Mada 2.355
9 Universitas Padjadjaran 2.035
10 Universitas Indonesia 1.980
11 Universitas Syiah Kuala 1.940
12 Universitas Sumatera Utara 1.100
13 Universitas Pattimura 1.095
14 Universitas Udayana 1.000
15 Universitas Riau 975
16 Universitas Jenderal Soedirman 885
17 Universitas Airlangga 750
18 Universitas Halu Oleo 745
19 Universitas Hang Tuah 715
20 Universitas Negeri Gorontalo 710
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Terlihat bahwa Institut Pertanian Bogor menduduki peringkat pertama
dalam nilai kinerjaluaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus maritim
dengan skor 8.785. Nilai tersebutberdasarkan dari produktivitas buku terindeks
scopus 0; chapter book terindeks scopus 2;artikel terindeks scopus 78; prosiding
terindeks scopus 30; review terindeks scopus 3; short survei terindeks scopus 0;
buku 11; HKI 9; artikel dalam jurnal terakreditasi (sintal dan 2) 161; prototipe
1; TTG 2.

Bidang Fokus Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Ada total sebanyak 563 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus TIK selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah ini adalah 20 besar

nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus TIK.

Tabel 19: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018

Bidang Fokus TIK
No Nama PT Skor
1 Institut Teknologi Bandung 43.430
2 Universitas Telkom 31.930
3 Universitas Indonesia 29.455
4 Universitas Bina Nusantara 26.875
5 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 22.395
6 Universitas Gadjah Mada 19.510
7 Universitas Brawijaya 12.110
8 Universitas Diponegoro 9.880
9 Universitas Sumatera Utara 9.360
10 Universitas Dian Nuswantoro 6.600
11 Universitas Pendidikan Indonesia 6.545
12 Universitas Islam Indonesia 6.230
13 | Politeknik Elektronika Negeri Surabaya 6.225
14 Universitas Gunadarma 5.595
15 Institut Pertanian Bogor 5.380
16 Universitas Sriwijaya 5.115
17 Universitas Sebelas Maret 5.085
18 Universitas Andalas 4,745
19 Universitas Padjadjaran 4.695
20 Universitas Komputer Indonesia 4.610
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Terlihat bahwa Institut Teknologi Bandung menduduki peringkat
pertama dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus TIK
dengan skor 43.430. Nilai tersebut berdasarkan dari produktivitas buku
terindeks scopus 0; chapter book terindeks scopus 3; artikel terindeks scopus
223; prosiding terindeks scopus 1.067; review terindeks scopus 4; short survei
terindeks scopus 0; buku 22; HKI 28; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1
dan 2) 25; prototipe 65 dan TTG 9.

Bidang Fokus Material Maju

Ada total sebanyak 346 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus material maju selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah ini adalah
20 besar nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus material
maju.

Tabel 20: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Bidang Fokus MaterialMaju

No Nama PT Skor
1 Universitas Indonesia 30.150
2 Institut Teknologi Bandung 27.190
3 Institut Teknologi Sepuluh Nopember 16.705
4 Universitas Diponegoro 16.645
5 Universitas Gadjah Mada 15.665
6 Universitas Sebelas Maret 14.535
7 Universitas Sumatera Utara 9.380
8 Institut Pertanian Bogor 8.075
9 Universitas Brawijaya 7.985
10 Universitas Syiah Kuala 6.885
11 Universitas Andalas 6.420
12 Universitas Airlangga 6.345
13 Universitas Hasanuddin 5.975
14 Universitas Islam Indonesia 5.875
15 Universitas Padjadjaran 5.380
16 Universitas Sriwijaya 5.160
17 Universitas Negeri Malang 4.765
18 Universitas Riau 3.560
19 Universitas Lampung 3.495
20 Universitas Pendidikan Indonesia 3.135
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Terlihat bahwa Universitas Indonesia menduduki peringkat pertama
dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus material
maju dengan skor 30.150. Nilaitersebut berdasarkan dari produktivitas buku
terindeks scopus 0; chapter book terindeks scopus 6; artikel terindeks scopus
253; prosiding terindeks scopus 631; review terindeksscopus 3; short survei
terindeks scopus 0; buku 2; HKI 50; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1
dan 2) 1; prototipe 7 dan TTG 0.

Bidang Fokus Ilmu Dasar/MIPA

Ada total sebanyak 611 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokus ilmu dasar/MIPA selama kurun waktu 2014-2018. Di bawah ini
adalah 20 besar nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus
ilmu dasar/MIPA.

Tabel 21: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Bidang Fokus IlmuDasar/MIPA

No Nama PT Skor
1 Universitas Indonesia 53.440
2 Institut Teknologi Bandung 52.610
3 Institut Pertanian Bogor 46.565
4 Universitas Gadjah Mada 40.880
5 Universitas Diponegoro 32.500
6 Universitas Brawijaya 29.045
7 | Institut Teknologi Sepuluh Nopember 28.355
8 Universitas Sebelas Maret 23.520
9 Universitas Padjadjaran 23.170
10 Universitas Airlangga 18.220
11 Universitas Sumatera Utara 17.475
12 Universitas Andalas 15.825
13 Universitas Hasanuddin 15.375
14 Universitas Syiah Kuala 12.185
15 Universitas Pendidikan Indonesia 11.300
16 Universitas Negeri Semarang 9.650
17 Universitas Islam Indonesia 9.630
18 Universitas Sriwijaya 8.945
19 Universitas Negeri Yogyakarta 8.735

20 Universitas Lampung 8.595
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Terlihat bahwa Universitas Indonesia menduduki peringkat pertama
dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus ilmu dasar/
MIPA dengan skor 53.440. Nilai tersebut berdasarkan dari produktivitas buku
terindeks scopus 0; chapter book terindeks scopus 9; artikel terindeks scopus
566; prosiding terindeks scopus 852; reviewterindeks scopus 17; short survei
terindeks scopus 1; buku 33; HKI 89; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1
dan 2) 69; prototipe 1 dan TTG 0.

Bidang Fokus Sosial Humaniora-Seni Budaya-Pendidikan

Ada total sebanyak 1.002 PT yang dievaluasi kinerja luaran hasil penelitian
bidang fokusSosial Humaniora-Seni Budaya-Pendidikan selama kurun waktu
2014-2018. Di bawah ini adalah 20 besar nilai kinerja luaran hasil penelitian
2014-2018 bidang fokus Sosial Humaniora-Seni Budaya-Pendidikan.

Tabel 22: 20 Besar Kinerja Luaran Hasil Penelitian 2014-2018
Bidang Fokus SosialHumaniora -Seni Budaya-Pendidikan

No Nama PT Skor

1 Universitas Indonesia 67.770
2 Universitas Padjadjaran 64.775
3 Universitas Pendidikan Indonesia 52.765
4 Universitas Diponegoro 41.845
5 Universitas Negeri Jakarta 40.590
6 Universitas Gadjah Mada 40.150
7 Universitas Sebelas Maret 38.935
8 Universitas Negeri Yogyakarta 32.090
9 Universitas Bina Nusantara 30.960
10 Universitas Negeri Malang 29.960
11 Universitas Negeri Semarang 29.315
12 Institut Teknologi Bandung 29.190
13 Universitas Brawijaya 25.700
14 Institut Pertanian Bogor 25.315
15 Universitas Sumatera Utara 20.930
16 Universitas Islam Indonesia 20.240
17 Universitas Andalas 19.855
18 Universitas Negeri Surabaya 19.850
19 Universitas Lampung 19.490
20 Universitas Hasanuddin 19.215

Indeks Kinerja Luaran Riset Tahun 2014-2018



Terlihat bahwa Universitas Indonesia menduduki peringkat pertama
dalam nilai kinerja luaran hasil penelitian 2014-2018 bidang fokus Sosial
Humaniora-Seni Budaya-Pendidikan dengan skor 67.770. Nilai tersebut
berdasarkan dari produktivitas buku terindeks scopus 8; chapter book
terindeks scopus 46; artikel terindeks scopus 518; prosiding terindeks scopus
422; review terindeks scopus 28; short survei terindeks scopus 0; buku 482; HKI
505; artikel dalam jurnal terakreditasi (sinta 1 dan 2) 215; prototipe 0 dan
TTG 6.

Hasil dan Pembahasan S






DAFTAR PUSTAKA

Adriansyah, Y. (2015, Februari 24). MEA, Daya Saing dan Penelitian.
KedaulatanRakyat.

Azies. (2016, Maret 15). Daftar Universitas di Indonesia. Retrieved from Azies
Site:http://azies-site.blogspot.co.id/2014/01/daftar-universitas-negeri-
di-indonesia.html

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi. (2016). Definisi alih Teknologi.
Retrieved Maret 10, 2016, from Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi:  http://kip.bppt.go.id/index.php/prototipe/definisi-alih-te-
knologi

Dewan Perwakilan Rakyat. (2016). Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) 2005-2025. Retrieved Februari 26, 2016, from Dewan Perwakilan
Rakyat: http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2007_17.pdf

Ditjen Dikti. (2020). Statistik Pendidikan Tinggi

Forlap Ristekdikti. (2016). Data Jumlah Perguruan Tinggi di Indonesia. Retrieved
Februari 26, 2016, from Ristekdikti: http://forlap.ristekdikti.go.id/

Hardianty, A. (n.d.). Dasar Dasar Agronomi. Retrieved Apri 9, 2019, from
adhehardiantyy: http://adhehardiantyy.blogspot.com/2010/12/

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional. (2015). Agenda Pemban-
gunan Bidang.Buku Il Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

2015-2019 (RPJMN2015-2019).

Kepmendikbud. (1995). Petunjuk Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya. Kepmendikbud.

Kepmendikbud. (1995). Teknologi Tepat Guna.

Daftar Pustaka ~



Mayes, P. (1978). Periodicals Administration in Libraries.

Pamungkas. (2016). Daftar Tempat Wisata di Yogyakarta yang Wajib di Kunjungi.
Retrieved Februari 26, 2016,
From Pamungkaz.net:http://pamungkaz.net/berbagai-tempat-wisata-

yogyakarta/

Permendiknas. (2011). Terbitan Berkala. Permendikanas No. 22 Tahun 2011.

Presiden Republik Indonesia. (1999). Undang Undang Republik Indonesia.
KementerianNegara Republik Indonesia.

Rahayu, Desi. (2014). Pengukuran Angka Indeks. https://desirahayu27.word-
press.com/2014/11/13/pengukuran-angka-indeks/

Resendeve. (2016). Jurnal Internasional Terindeks Scopus. Retrieved Maret 15,
2016, from Resendeve: http://www.resendeve.com/newsletter/knowl-
edge/scopus-apa- isi.html

Ristekdikti. (2015). Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-
2019. Retrieved Februari 26, 2016, from DIH Ristekdikti: dih.ristekdik-
ti.go.id/?q=system/files/rencana-kebijakan/...pdf

Simlitabmas DIkti. (n.d.). Data Kinerja Penelitian Perguruan Tinggi di Indonesia

Tahun2015. Retrieved Februari 23, 2016, from Simlitabmas Dikti: http://
www.simlitabmas.dikti.go.id/kinerja

Indeks Kinerja Luaran Riset Tahun 2014-2018



Buku
Energi Baru, Terbarukan

Hak Kekayaan Intelektual (HKT)

Hankam
Ilmu Dasar/Mipa
Indeks

Jurnal Internasional

Jurnal Internasional Bereputasi (scopus)

Jurnal Nasional Terakreditasi
Kebencanaan

Kesehatan & Obat

Kinerja

Maritim

Material Maju

Pangan Pertanian

Prototipe

Soshum, Seni, Bud., Pend.
Teknologi Tepat Guna (TTG)
TIK

Transportasi

Indeks

Indeks

:1,2,3,17,18, 21,23
12, 6,8, 24, 29, 30, 41
:1,2,3,17,18, 21, 23, 26, 28, 30
:6, 29,30

: 16, 17, 29, 30, 50, 51

: 2,3,17, 18, 26, 27, 28, 30
:1,2,3,17, 18, 21, 22, 26, 27, 28
:1,2,3,17,18, 21, 22, 26, 27, 28
:1,2,3,17,18, 21, 22, 26, 27, 28
12, 8,29, 30, 45, 46

12,5, 24, 29, 30, 40, 41
:2,3,17, 18, 26, 27, 28, 30
12,11, 12, 24, 29, 30, 47
12,13, 14, 24, 29, 30, 49

12,3, 4,29,39,40
:1,2,3,17, 18, 21, 24, 26, 28, 31
12,15, 24, 29, 30, 52
:1,2,3,17, 18, 21, 24, 26, 30
112,13, 29, 30, 48

12, 6,7, 24, 44






or'z9 | I (A4S zLl 9IS | 611 1] 816 9zk 8 WON[L SeYSI2AIUN | 9T
09F'CL | L 4 6V 8€C | ¢8 61 €€0°'T €08 Al (4 BIBJUBSTIN BUI SBJISIDAIUN | ST
GZ9'6L | 828 | 9¢¢ 6L L89 08% Al Z6l 968 LT 1 SE[EpUY SEJISJaAIUN | FT
Blsau
0LF'18 | 9% 8 825 6IG | 91F 8 256 voc 6 ~opU] UBIPIPUR SEIISI >._: 0 €T
0v8'18 6¢ 62 8LC 8F¢ For 44 44 £L8 FI UIppnueseH SeJISJ=AIUN | ZT
09€°86 9z oF ovL CLT 0% 9% 95¢ ovITT Al I umm:u_.:< SEJISJIoAIUN | 1T
GLT66 LE £L oge 202 08¢ 12 SZA AN 918 £ BIE][] BIS]EIUNS SEJISJI2ATUN | 0T
" . JaquiedoN
06%7'801 | 9¢ LET Z0t L9T LST 8 L68'T 896 9z &:_a&mm _wo_oﬁ_wh Jnqnsul 6
S0L'80T | 89 9 PLE ZET | 09F% 9z €6S'T vrL 1 J3JBIA SB[2GSS SBIISIaAIU | 8
0T6'IET | 2§ 6 8F0°'T | 88C T1F T 62 LZL 9¢€4'T €1 eAelimelg sejissaatun | £
00G9°€ST | 21T 1€ LPO'T |9F9°T | FE6 6F 619 L8O'T e 1 ueselpelped sejsiaatun 9
066°¢9T | €1E | 90T SL9 08F | 88L 4 269'T | GEE'T (A S oz08auodi( seSIATUN S
SPT'99T | PFI G5 8€C°C | LZT 08¢ T it 189 LILT St 1 Jo30g ueIUIEISd INISU] ¥
029°80T | 92Z | TIT | 06S'T LS | S29 ¥ 18 CTES'T | LLOT 1L EPEN :m.@mo SEJISJIoATLN €
GL6'80C | ST 90¢ [A%3 ] (44 8% 129t | PL8'T ss m:ﬁﬁ:mm _mo_.u:xuh jnjnsug 4
08r'oze | 1¢ 1z TE9 |O0ST'T | SLO0T T 091 209t | 6LT'E YA 1T EISSUOPU] SEISI2ATU() 1

810Z-¥107 UBLI[URd [ISeH ueden] efiauny




UBWLIIPIOS

qsLve | 91 S¥e L8 oF ¥ (AR 20¢ € [eA9pUS SBASIOATUN €€
Gz9'9z | 9¢ | 8% | 11¢ | 092 | 2Lz id 8 98 z s T ws_ww% hﬂﬂ A
G189 It €L | TCT | The 9 0S 8pT Z yeAipeunueyni MMMMWM 23
GET'LT | LF | 1S 7L 1€k | LFT 0LT 68 Sueped 11a3aN SesIAIUN | 0F
sozLe | v8 | et 8FC | ST | ¥¥C 1 19 G691 T WeIBJeN SEYSIOATUN | 62
S8F'8C | 9¢ L 6L S8 £eT S jaa! LLT 0t Jaquiaf seyisdaAlun | 82
0L£9€ | 61 | ¥C Lg 9L | €82 T 8¢ 0LT eAeqeang 183N SesIaAIUN | LT
ovL9e | ¢ €61 1T | 18 S 0S¢ Z0% z eAB(IMLIS SEJSIDAIUN | 97
010°LE | 0ST | 82 P | 912 | 8¥¢ ¥ ¥o1 962 g nery seystOAIUN | §Z
G68°9F | 0T | 02 207 | wLE | TéF z 0T £0€ L Sundwey seyssoatun | ¥z
0Z6'LF | 6ST | LT | ¥8¢ | ¢LI | 682 8 LLT 9 Al eueAep( SeSISATUN | €7
S09'8% | 89 | S¢1 | 68y | 10T | 1LT z Pog 79z z Sue[eN 11232N seysteAluN | 2T
G805 | €€ | 0§ | <€ov | 88L | LOE € 9£Z L61 I v aﬂﬂwm 12
G80°'IS | OT | FT LET | 9FT | 9g¢ 9 9.5 86¢ z BISSUOPU] WIR[S] SEYISIAIUN | 0Z
GOT'IS i Z 0cr 06E | S8¢ = £8¢ 192 1 Sueiewag 1a8aN sejstaAIUN | 6T
GES'ES | I FI 995 €09 | Z6¥ b4 0st Sv1 ¥ eleye[ [1a3oN sejsaoAIuN | 8T
0FL'ES vee g | 612 S1 08k 765 L eeny YeIAg seystaaiun | LI




epeye(

SLOFT 0¢ 6T LS 181 Ly T LPT 66 pUBNG NOISJ SEIISIDATUN 8F
088’ 61 | ¥ 6 8 8 easeu
VL | ¢ i’ 8., | 961 z i L B0 UBYIPIPUS SESIFATUL Ly
. eseAe}ary
STI0°ST 8 6 8 99 9Z1 T 8 801 C SusSy ueJNS SeyISIBATUN oF
08991 SLT 91T €FT 69 69 T uepaiN 11a3aN selstaAlun | SF
. efe[ eungy
G8L9T 4 9L 0g 90¢ 8 6¢ 121 € BISOUOPU] YI[OIEY SEJISIDATU id4
: Sundy
08Z°LT 4 9T L6 €01 697 Z it 6F UBINS WE[S] SLYSIOATUN %4
ovsLT LT 0s 88 1T 8zZ1 €1z € UBUWLIEME[NIA SBJISIDAIUN | ZF
GGS'LT | 66 ¥ 7S 861 | 872 S 4% 85 7 eleSeuBWINIE] SEJISIOAIUN | TF
006°LT 0¢ €L LL €11 16 291 jigA N 12 Bdlod U]SLIY SBIISIaAIUN | OF
SOF'6T o1 L 281 89 GS T 01 602 Z 09[Q N[eH SEJSJaAIUN | 6
; elIByRINg
082°0¢2 e 65 GGT fAAN o1 Z LIT 66 ﬂmh.ﬂmﬁﬁﬂ?ﬂ SBASIDATUN 8¢
. Sueew
§9g'ze | 1T T €8 80€ | 092 z €5 z6 ¥ YeATpRIIUIEYN )\ SYISIFATUN LE
06L2e | T 9 | epe | T¢I (A 91T 012 T ue[yeq pewyy SejisIoAIun | 9¢
0LT'VE C T ST 291 6FT T €61 6€£C JESSENEN 11933N SeJISI2ATUN | GE
GEEHT | S LTI 112 | 202 8 54 112 z 1Sue[njey wes SesIAAIUN | FE




BJIBN BI2]BUING

TNl T 181 £8 (488 ST LT YeAIpeuByN SeqISIAATUN £9
. JeamySuey
OFF 1T A& |3 8 A 9¢ 661 wﬁzﬁﬁ_ﬁ SeqISIOATUN 29
S6ST1 £ T 0s L9 SL 911 TL _eASox eAe( euny mmu_mhwﬂa_.ﬂwm 19
0£9°'TL £9 FL 78 8 €L € [P{ESLLL SEJISIaAIUN | 09
GO8'IT | 61 44 Lz 514 9LT LS 44 Suefe L8aN YIURA[Od | 65
SL6'TT S (A4 62 89 154 6§ T nery wej[s| sejlstoAlun | 89
0L0°ZT | £ Z 7SI 6e | ¥9 9 L6 Z eand3unfue] sesiaatun | £§
— @ |z | @ s | & | PP A I IO | g
S06°2T 1€ 88 6ET LE 66 66 T OJOJUEMSTIN UBI( SEJISIaATUf) | §G
uelue
S8I'ET 6 6 i SL L 601 811 S ;h&mpmm IO SENSIPATUN FS
S00'FT i vee (48 L8 €L €L €L 01 BULIEPEUND) SEJSI2ATUL | €5
covi | z6 | o5 | 1 | st | e o | e SRR
SLOFT € FI =3 Ly 161 15 LL ya[essnyl[eN SeystaAtun | 1§
oFF vl LT 1 LZ 68 Fol e 68 0[ejU0109 198N sellsdaAluN | 0%
G8S° V1 L Z01 Ly [ANs £6 ¥6 L BULIBY(] BIEUES SEISIDAIUN | 6F




eee[

G96°L 4 LST 0T 91 14 smbﬁmEEBﬁE SBISIAIUN 6L
GL6°L ¥ =g S 601 LT oF BqNQia] SEJSIRAIUN | 8L
0se'8 9 8¢ PPl 66 jus €T uepunsed SeJSIAIUN | LL
G206 € 6 8z 14 9¢ (A TLT 1€ i 9L
-auopu] Jandwoy sejrsIaATun
5906 | S z SIT | 621 | 00T z i2 epUEN((] SeIISISATUN | GL
S9Z°6 € 1 68 08 | €11 8T 61 Suerewag IO seASIAIUN | FL
§59°6 12 zee | €€t € 9 n33up es3 seysdaAtun | €L
$90°0T o 6 | 9¢ S €6 ¥8 uedeiey ejrjad SeSIAIUN | TL
SLT0T 6t 0€T 9¢T T SE 81 ye bﬁmEEm%Mu“H MM_MHH@MHM IL
. olieopis
562701 0t 1T 89 81T STT Ly ve ye &ﬁm&ﬁm&ﬁﬁ SEISIOATUN 0L
SOF° 0T T 08 99 66 Z ¥e ¥9 mhmmwﬁ.,m SEJISJ2AILN | 69
SIL0T € 95 e LT (4 85 18T OYE[NpEL SEJISIDAIUN | 89
088°0T | T 8z 9 | oF v €9 A8 npnySuag sesIeAIun | L9
67601 | TP 8 78 6F | ZL1 1 A 6 ofofounay seystoatun | 99
; efeqeang
066°0T 11 062 05 e8aN eymomPE AR | 2
G6E'TT | 9 € 961 26 0L € 74 09 B[ISEOUR SBYSIoAIU[] | 79




Ghe'9 LT 837 0z 8 LT opeue [1a3aN SSIDAIUN | 76
0099 4 9 L9 ST 09 BUEPUR) BSNIN SBISIBAIUN | €6
0€9'9 Vird S 9¢ 8z 68 BINUIIIEJ SEYSIDAIUN | 26
0899 [As LL S0t 9¢ 8 9¢ Iquief sejistaatun | 16
o8oiouod
G889 € 1ig 6F 9Z1 I T ye bﬁmEE@sﬁE SeISIOAIUN 06
S00°L 9 LE LS FE SL BISQUOPU] WIS SEISIAIULN | 68
0S0°L z 99 9 v6 9 z1 Sunpueg we[s| SLISISAIUN | 88
S 0 il s¢ ¢ ¢ -I0Ju[ BURIES BUIG mﬁ_mwmﬂﬂ (8
SETL £1 €T LOT 16 S o€ m:m_mz WIe|s] sejisdoAlu | 98
. Sueew
00g°L 67 274 4 S0¢ €T (A3 6% [BUOISEN _wo_oﬁﬂmh Jngsul G8
ejeueadel
SveE'L L 9z L9 L A% 1§74 1805 JI[OI8Y SEYISIRATUN 78
G85°L 1T 81 £S €1 jus 6z1 v AE M xmwwmwh Mwum .M“Mﬂ £8
0s9°L (4 1€ zo1 LIT 1L 01 T 194 eyseaderpu sejissaaiun | z8
S59°L 65 Z SE £F PrI I L8 eueng Ipy RIoOd sestaaiun | 18
G89°L 9z 10T Al ve 16 H 08

-BUBIBN USISIIY SBIISIIATUN




§95°G Lz m | Lz Sz L eielRApIM SesIaAIun | 80T
085°S 62 | L8 S €1 UISEMBIOPUD) SEHISIOAIUN | LOT
2 elreyes
§296 | v | 61 ¥s | 981 | 62 3 € e 901
SLL'S 6€ 9z | 00T L S Sue[nured selsteAtun | o1
. ; BMSISUBTIRL |
088°G €8 60T €€ 4 01 ejeAmeue(ies seqsIoATUN 0T
GL8°G 4 9z o¢ 12 8L LE 1[ed 833N yI231[od | €01
Jeleg eI
GL6'S 2 (44 PET L9 €1 8 -JelIng [Yod ueyIpipuad nil | ot
uep uenun3ay 133ul]. ye[oyas
. Suerewag
0009 ¥S 9z 8¢ SL LT €T ye bﬁmﬁ:ﬂ@sﬁi SeISIOAIUN 10T
. 1png edURd
0209 L es | w8 L Lg . wa—o—
009 | TII 9 L (1) Ge 85 79 eney Sung sesIdAILN | 66
SFTI9 6 6% 4 IS 8F 62 0€ Suerewag [193aN NIUNeH[Od | 86
: Suequiajed
L & 44 #4 6 & yeATpewtueyny SeISISATUN &8
" eAeqeans
0€EF9 6¢C S € L6 SoT L 8 Gp6T SNISNSY LT SEASISATUN 96
G159 T 8 8G 6ZT 14 4 BJIBJUESTIN WIB[S] SEJISISATU[ | G6




0¢L'y | Lz | €1 4 I | 6 0s 0z Joquua[ 11a3aN YIuyaHod | 22T

SeLy | OT | 6 T L S 9 sS Sunpueg adaN Yiuaiod | TZT
BUEDEM

ST8'% | 62 9% 9% | 2L 1 z eI I sene AT | O

G88'% € 9 ¢ 91 115 99 anynT ipng sejistaAlun | 61T

S68'% T L LT £C £e 65 Sun(p 1s3aN xMMMM“MM 811

0s6'% 8 S8 01 8S €e g LTT
-NN BIPSWI[NA SESIDATUN

096'F z 65 79 6% € A ISTBK SBIISIOATUL | 9TT

Gee"% 3 @ G2 05 -BING BISSUOPU] [UaS EM_MMM st

0005 | 8T Zr | w1 | ST (4} 74 Sue[eN eYOpISN SeysIeAIUN | FIT

002°s €01 LZ oF 2 S ye bvmﬁﬁmﬁmwhﬁﬂmﬁm ETT
BIS

STIE'S 1€ 79 9¢ 1w T ~auopu] JeyzY [V mmu_mpmiﬁﬂ fAns

SLE'S I 6 €It LE 6t 0c uenyed sejistaAatuf | TTL

S1P'S 92 ov 9¢ 1€ 0z (43 Ly Bunpueg 011
. [eUOISEN IB0]OUXD I INIISU]

0¥S'S 6 Ly 98 1T TE [BUOISEN SEJISIDAIUN | 60T




eAeqeang

SoT'F I T 14 LE € 11 ¥e puIe L TYPY 180[0UW L INISU] 9¢T
0LT'F 8¢ = A 9¢€ ey (e Hmﬁhwﬂwwww .ﬁwﬁww qel
0LT'F 11 L 6F €1 12 yen] Suey SeNSISATUN | FET
uasuaul
08T°F% T JA 91 8 = (4 _WION JEYH SESIOATUN €1
06T°% S 4 €€ 8¢ € € UNIPEN IO SeYSI2ATUN | ZET
0SZ°F 1€ 6T 8z 81 o¢ unareyy seystoarun | 11
g eAeqeang
0%’y § A kR BUIB[(] [NIB[PYEN SBIISIOATUN Og}
S9C'Y 12 £ ZZ jans A S uapisaldd sejisaaAtun | 621
BUBDEM
S6T'F z S (43 8 51 8T Ve PPLIY URISLIY SESIOATUN 8zI
) eAeqeing
01e¥Y T (Al i 99 A €1 ensny eAefim SeNSIOATUN Lzt
0sF'v €2 z 1€ 98 jig 1T zT eandi) seyistaatun | 9Z1
G65°F 9z LT =57 61 €g BISDUOPU] US]SIIY SBISIOATUN | SZT
SYo'v T L <3 Tl LT 81 BUWEJOJEN SBJISI2ATUN | FZT
0697 9 jids oF £8 2 9 O £21

YeAIpEUWIUBYNN SEIISISATULN




08L'€ i 1 A7 8 81 ended sejsiearun | 6%1
S¥e't ST 8¢ £ %4 61 Snpny BN SEHSIDAIUN | 8FT
elIeye[ LIpUBN BSON
S¥8'¢ 201 |14 (4 zt S Jaqndwioy uep eynewou] | Lyl
uowfeue 133ur L Ye[oyaS
08¢ 96 1 BIPO[BIIM SBISIOATUN | 9FT
G988t 9 6 8 € OSSP S
. 1L 1 L L yeApewitieyniy Se3sIaAIun Bl
. . LITpay
ote’e 8 £t e 6 ¢ HM9Od eleJUESNIN SEJISI2ATUN L
3 TeIeleiy
ek L & be ﬂmbﬁmEEE:E SEIISIDATUN 2
SE0'F £ 6 8 SS 12 wejed Ma8aN yRiiod | Zrl
2 BlIENE[ UBI2}2 A [BUOISEN
SHO'Y T e 28 1€ 8 11 o qUIad SEISIOATUN 1528
SLO'F 12 v 99 |4 4 unppeyy uq sejisdaAun | Ok
: 6 Sueluey
LR b iF | o8 3ueped e1sauopu] 1uag NIIsu] 65t
oeT” £e S €1 SRBLEER 8€T
X G * te yeATpetuieyniy SejsIaArun
(o] oman
orT'F T g 8¢ 9¢ (174 £ i d LET

yeApewineyniy SejsIaArup




exIfep

siTe | ¢ S w | s g z A AT o1
§8¢’ 6 SL €€ € eleqeing £9
(a3 t el yeArpemitieyniy SeisIaArun *
S87°¢ ST1 o1 z z € BAIY UBPIN SBISIOALUN | 79T
G8e'e € PL 1 8 [JEMSBIBSEURI SEHSISATUN | T9T
ovb'e 1 € | sS €1 z1 elaexe( e3aN YIuxa3[od | 09T
. eAeqeang
SH'E R E jid8 ¥ Zs 6 L1 mpmxmq_mhm&m SESIATUN 651
oove | £t | ot | et | ze | ¥S v 9 Yueqny1IS sesIATUN | 8ST
A Jaquiaf
08¥'¢ [Aas S Ly 19 I € ye bﬁmEEmﬁ_sE SeSIOAIUN LST
g6F'c | 88 id 60T | €€ eweD BAPIM SBJISIDAIUN | 9ST
01S°¢ 61 T €T SZ 6F 9 8 Fueaewog seISIAAIUN | GST
. Suereuwrag
GES'E 6T 09 0¢ g 0T Gh6T SNISNSY LT SLUSIFATUN PaT
sbs'e | ¥ | b1 67 9 | s8I 91 ST Suny) e seysdaATun | £ST
G85°E 8¢ 12 9g z BMOSOg SBJISIaAIUN | ZST
619’ | 2¢ | 91 ST 81 07 1€ 4 eAeIMLIS 1198aN JIRI[Od | TST
1feH
0L9°€ T Z 6F 09 8 9 0ST

1V efey wiLep sejisioatun




0eL'z | 9z 21 Ly 67 € 8 OLI0320§ (I SBISIDATULN | 6LT
. Sunpueg ers

LT ¢e 2 &5 -auopu] eAepng 1uas NI sul 821

S9L'T 6 id 1z 0z ST SLD{Bg SBIISIOATUN | LLT
: eieda( ewepn

See o & * L [MIB[PYEN WE[S] SBIISIOATUN o

06L°C €z LF ¥ S 0€ Sueped a3aN Juya[od | SLT
: puudyy

A o) o # v Bojowyar, ueq sures gnasuy | VT

056°2 LT S 8 11 8z uepajy [a3aN yIuyaod | €41

596°Z 85 o1 | 62 3 T Suequis[ed RIOJ SeISIATUN | ZLT

0€0°¢ L 61 L Ge 1 UNIpe eapIai SeSIaAIUN | TLT
: ayne

SL0'E z ¢4 € Sz 9% P o

TAN L9 8t 4 Z 15899 691
¥ YeAIpRIuIByn N SEJISISATUN 2

0€T'E T L i 8¢ 81 L1 ueynan{uey sejsaAIUN | 891
; Jeueruo

were B B2 £ At yeArpewtueyniy SeISISAIUN i

GIZ'¢ 4 6T | 02 1 S ame[0B3uoy NN SeSIAIUN | 99T

052°¢ A z 11 4 15 edey ey3ue[ed SeHsIoATUN | SOT




SHFe ! 91 €€ 91 Z 12 €1 BISQUOpU] _mo_o:v_m Liniasul | zel
, eAeqeINg SEUBqIad
0n¥F'd 2 & 4 ! 02 Tiouoyd N[ 133ULL ye[oyes Ll
c0s'e L S 9 1T 9 6¢ 81 m:uﬁm& _mc_ccxmh mansur | 06T
euadwasian
089°C 4 91 9s es3ueq eulg ueIpIpusad nuijl | 68T
uep uenun3ay 133u1] Ye[oes
y nef
G65°C Z 4]8 61 LY € A Sununo m.hmﬁmgm sesIBATUN 881
S65'C S ¥ 0} €T 8 61 BULIEQ BULY SBIISI2ATULN | L8T
) sn[ned Mues ueyIprpuad nui(|
bae g £ . 0 uep uenun3ay 133ul] yeoyas 98k
; BBy
599z 8z S 9 ST 8z oW ——
§99'¢C 8¢ €T S 8z BIS2UOPU] BpESJa SEISIaATUN | F8T
689°Z z L LE L 1z BPULIBLIES 1Ia3aN YIUNa3i[od | €8T
se
G897 02 1€ £r -ueqdad eIsy eyijeuLioju] uep | zgrl
ueyUEqIad ueSuenay nIgsul
; BlIBY
069'Z v 8y | 8z € 1 ef80x yekikery sewsoaun 181
01L'C A% 8¢ 0z 0T 9 EMIpBUIIBM SEJISISATUN | 08T




epesnH 1IN eAIng ue)

081°Z zt 9t | ¥ St {SSuy] Hhies | T

061°2 0z 91 €e z vang euekyq seystaatun | 0z

S61'C € 8 1€ 81 INpnqodog SesdaAIuN | €02

S¥e'e Z 6f S¢ € BUBL[PIEMNUSIM SBIISIDAIUN | Z0Z
: yeAnysem-1v

QEES & L ke ¢ BIBJUESNN WI[SNA SEIISIDATUN 10¢

00€°C 89 I 91 G We[S] SEJISIaATUL | 00T
: yen Suey uej

g ' . ge -eyasay] N[ IS3UIL YB[OY3S 661
. Lefueg [y peAsIy peuiueyniy

SeeT £ o % & uBjuRLWI[ERY WE[S] SeIISIoAIUN 861
= 2MEeTT

SPE'Z 6 g8 | o1 2 S— T—
. ey

g5ee % 2 iE -BASOA WON WY SEISIIAIUN 6%
” eAeqeINg BISAUOPU] y

g L L 20 rouoyq nwif 133ur], yejoyes o
; seLIELD

e & & 6% ISNA YI[0E) SeIISI2ATUN v6t

ef80
STr'e 91 48 9¢ L S A £61

BUBNg NOIDJN SEIISIAATUN




ouio3) Ipng UBNIPIPUSJ

S6'T | ST | 1 9z 6 VA G B 02z

0007 | TI€ | 6¢ v 96 | s1 1 z eNIUWRUI( SBISI2ATUN | 617
. SIqEX | .

€07 w | | 9 It 4 s SR | T

S50 cl 15 It 1 €1 JNIED SEYSIAIULN | LTIT

080°¢ or o1 1¢ uene[nday nery sesIeAIuN | 912

S60°C I < (474 8 € BN IqUIBJaS SejisdaAluf | S1Z
} UBIIOB] [ UBYIPIPUS NUI[]

S60S ¥ L L & uep uenun3ay (33ul], ye[oN2S Fie

SIT'Z 1T 8 A7 I Suruny Sueoue selstoAlun | €12

SIT'C 8¢ ) 12 £l BIIEUINSG _mo_o:v_m& syl | zZ1z
. Jesed

OeLe ¢ ® ¢ kg -Ua( BISaUOPU] TUaS JNJIISU] e

GET'z 1T T ST [ 97 eA[nA eA1I9SRIg SBYISISATUN | 012

SET'T | L T ST | or 91 81 Bundure [ra3aN yruPOd | 602
. imaped3ung

0s1'z | 8 1 S 9z | ¢ 1 9 R REEBAFED 807
. oydifnsipy

e % ¢ F Bojowyer, 188ur yepoxps | %

rungesn
S91°2 € (1]8 44 e e 90¢

yeAIpeU YN SEYSIIATUN




0312

SPL'T 4 Lt | se i O[O INdd 1BY2S Bulg Ue} | €7
-e2say nui[l 133U1L YB[OYaS
oLt | 2 z S 1 zt 0€ UBPIN [SO[OUNR L INIASU] | Z€T
0LL'T 9 9 (4 € i Jodps ueruelrad NInsul | 17
. elen mNEW
SLL'T 33 0z I 3 yekipeuegniy seyssaatun | 0%
SLL'T 9z LT 81 ewesiag uedesey yuyaod | 622
. SuesaSue] ehel
s8LT r 6 v te ueuNZUBQUIaJ SBISIDATUN 8cz
GE8’T id T 17 z ueBuoleyad SeISIOATUN | £ZZ
. ynqumeied
GER'T LT 61 ST € 81 11580N UBIUR}I0d JuyRIOd 9Z2
S68°'T 1 ot %4 Sunge3un[ny sejsIsAIuN | S22
s BIBIN)
S68°T ¥ 187 ZI Z 91 PISJELING WIE[S] SEYISIOATUN vee
. eAeqeang
006'T LT z z 8z €1 usSan uepdenmammemoa | £
. ejreye(
0Z6°'T 48 < LE Z Gh6T SNISNSY L] SEASIOAIUN (A7
Qlaayom
0rv6'T T 12 1 8 Z1 i 12T

-INg WOYIUY SEHSIATU(




I[ed WOXILS

G651 L 8T L LT 8 susig ueq 1So[ouNe 1 JnIsu] LyC
0091 ot [4 1z 91 BUIWE}ID SBISIDAIUN | OFZ
. (dLn) ereyeing ueu
SHT 0 R %% -nguequiad seung seJISIaATUN ke
. aredaaeg
1 At @ & F yeATpetuireyniy sejistoAun L
. (ewreBeasg)
0T 5 ¥ e 0d01$20N 1Q JOId SBIISISATUN o8
S99'T FE 6 LT BJY BUWI[Y SEYSI2AIU[ | ZHT
Sunged
0L9°T 9 €5 81 -unny [Yod ueyipipuad nwjl | 1¥e
uep uenun3ay 133ul ] yeoyas
SL9°T €T (0] 91 8 L eipeqeue( sejisiaalun | OF¢
; eyreye30 & uex
0691 0z ¥z F1 T 9 PEUILOY [BIOPUA[ SLIISIOAIUN 6£C
00L°T SE 4 91 YIsalo SelISIaAIU() | 8€T
: J10juo9
LR 2 ¢ & ® g LWIB[ESSNIB( SEIISIDATUL Lee
STLT 61 8¢ 61 Z Emuﬁm&mbﬁm SEIISIDAIUN | 9EZ
02L'T F Al 9¢ IPEMUBZIUEH SEJISI2ATU( | GET
ovL'T 91 T FI LT 9 Suniijag exy3ueg SeSISAIUN | FET




Sunpueg yefifsiy, uey

L ¢ L4 6¢ |Nﬂm—w®vm «ﬂ.ﬂ.ﬁ _MMEMH. r—ﬂ—OM@m (£
SEP'T 48 15 82 SundureT Jepueg sejistoArun | 192
2 NdXA
SHH'1 9 6 | €1 61 pouor S s | B
0SF'T 1 Lz (44 6 z ueSuuny SEUSIOAIUN | 652
dauawing
SLF'T S G¢ [Od UBIpIpuad nuijj uep | gsz
uenun8ay 183ur] ye[oyRs
. YeUBNUOJ [YOd UBIPIpUad
Sery 2 L 6¢ p.Zﬂz Em,_u Emaﬂmmvm niasuj LSt
: dAdA
e L . g ! eueng e33Ueg SEISISAIUN 95¢
Sev'T 8 (4 € 48 81 Xoj[eD YIuya3[od | 62
Ges'T ZT ST 0Z ! ¥ WISNN-[V SEJISJ=ATUN | FST
GES'T S 98 € u[d 3L 133ULL YB[OXaS | €S2
SPS'T z 9 61 8T 9 S elaeyeA30 & MOJ SBSIOATUN | TST
oo | 19 z 1quief LieySuejeg SeISIOAIUN | TSZ
G961 9¢ 11 L 7 € 130[11], sesI2AIUN | 057
G951 1]8 S 0¢ 1 AIpey] Wes] selsIoAlu) | 6¥2
Suepe
595'T 19 1 EPed | ore

IseaeJ nwy| 183Ul Ye[oyas




ENE[O] JoquuIaAON

R r . - SE[2qUE[IqUIDS SBIISIOATU( ks

00€'T z A v ¥l BIS2UOPU BUULLJ SEHSIDATUN | 94T

01¢'1 1 7z 11 9 elaeye[ pIiyes SejsIaAlu | G/Z
. Ipueiy

09¢°T ¢ o % I _Nﬁ_o_mu Oﬁ_.: SEJISJ=2AIUN Vi

09¢'T jas 1S 8 n[ny3uag uaseya( SeHSIATUN | €LZ

S9¢'T S 8 £z S IPRATY JPWIR[S SBISISAIUN | ZLZ

0LE'T L S A ¥ q13ed We[s] SEPSI2AIUL | TLT

S6E'T 61 cC 1 BISUOPU] BIJIA SBISI2AIUN | 0LZ
’ ya[es

sov't 5 r UBLUYOBINDPQY SBIISIDAIUN 6oz

SOP'T 1] Vi € 91 Zl Suedny o8N yueI0d | 892
. A wepsay uaoeadaog

sor't ¢ ve 1q sy upieypsay ywpNpod | L%
. Suedny

Sl 2 4 &1 L2 1193aN UBIUERlIad YIU23I[od 992

SThF'T P ST 91 9 L 1SUBMI[IS SBJISIOATUN | SO
. . snpny yeApeunuByni uej

STyl (47 1 6 onpso gy B8 Teios|

0EF'T A P 0z S € JEpPLL SEISIaATUN | €92




snned

Ssrt s ! v 6 £ et BISOUOPU] USJSLIY SBIISIOATUN ase
BJe

07’1 b ez | 61 -Bauewmsny ueIpIpuad Wl | 882
uep uenun3ay 133ul], yejoyas

S02'T I 8¢ 6l BLIENRING BSNUOPU] YIUXNal[od | £8C
y Suemey3uls ueyIpIpuad nuif|

0t L2 ’ uep uenan3ay 133ur], yejodes 9Bk
. efeleurieq smusig

STl L ET b4 L 12 4 Ueq EYIEULIOJU] JNISU] G882
: eIENRING YRAIASTY, UB)

ST | OF 12 | L I sy RS, qergs| PO
. ojIomIng

0SC'T bl oz | 8 € L e
. efeeun{isel

§sT'1 1 1 : 3 61 g SR Iy 782
. . Bley

092’1 28 9 2 3 B TR SEsATi | TR
efreyey

0LZ°T 01 ST S ST z Jandwoy uep eyneWIO] | 082
uawafeuep 133ull yejoyas

08Z'1 z ¥ S £9 z 1 opeue aZaN yuyaod | 642

G821 T eI 8 01 9 yeueuod a3aN yuyaod | 8.2




ELIXNS U=t

0zr'L [ el 4l ~afeuepy nuil 183ur] yeoyes | "¢
SZT'T ST 8 ST T Pipe[ [nJInN seqsIaATuN | 00
0gT'T g 91 L 4 i 8 0JOUTTUEOL{OD) SBISIIATU( L
SPT'T o1 € 4% A BIINg eAR[IM SEYSI2ATUN | 86T
; [Md1
SPT'T L 9 - pyaEe[ URIUASY INJSU] £hs
eI 7 v 2 BISOUOPU] JUSAPY SEJISIDAIUN | 967
. nIen
SOU'T T € (43 ¢ 1Bojouyey 183u1L yejoyes | “6
sor’ ¢ 8 oa | 70
Tt ¢ ve -eunrefueg uaSoN yruyexod | T
: ; odoeq
SLT'T 6 8L | LT euwa(( 1puy SEIISIATUN ohe
g WEIeIR BPESNH
SLT'T It 4 | ¥4 BULIE] BIIPOI YIU@I[0d %ee
08T'T € 1€ 6 T Jeqep SEJISI2ATUN | T6Z
BISOU
S8T'T 4 L 0z 11 062

-opu[ yeAipnqn sejisisAIun




anynT euny

GG0'T €1 9z L Z Jandwoy uep eynewIou] | 1€
uawafeuep 133ul] yejoyas
. . BIBJUBSNN

R r % a x e unSueg UBLISIDA SEISIDAIUN vEk

0L0°T z € L 12 I ueBUOIET We[S] SBISIDAIUN | TTE

0L0°T 0t g LT i uejuew|ey 13ojouya NJIsul | 0T
. _Nmzﬂam.—..

060°T e % :M—H—wﬁrﬁ Eﬂgm_ﬁm SEJISJ=2AIUN 60¢

060’1 € 6 1 0z 9 euenq3ue[3ueT sesIaAIUN | 80€

S60°T 01 L 8 (4 8 qeLINPQY SESISAIUN | L0E
. edetueurg

oot o5 & ¢ rwouoy3 nuy 133ul] Ye[oxes 908
Suequiof

SOT'T S 7z 1 3 RIOd UBNIpIpuad nuwij[ uep | Sog
uenun3ay 133ul] yeoys

01Tt 1 48 T 8 9 9 BIPNWES SEYSI2AIUN | F0E

oIT’1 L 8 S v o1 BUIPBIIEIE] SBSIOAIUN | £0E
emIIsI[nIeyy

SIT'T [ Sg 91 epesiad UeyIpIpuad nuij| uep | zog

ueningay 183u1] Ye[oNaS




ue[ey3ueg

S00'T 12 ST [IOd ueyIpipuad nuij| uep | 9z¢
ueningay 183u1] Ye[oNaS
; 1arpay siydeg Sy uel
T 4 L x -eyasay] N[ IS3UIL YB[OYaS a8
ElssUOpU] WOXILS
S10°T 143 T € Jandwuoy uep exreuLIO] | ¥Z€
uatua(euep 133ULL YB[O3aS
. BISaU
020°1 S st | ot “opur SipouBW seismarin | T8
SZ0'1T 4 Sz Pl eisauopu] [jedsay sejisiaaiun | zze
S20'T S Lz 6 LIpeY SejIsIaAluN | 12€
. Lrpay ejeAim 1
seo't £ Ly ¢ -yeyg uejeyasay nujj njrsug vk
SE0°'T € 4 L 11 UByEle | O3UI0g SEISIIAIUN | 6TE
. eueses eApIm 18
s ¥ B L -0[09 1 1eJes[1d 133Ul ye[oyas 81¢
) BISSUOPU] USLUAS
Or0'L “ L 5 ! & [BUOISBUIDIU] SBJISISATUN 41t
SPO'T Z 8 A 74 6 Ipng B1JaS SEJSIaATUL | 9T€
0S0'T 0t 0¢ 9 Z BULIBY ( BAPIM SBJISISATUN | STE
Fuedny] earpue
SS0'T S 8¢ ot Z oL BHIPUEN i

eApPIM I[078Y SBIISIBATUN




SF6 A ST 01 1 9 p[eseyd sejisIaAtun) | THE
eleyems

Sh6 L 12 yeAipewiueyniy ()d Ueiey | 0pg
-asa N[ 133UIL R[OS

SF6 1 LT € i (123
-pued nPEMUBN JIUN[0d

56 8 S S 4 6 Jeui() N3 SBYSIOAIUN | 8EE
efey ey3uefed

SS6 1€ Al Jandwoy uep eyneWIo] | LEE
uawafeuep 133ul] yejoyas

GS6 ¥e It 9 ¥ 1BuemnAueg La8aN yuxairod | 9gg

096 LT T A I 1eAeye[eN SBYSIDAIUN | GEE
eyaexe[ Ue[eq peuyy

096 2 & 2t Twouoyd nuf 133u1L Ye[oyes bEE

596 I 0Z Al Jejijeg Wes] SeJISIaATUN | €€€

0L6 91 9 6 € uededyijeg sejisasatun | zeg

GL6 8 81 € L 4 Sﬂmﬁ_ 1€€
-BaNg IR L 133ULL YE[O3es

086 62 I 9 nang eabj sejsIaAIUN | 0EE

066 2% 9 1 EPULIBLIES [SEULIE] [WAPENY | 6ZE

S66 L z1 01 T uepay uedeteH sejstoAIu | 8Z¢€

000°T 8 61 ewre3eApIm SeHSIoATUN | LZE




506 S i z il 1esedur d SEJSIDAILN | GGE
506 9 € € [PLOISEN s€
L ' iBojowyaL, ueq sures In3asuy | 7

G16 €S € L L 1 2 e1e) BADIM SBSIDATUN | €SE

Sl6 S 8 €l T € BINPERIN SBIISI2ATUN | ZSE
[eUOISEUI2IU]

56 & L. I[ed ejesimuied 133ulL yejoyRs 158
ejJexe( 130[09Y L

ste g e tegesyg 88urL yepoyes | O

6 nery g

% L % ¥ : ok yeArpewtueyniy SeISIaAIUN IR
6 elaey

Sz € 1 g 0T LT BRBIM 0T, SES AT 8FE

06 o6 g SueraBue], B
r £ yeApewinieyniy Se3sIaAIun

0ge6 £ 1T 9 € 6 tuejeq SeJSIAAIUN | 9FE

06 61 6 SILS BY13sIIeIS YIUaH[od | Sbe
Jiyedefep uey

558 £ F 0% |N£Umm-vm qﬂ.ﬁﬁ _MMEM.H _.._._N_Ou—@m Ve

€6 8¢ £ g T O[BJUOI0D YIIY23H[0d | £FE

S¥6 €1 jas 8 i S 6 Z UBULIZD) SSIMS SBIISIBATUN | ZFE




niequeyad YeaAsul-1y uej

0z8 £ 6 vt -e2say nui[l 133U1L YB[OYaS e

GL8 € 0z BISUOPU] NPUIH SBJISI2ATUN | LIE

S8 oI oI 8 I Unjeo seSIOAIUN | 99¢

088 € 91 €1 yeAipeweyny mﬂ__m.wwwfﬂmw S9E

088 i S ST z BpESJIod BUWLIR( SBHSIIAIUN | FIE
uenjesay

088 ¢ ¢ Lt THIOUOX T nuuj[ _MME_.F Ye[oyes €98

688 S 4 91 eAIng sejsIaATUN | Z9E

s68 4 W . es3ueqaadeldurg mMWmMMHM e

S68 € 8T €T T LITpaY YIU23i[od | 09¢

006 4 z I ST eute0des SeSIaAIUN | 6GE
BISAU

006 ¢ v st -opu| emapeye mmu_m.ms.m:: 8¢
odofed

006 4 1z ueIa1a A NUII[Od NWI|[ uep | £GE
[e1sos nuif[ 133U Ye[oxes

006 Al 8T BYIPaIN BA3LD $83 Ofu] 9ce

3 YIPoW Weyadad Iapeyy




ALdA

g8 ! L4 BISUOPU] BIINJ SBIISIDATUN 08t

0zZ8 z e S 1 eAey SupIog SRISIOATUN | 6/4E

Gz8 4 LT 01 UB ND-[V SUTES SEIISISATUN | 8.E
G SBUIOYL

&r L £l ! OJUES NI[0IBY SEISISATUN LiE
IME[S

0€8 I € 61 BpeSNH B[EPUBIN [MBYg UB) | 9/E
-eyasay nuwy 133ul], Yyeoyas

GEs (4 9 ST 1 uewiieldng Y M SBISI2AIUN | GLE

0%8 L € 8 eledBIIp SBISIDAILY | FLE
eAeqeing

Ops 2 L o EYIPUa) BULIE( SEIISIDAIUN 229
o8oiouog

574 < E LT RO ueIpIpuad Ny uep | Z.Lg
uenIngay 133UlL Ye[03S
nmassurig

558 I 8 6 8 sendwoy uep exnewIou] | TLE
uataeuep 133UlL Ye[oxaS
yaoy

598 ot L o s YeAIpeuiueyn N SeJISISATUN —

K B2y UBYIpIpUad N
G98 L 61 1238 A 5 e 69¢

uep uenun3ay 133u1] Ye[oes




Kyzay e3ap uey

D=E ! = 4 -eyasay nuwiy 133ull yeoyas z6e
epesnH eApIM Ue)

L # o8 £ -eyasay nuwy 133ull ye[oyas Te6e
13UBMI[IS UBNIpIpUS

SSL 3 9 | o1 I b G E | T

S9L € z €1 z z Suequajed SeSIAAIUN | 68€
wIyeLINjieg Ue]

S9L 1z 8 € s G, o | B9E
LIepuay BAN[EM B[EPUEI UEB]

0LL I L | e ¥ oI A, s | B
ueeJIRIUESIIPaY

SLL € z | st I BojouyaL (88urL yeroxps | 258
Jeuejuod

08L T 62 8 yeATpewEYNIA UBJEME | G8E
-1aday nwy 133u1L YR[OY3S

G8L i ez & I elaeNe[ Wes| SejISIoAIUN | F8E
. Suequiof qexwad uey

S6L (4 LT 9 eupsay nuyl 133u1L, yepoxos | £
uene[nday auafeySuey

S6L I v | 8 I S SRSy | PO

eA30
008 1 11 W A T8¢

[euoIseN 13ojouya L InJsu]




0TL €1 6 § euedelen sejisioatun | O

01L 8 es3ueg eYIWEUIJ SBISISATUN | €0
Suexaaug yeAl

0TL 91 -pEWIWEYNA UBIpIpUd NW[[ | ZOF
uep uenan3ay 133u1] Ye[oes
ursew

S1L I €1 -refueq rgod ueNIprpuad nwyi | 10k
uep uenan3ay 133u1] Ye[oes
Sueped sijuLg uej

e a : -eyasay nuwy 33ul], yejoyas L

0ZL LT 11 odoSauofog sejisioAluf | 66¢
Suequof wnyn, [nIeq

. £ 2 s 188U1], UaIjuEsad SEISIIATL() 868

SeL 4 91 eAeqn yiuelrod | L6g
MIPILS earexe[

0€L 8z z 2 Jandwioy uep eNIEULIOU] | 96€
uata(euep 133UlL Ye[oNaS
seny3

L & ? 6 Tiouoyd N[ 138Ul yeoyes 465
ueduowe]

ovL 4 st ¢ W[ [NIeqg We[s] SeSISATUN -

oL L1 eAeqeans sap{ajjod | €6€




efey ejrexe(

659 L ¥l 9 L erexSuekeyg sejrstoarun 4R
eISauOpu|

099 vl ¢ Bwe[) [nIE[pYEN Seussoarun | O
IBSSENRIN

099 a 6 Keagge(yeyesyia 198urL yepoyes |

099 z ST Suerewas saxpal[od | FIF

oo . : BUBDEM i

L 1 ! BUAIY USISLLY SESIGATUN +

eIsau

0L9 s €1 z s € -opu] JeOUNaL SEISIDATUN ¢ty
urseuriefueg

049 € 138 01 TUB A PEUWIDY SBJISISATUN Ly
orogauofog 19 UBNIpIpUSd

0£9 ot Al I nui[ uep uenNSY INJISu oty
18uemnAueg

089 I I 1 v gl sv61 smysndy 1 sexsaoatun | O

089 S 1 i 1] z nAewespu] WaZaN YIUNA[Od | 80F
BMEQ

00L 9 z 1 I -umg 18ojouxyax, seysaoatun | L9
odojed yeAipewueyniy

00Z v 8 | e nuouoyg nuuyy B3ury vejoxos | %

0TL o1 Al Gp ISBUIE[OIJ SEHSIDATUN | GOF




pryes

019 IS — e
mnaen

aIg & . " I BISOUOPU] UBNIPIPUS ININISU] Bk
es3ueg Bjlad

S19 T | st Bojousa S8uL qeroves | AP
ejreeA30x yidey nued ue)

529 81 6 1 eypsoy it B8uiL yrromps | T
INIE9 BpeSNY BSIEY UB)

e L 3l -eyasay nuwyj 133ull ye[oyas L

SZ9 1z 4 siiexy3uag waSaN YIuxR[od | ¥2k
JNUI [, UBJUBLII[EY

063 2 8 # ’ yeArpemitieyniy SeisIoArun 244

Gg9 €1 TT efeqeang JSN yIUNeH[od | Zz¥
dese[) pueiy

0¥9 ot BYBID UBUEPIQY) MUSPEY L
0313j0M

S%9 i L 11 -Ing es3ueg uedeieq uel | 0z
-eyasay] nu[[ 133ulL, yejoyes

%9 I z 1 9 uoquy [4eSaN YIRIOd | 6TF

059 61 BIINg BSTIN SBIISIRATU | 8TF




095 FI Jeseduaq soxpyai[od | Tkp

09% P elede[ [edTquN23[od | OFF

§9S T € L Iefeq sejstaalun | 65k
nmas3urid yeAsry uej

o L g -eypasay nul 133ul, Yejoxes bEe

0LS € A Jeieg I1SOME[NG SEISIAATUN | LEF

0LS ias ST 4 BISY INJIISUl | 9¢F
BIBMISDM{SUBBIN

a5 . - Touoy3 nuf 133uL] Ye[oxes =
Sueped JVdA uel

584 - . -e2say nui[l 133U1L YB[OYaS ey
uoqgadd [N

065 z L Z Jandwioy uep eyneWIO] | £
uawfeuep 133ull yejoyas
Suoaos yeAl

S6S z It 6 -pRUIIBYNA UBYIPIPUSd N[ | ZEF
uep uenun3ay 133ul], ye[ox2s
BPULIBWIES WEYRY

5 PR -BJA BWUED BAPIM SBISIOATUN ev
Ies

019 8 4 T oer

-Se B BAR[ BUIJY SBJISIOATU[




02§ z 01 eieSoue)ae) 1ejny SLISIPATUN | E€SF
uejeas [nueder

sgs £ 9 8 YeATpeweyN |y SEIISISATUN ek
Ue[nqseH

szs €1 qetem 'y “H seqrssaatun | TS

0€s 6 I 1 ps3ueg BSnNN SESIOATUN | OSE

Sgs id € 8 NN BABUIM SEIISIOAIUN | 6FF
BISOUOPU] [BUO

s § % ¥ -ISBUISJU] SBIULT SBHSIIATUN o
0[BjUI0.J0)

ovs 8 8t ! yeApewreyniy Se3sIaATup L
epesny seung iyeg uej

he ot v -eyasay nuuyl 133u1l Yyejoyes o
p{esLIL Y1IS130]

s = 8 uep 1se3rodsuer] Jnansu| i

0SS 9 0t Sun 5
-pueg wmyny 133Ul ye[oyes
uogaIr)

655 4 T T sp61 snysndy £1 seqsioatun | =77

TP{BSLT,
il L 01 S HIESHL (A

ejesimLIeg 133ULL Ye[OeS




1IIpaY epesny eAiey uej

005 v 6 -eyasay nuwy 133ul], Yyeoyas a9
JBSSEY BN BISOUOPU] [9QON

005 9 6 rwouoyd nwiy 133ul], Yeoyas L

505 z o1 BUBJEIN SEISIDAIUN | €9
Sunpueg [anuewu] uej

= 4 s -erpasay nuyl 133u1], yejoxes ooy
es8ueg

508 § 1 uederey 13o[oua L INIsU] o
uojng

OF3 ¢ &1 eATpEUIUBYNI SBISIATUN g

0TS L njeg ueynqeT SeSIAAIUN | 65k
. ejreyef3o & eydury

015 3 (i R - g 8sh

61§ 62 1 ULIBY L HIN SBIISIOAIUN | LS
woyeNy

SIS (0] I Jandwoy uep eyrewIou] | 95k
uawefeuey 133uL], Ye[oN2$
uoqal) yeAlpeuruey

TS 1 z S G 1990, BEO%RS S
[euo

0zs 0T &%

-ISEN UBYIPIPUJ SEIISIdATU[)




S8Y £l L 9[[eS BT 20 YI[0IBY SBIUSIAATUN | LIF
[ekoy

G8F € Z 8 4 Jayndwoy uep exljewo] | 9z
uatuaeue 133Ul Ye[oxes
Sundwie uipuep eAasRIg

L 3 8 rwouoyd N[ 133ULL Ye[oas ey

06¥% € T 0T SOIBIN WI[SNA SEJSIBATUN | FLF
IINdI

b @ £ uawafeuep 133ul] yejoyas By
olieopis

06t 4 (1] S T [IOd ueyIpipuad nwijj uep | Ly
uenun3ay 133ul], ye[oyas
1[eg epeS( eulg Ue)

L 2 E # -eyasay nuwi 133ul], yejoyas tak
uepunsed UeYIpipuad nuiyj

s6v 8 . £ 8 uep uenungay 1B3ur], yeoyes 0L¥

S6f T 9 (48 BISUOPU] S04 YIU231[od | 69F
BsIEy

¥ E o Tpues uejemesaday muapeyy B9k

00s 0z uees3uBqaY SBISIOATUN | L9F

005 i S JBRIIEU[V SEIISIaATUN | 99F




SSv S s € EMSISUBLUE] SEJISI2AIUN | 68F
111paY epesnY e

ey & H ? -Ieyq uejemeraday ruapeyy R

S9Y 6 I JOWIL], SEJSIDAIUN | L8F
IMESN

oLy L 1 L WI9PO UBYIpIpUad N[ uep | 98y
uentn8ay 183u1] YL[0YAS
ereSanN ehe[

A7 z | 1t ey HT B9 Heesie | 59
N_mmﬁOﬁ_.E

Ly ¥ 3 B BIBINN [JBS SBIISIATUN L
wejeg

SLE 9 € L [BUOISBUISIU] SEIISISATUN £8e

SLY € 01T eIpua(imq selsIeAIun | Z8p

GLY € 01 0JOUWIBOINOD) SEJSIOAIUN | T8F
eAIng ueyIprpuad nuj|

Sty B ¢ uep uenun3ay 133ul], Yyeoyas 08y
Fundwey

08% Z1 Jepueg [Y0d UBNIpIpUad n[| | 6.F
uep uenun3ay 133ul], Ye[oxs

uepe
08y CT sPel 8LF

EI]9A[9H UBUEPIGRY MUIPENY




ua(ueday uey

1547 4 9 g S pyosay nuy 188UIL YP[ONoS z0s
elIeeA30% epesny

Her ke ¢ eAIeY UBJBYaSa) IUaPEYY 108

(1j747 id 8 wiIASeH PIYEM SEISISATUN | 00S
UNIpe e[epuBiy

bk z S a | e el ot seyseamn | B
efpeunjeeng

i W rwouoyd N[ 133ulL Ye[oas A6y

orb 1 €1 z z UBpaW [€d T IUN23l[0d | L6F

(1)7d74 A z N1d 1Sojousa 1 Inasul | 96k

(V4 11 Jaquuaf ueUEpIqY TWIAPENY | S6F
uoquIy

i § 7 & WE[BSSTIB( SBISIDAIUN wov
TUBIBYBI UE]

Skh € e I “eyosay nuupl 1SBUIL YR[oYRS €6
Suexy3uag Zuny

Ly ¢ o1 -e[ed3ewaduend seSIoATUN Gor
BIOD TIIng

0sv 9 % 9 Jandwoy uep eYReULIOJ] | T6F
uatwiafeuep 133Ul YB[ON2S
es3ueg elueuIqg 1o

O&F 8L -ndwioy nuyy 133u1] Ye[oes Ly




epexef yekipeunueyny

L . 1rwouoyd nwiy 33ul], yeoyas Lhd
moneEw

otw BISAUIOPU] L]SLEY SEIISIOAIUN e1s
epuLlewes epesny ejedim uel

UL 3 -erpasay nul 133u1], Yejoyes L
Sueq

(184 €z -waed YeAIpetwueyniy ue) | 0TS
-eyasay] N[ I33UIL YB[0}3S

STV ST BMBIUES SBIISI2ATUN | 605

BIUIG URNIPIPUd N[] .

Sk 3 uep uenan3ay 133u1] Ye[oes e
epesny

ge 4 Sy uejemeradsy nuspeyy Co
neny ATNY

STy T Jandwoy uep eYIewou] | 90§
uawafeuep 133ull yejoyas
epesny e3d1) eApim uey

e % -eyasay nuwy 133ull ye[oyas a0

STV z Sueqng La8aN yupIed | F0S

oey Bueped Ly YIwp[od | €05




S6E 9 L Smmo_fsm EYopIoN SBIISIRATUN | TS
epnwad yedung

s6¢ ° £ wmyny nuiyy 1331l ye[oyes o
ISBULIRYJ UBSBARL

ARt 8 1sewrae ] nwyy 133u1L ye[odes C
[9NELS

56t £ ? 1wouoyd nwiy 133ul], Ye[oyas 1es
emedryg n33un 1py

a8s 8 7 1rwouoyd nwiy 133ul], yeoyas L
nieqaefueg

007v 4 S Jandwioy uep eyjeULION] | 61§
uatefeuepy 133ul], Ye[oxas
nmas3urad yeAl

00% 01 -pEUIUEYNN UBYIPIPUS] NUI[[ | 8TS
uep uenun3ay 133ul] Ye[oxs
e1es

= ¢ ¢ -3ua] 1SaME[NS SBIISIDATUN et

SOF L JESSEY BN WE[S] SBJISI2ATUN | 9TS
TYPNQeI}as UBYIPIPUS N[l

sov ¢ 6 uep uenan3ay 133u1], Ye[oes sts

OuI0320S "I "SY UeseAeA U
SOF A8 S s’ AU P18

-eyasay] nw] 133Ul YeoRs




GLE ended sidex SeSI2AIUN | 9€S
snjoJe) JuIs ue}

Lk -eyasay nuwyj 133ull ye[oyas 24
e[epuBwEIRAIM

SLE €1 rouoyq nuif 133ur], yejodyes ves
eIEJUEMIQ [¥Od

SL% i rouoyd nwiyp 133ur], yejoyes bes

SLE eIRAIM BIILL I3 L TWapeyyY | Z€S

08¢ Jiyedefle wes] sejsmeAIUN | TES
N_Qﬁﬂdz

ORE S rouoy3 nuyp 133u1L Ye[oes 0¢s
(eqeul) UNSUBQUS BISSUOPU]

. o Touoy3 nuy 133Ul ] Ye[oes -
deoe[n

G8¢ JE yelAmue[sy [y vm\?: [V uey| 8zs
-eyasay nwy 133ulL. yeoyas
Hye

L -defey uejeyasay YuRI©Od £8H
IP{esLLL

0ne W 1seyodsued] 133u1], yejoyes 925

11EMSEIE
06¢ 3 4 S| sz

Suisy eseyeg 133u1], yejoyas




G5¢e € S wejeq eiaingd SeJSI2AIUN | 8FS
qSeE ! BISUBU[BH SBISIAATUN | LFS
Sueped eissuopu]
09¢ € Jandwoy uep BYIBULIOJU] | 9FS
uatwafeuep 133uUlL YB[ON2S
ued
09¢ € 61 -uefexad yeApewrueyny uej | s
-e2say nui[l 133U1L YB[OYaS
ofueuepIqey e u
09¢ i s PPS
-eyasay nuwy 133ull ye[oyas
Joquua[ [Y9d ueyIprpuad
09¢ nuij| uep uendn3ay NIIsuj =
q9g 1 ¥ ey yeanSN SeHSIOAIUN | TS
njereyE nY3uaL ue]
59 or . -eyasay nuif[ 33Ul ye[oxas iEs
uegumuny uej
=8k ? ¢ -eyasay] N[ IS3UIL YB[OY3S O¥s
0LE Z 0SIEPNS SOX SBISIATU( | 6ES
0LE 7 C INWILL BIS2UOPU] SEJISIAATUL | 8€S
uepa BsI ueg u
0LE Z 8 s S LES

-eyasay] nw] 133Ul YeoaS




OWINSNY0JON

258 2 & uejemesaday ruapeyy Lo
BB RING BPESNH BUUNSNY UB)

one 3 -eyasay nwy 133ulL. yeoyas heg
. Bl

ave € ¢ IP{EYd UBIBYRSY YIaH[od 85s
efeqeang

L €1 BISOUOPU] EY[IBULIOJU| IN3ISU] LS

0s¢ L 5 [eSI2ATU( SBJISIDATUN | 9GS

0s¢ T T TUBUTPLIL SBJSIDATUN | GGS
efef

06g ueUNZUBQUISJ SBIISISATUN w38

0S¢ 9 oAn[em Tpn3N SeISISATUN | €GS
Suedny

aEs : yeArpewtueyniy SeJISIAIUN Res
yelg UBIpIpUa Nl

Q3s vl uep uenun3ay 133ul], ye[ox2s L
efeqeang

Qae # o WOoN[2L IS0[oU{a L IN3Isu] 05s

eandefe[ 13010
SGE L iE L eopomry 675

-3] UB( SUIES SESIATU(




SzZg 0T z uededyieq 11a8aN yuyaN[od | TS

SZe 8 1 S Suee €10 NIUNa[Od | 0LS

(153 z oJouropod 3undy SeJSIBAIUN | 695
nessury

0€¢ 4 AT [YOd ueIptpusd nif | 89
uep uenun3ay 133ul ] yeoyas
Suepen

0¢€ 0t 8 eisauopu] sondwoy uep | £9g
eyReuLIoju] [33uLL Ye[oyes

SEe € e 995
' " 13ojowya 133ul] Ye[oXas
eRIeM[IM

see € 6 ueruasay 133ur] yejodyes 95
Sueddey yed

GEE T -pEWIUBYNN UBIpIpUad N[l | $95
uep uenan3ay 133u1] Ye[oes
esgueg eingd

ot 1 Twouoyd nuyy 33ur], yejoyes 3

See T L S [P0L | ooe
11933 N URUBRNLIad YIUN31[0d
BULIBY(

See T eApIM UBIBY2SIY ISBUWIIOJU] | T9G

Uep SIpa Wey243d IWapeyy




uene[Ry

oTe iBojouyay 188ury yejoxyes | 5
Suemese) ewisLIBYY UR)

OFe ik -eyasay nuwy 133ull yeoyas €83
1IB}S9T ODLLIOY UE]

ote -eyasay nui[ 133ul], ye[oxas 185

b Sueaeweg eIsauopu] S
. ¢ e3eIN ueiefe[od nuapeyy
olazomang

ate yeATpetuiueyniy selistoArun 6L8
JHET

S8 L wWASeH JIIBRN SBIISIDATUN Bes

0ze € wetejeN BAPIM SBISISAIUN | LLS

0Z¢ Buo10g A1030TA SEJSIAATUN | 97§
IestLL

0ze 8 1rwouoyd nwy 33ul], Yyeoyas 8
ENIypleteN

o= rouoyq nwif 133ur], yejoyes b
[INVILS uotuaf

Oce -BUBRN UED [BISOS N[ INJ1ISU] tLs

STE € 1A CLS

rouoy3 nwil 133ur], yejoyes




nery

062 ot Twouoyd nu 133ur], Yeoyes 2065

562 L1 Suerewag Y SEHSIDAIUN | F6S
eAepipng ueIpIpuad nui|

o o E uep uenan3ay 133u1] Ye[oes .
Da

00¢ 1 S Jandwoy uep BYIBULIOJU] | Z6S
uawiafeuep 133UlL YB[ON2S

es3ueq seun ] a2 s

Uos p -mduwoy nuupf 33ur], Yejoyas Lo
. o31oMINng

0% € ¥ euunsmny eAe[ip SeSIDAIUN 065

S0¢ S 1 BIUR]N 1SU]04 SBISIAAIUN | 685
Suejuog

s0¢ ( I By wpses| 5
uaje[y yeAipewueyny uej

<€ I -eyesay nui[[ 133u1L, ye[odyes €85
ueseH [NUTEZ

S0¢ L uaJjuesad Ajemeysjeq uej | 9gg
-eyesay nuiy[ 138urL yejoyes

01¢ 1png BOUR{ SEIISIBAIUN | §8G

nre
0rg 9 [d 8%

YeAIpEUWIUBYNN SEIISISATULN




08¢ 8 S2I0[ ] SeJIsIaAIUN | L0O9
efeqeang opned

08¢ b4 A V STIJUIDULA 38 I3 UEl} | 909
-eyasay nuwy 133ull yeoyas
Sueey e1ssuopu|

08z Twouoyd nui[ [33ul], ye[oyas 509
[ootos Surueg esauopu]

08z # rwouoy3 nuyf 138u1] yeoyes e
o[IeopIS BR{apUa)

082 ©119Y uejemesaday muapeyy €09

BIUBRYOY UBYIPIPUa NU] .

L & uep uenan3ay 133u1L Ye[oes gaa
uInjegd Jeyzy [nieq uej

58t ¢ -e2say nui[l 133U1L YB[OYaS 109

3 2

G82Z 1 o mmxwﬁmm 009
11283 N INPBMUBIA JIUN31[0d

G8¢C T 4 e[IqeN uejemesaday Iuapeyy | 665
UEpaN UesLieg Jp[ng/| wep

e J -so) uejemesaday nuapeyy 865

S8 i% e L6S
¢ r -aefuieg [3S] ISeULIE] TUaPEYY

062 0L yewyeLmnireg sejisiaAlufn | 965




BLIEYRING WIN|( [N BUIBK UE)

L ¥ -eyasay nui| [33ulL ye[oxas b
Sueqes

B Touoyd nul 133ul ], Ye[oyes a¥e

0LT Sunpueg 111 Yupid | 819
LIIpaY] BpESNH

QL% ? BULIBY( UBUEPIQRY TUSPENY w3
nmn

skt ¢ yeAIpeiuiieyniy sejisIaarun 3

sLZ € JNSNA-URAS WIE[S] SeSIAIUN | GT9
YOqe[naN

sLZ b esSueg eulg ueyIprpuad nwyl | 19
uep uenun3ay 133ul], Yyeoyas
nAewespuy uej

e & -eypasay nuuyl 133u1l ye[oyes £
ursewIe(ueg enueg eulg 1seq]

set v ~swurwpy nuyy 183Ut yejoxyes | ¢

08z L TyEqE[) BUBNGLIL SEISIBATUN | TT9

08¢ € ueieIe8uad JSed SLISIOATUN | 019

08¢ L EJJEPRIPURUEIN SENSI2AIUL | 609

082 G [eNUBWIW] USISLLY SBIISIOATUN | 809




BISAUOPU]

092 yiqnday Suenfog sejrsioaiun 0€9
ewg

09¢ EMSIS Uelle | UeyIpIpUad N[ | 629
uep uenungay 133ul], ye[oxas
sTurer) YeAIpetuteyniy uej

098 & -eyesay nui[[ 138urL yejoyes 823

697 SE[EPUY BULIBY( SEIISIDATUN | £Z9

odo ueng e3a

S92 4 S il 929
-Byasay N[ I33ULL YB[O}3S
. Sueped yejijy ue)

i . -eyasay nui[y 133u1L, ye[odes s
es3ueg eji[od

g L 1rwouoyd nwy 133ul], yeoyas L
. AV

o . [B1S0S UBRIIYB[OSIY NUAPENY —
Sueddey yed

0.2 z -IpeUIeY NN YI[Od N[l Uuep | zz9
[e1sos nuuy 133U Ye[oyos
ued

0Lz €1 -uowe  yeAlpeuueyn uel [ 1z9

-eyasay nuwi 133ul] ye[oxas




oy3ueg WJA UBYIpIpUad Ny

hat uep uenan3ay 133u1L Ye[oes e
nqeloy yeAr

0sZ 9 -pEUIUIEYNI UBYIPIpUSd N[l | TH9
uep uenan3ay 133u1] Ye[oes
adsT1sey

Bt k -unwoy nwy 133ulL Ye[oyas Grd
1S40

%2 9 LIIpUBIN UBUBPIQRY TUSPEY o5
BI[NN LIES U}

662 € -eyasay nuwy 33ul], yejoyas 0
oJo8auofog

55z L1 BPESNH BR{2PUS) UBSU] UBY | £E9
-eyasay nuwiy 133ull yeoyas
eAny eujeLIL

st 8 rouoyd nwiyy 133ur], yejoyes 2k
1[[o3eudid 1

ss5¢ ’ rouoyq nuif 133ur], yejodyes 569
efaey eurg

qHe &1 Tiouoyd Ny 133Ul Yeoyes e

557 deoey) 1ra8aN Yuxadrod | £€9

552 YooV yInfetjod | z€9

574 [oQ 13o[oua L nJnsul | 1€9




1quie( yeAtpeteyniy

ove 1wouoyd nwiy (33ul], Yye[oyas v
YAV

o< I rwouoyd nwiy 133ull, Yeoyas &t

A Jesseye sdPa3[od | 259

0%z sIq[ey In3nsul | 159

Sve T UBJBUBPURJ SBJISI2ATUN | 059

Ske BINPEA WE[S] SEJSI2ATU( | 679
INIV Jodsuedy,

e v ueq wiLep 133ulL Ye[oyRs e
yares

She 6 ~3uaaL 1Yd ueIpIpuad nwyl | L¥9
uep uenan3ay 133u1] Ye[oes
BPULIBLUIES

e 11989N UBIUR}IRd NIUNA[Od e
eI

e 2 L1BS UBUEBPIQDY IWAPEYY 9
e[EpUBIN

058 t 13ojowya 133ul] ye[oxas s
ejruesed eAupeld yidd

0SZ ST Jandwioy uep eYIeRIoU | €59

uawe(euep 133Ul Ye[oyas




JesseyeN IueAepueq
662 Jaynduroy uep exrewou | 999
uatuaeuep 133UlL Ye[oxaS
eYIpeIN
S€z Temuy Jp{es yewny uejey | 599
a5y nui[[ 133Ul Ye[oyes
g 3unpueg eisau |
e -opu] Iseuie ] 133ulL Ye[oyas L
SET Unipe HMaZaN IR H[od | €99
0¥Z euefedIMpeUSLIY SBIISIOATUN | 299
ueSupuny
Qrg eAYI-]V WE[S] SEJISIDATUN L
0vz wnpn, [nieq seysoAun | 099
eA80 oun{n.e
ove TIEABACOR DIPMEEI | 659
ejesimiaed 183U1L Ye[oxas
1[8ueg Jeng UBYIPIpUad N
oz [[sued.rens ueyIpIpusd Nyl gc9
uep uenan3ay 133u1], Ye[oyes
Tuefepuey uatu .
bos -afeue nuuy[ 1331l Ye[OyaS has
LIEpUSY MIN U]
" -eyasay N[ 133Ul YB[Oy3S —
Tjeg uej
Qv -eyasay nwu[[ 133U1L Ye[0RS %




Suere eAnfem

ze 1ued uejemessadsy Muspeyy 6l
eAeq

SeE -BINg 130[0UN3 L SEISIDATUN 843

§z7Z ewejeAnqy SeysIdAuN | £L9
BIBIUBSNIN JEUIS

YA Jondwoy uep eYIeWIoUl | 9£9
uatueeuep 133uLL Ye[oxas

¢ Hofeq eal) uByIppuag nuu[ |
oA uep uenan3ay [33ul], Ye[oyas
nfep erssuopuy uej

Sek -eyasay] N[ IS3UIL YB[OY3S L

52z urejeq ejesimiIed YIRI[od | €49

0€C ueqepeded SejIsIoAIUN | 7.9
nymy3uag

QEE YeAIpRiuiByn N SBJISISATUN L

0€Z eAeqede[ sejisdoAtun | 049
Sueuaied ue)

Ok2 -eyasay nuwy 33ul], yejoyas 623

€z UBUBYE}IA] SEYISIOAIUN | 899

Fuajmy snyne,
Gee LSRR £99

OJUES YI[O3BLY SEISIAATUN




a10 UEDy YIMY B

Ok -[JBULIOJU] UBP SIUSIG INJ1ISU] 0c8
Fundure

S1e 689
BUIE[() [NIB[PYEN SEIISISATUN
yeuenuod

c13 Jandwoy uep eYIBULIOJU] | 889
uawiafeuep 133UlL YB[ON2S
10qa41) YeAIpRWIWEYN Ue)

2 -eyasay nurfl 133uL], yejoyas L8

u epesny BIIN UB

S1Z o L 989
-eyasay nwy 133ulL. yeoyas

12 20EL ux=iod | 589

G meZN uajednqey yejur &

L -Iawad uejemeraday muapeyy ’

wdg

ozz uatuaeue 133Ul Ye[oxes €89

BBy eAPIM .

L Twouoyd nuyy 133urL yeoyes ¢
ue[yeq peWyyY H)

s Twouoyd hwy 133u1], ye[oyas —

Jayndwo
022 (NOMALS) 123 b 089

3 eY1uone[d 133ULL yE[oY2S




SMY ISEY

L : -tuntwoy nuwif 133ul] Yyejoxyes 1oz

00 c 1a8aN Sunked uey 0oL
o -eyasay nuif[ 33Ul ye[oxas
Suoquion yeAIpewuteynj uel

L t -eyasay nui| [33ul] ye[oxas 66
uogaJI) uej

DA% -Byasay] N[ [33UlL YB[O}aS 88

002 m:m_mE sayyalod | £69
ynluedN epesny BOIN

oz 4 ejeAlM UBUBPIQRY TWISpEYY 244
nrequeyad 1123aN

o euaduiag uBUBpIqaY MUSPENY =63
1941

50z Janduwioy uep eewIo] | #69
uawafeuep 133ul] yeoyas

Suemeaey ,

OFE L2 ueSuen(iad eueng sejistaarun S8
LINPIM Y1I[0d nu[] Uep

012 [e1s0s nu[ 133U Ye[oxes €69

esny ejuiued u
012 9 FRBTI PR e

-eyasay nuwi 133ul] ye[oxas




BBy BUNM

s61 ueruelIad nuyp 133u1L Ye[oyes 2
eweo eApIm

25 3 rwouoy3 nuy 133ul] Ye[oxes EH

S6T s Sunpueg [¢dTIUN2H[Od | OTL

ue g

00z -NINSEJ BMBYPNA SBIISIOATUN 0z
JBSSEYEN

098 SurpeSiIames sejIsiaArun age
weteiey

00¢ L UBUIEM [NIB[PYEN SEISIDATU( £04

00 0 SIS 90L
4 } yeApewinieyniy Se3sIaAIun

002 eleanjeg sejisieArun | 0L

002 YRAT[YSEM [V SEISI2ATUN | FOL
LITPUBIN BSTIN

002 JIanduwioy uep eYHeUIoqu] | €0/
uatwafeuep 133uUlL YB[ONaS
ueunN3uBqUIa UBSU]

002 Jandwoy uep eYRBULIONI] | ZOL

ustwisfeuep 133ulL YB[ON2S




oApIgyy uey

a8t -eyasay nuwy 133ull ye[oyas &k
061 O[BJUOIOD UBSYD] SEISIDAIUN | ZZL
TNgedNs LIPUBK BSON
061 Jandwoy uep exiewIou] | 124
uatuafeuepy 133Ul Ye[oxos
ewendey
06T Jandwioy uep eeULION] | 0ZL
uatuaeue 133Ul Ye[oxes
nery
aat ISetIe ] N[ [33ULL YB[oY3S Ll
yedus eme[ qdd yued .
o6t Touoy3 Ny 133u1], Ye[oes 81
06T 1 eaee[ soyya3jod | LIL
061 eAeqeang o1
Sp61 smasnSy LT YIR3t[od
Suepey
06T STL
YBJI[Y UBUBPIGOY IUAPEYY
S61 eySusee seysIAIUN | FIL
ULIBTLe:
S61 s 3 £1L

GP6T SNISNBY £ SESI2ATUN




SLT BPISY UBJEYSIY TAPEYY | GEL

SLT BULIE] IM(] ISEULIE] TIRPRYY | FEL

08T 0I0WIOPOd SBSISATUN | €L

081 1duemniueg ROd SEHSISATUN | Z§L

081 UMY BLIJRJ SEASIAIUN | TEL
BISSUOPU] UBU

081 -n3uequiad ueNIpipuad Nyl | 0€L
uep uenun3ay (33ul], ye[oy2S
euawe M sidex

081 BT[] [EUXY YII[Od NUI]] Uep | 62L
[e1sos nuy 33Ul Ye[oxas

it ueqn L BWe[n [NIe[pYyeN uel S5
-eyasay nwi 133ul], ye[oyas
eIsauopu] eji[od

081 Turouoyd nuyy 133ur] yeoyes ek
1y{e20pU]

081 Twouoyd nuyy 133ur], yejoyes 9L

UTWIE & Petey .

581 -n endeyey SBIISISATUN Sel
ueduowe]

G81 [Od UeyIpipuad nuwi uep | gl

uenn3ay 133Ul YB[O}3S




efe[ew

a4l -ise] ueduen(iad sejrstaaiun e

SLT UNwIeY SEISIDAIUN | FHL
eling efeye)

okl 13ojowya L 133UIL YB[0Y3S &k
n[ed UeNE[RY

e ueQ UeURYIa{ 133UTL YB[OYaS o
dAWN BIBUWLIOJU] [BQO]D

SLT Jendwoy uep exnewIo] | ThL
ustwisfeuep 133ulL YB[ON2S
Tuesuy eurqg

SLT Ianduwoy uep eXHeWo] | 0vL
uswisfeuep 133Ul YB[ON2S
Vauv

GLT Jondwoy uep exRewLIoN] | 6¢L
uawafeuep 133ul] yeoyas

. IyewI) anyn lypng uej .

L -eyasay nurfl 133uL], yejoyas Shs

g UM U] |
@ -eyasay nui[] 133ulL ye[oxes Lek
Sueaey
SLT 2 9¢L

1gsnpu| eI YIUe[od




1quief nqp uedeseq uey

Al -eyasay] N[ I33ULL YB[OY3S Rk
uoqaar)

oLt yeATpetuiueyniy selistoArun o5t
Jepuep

0ck UeLIRASY [V SBIISISATUN ssL

deapr A

0LT PSHEP S DL TR |

-e2say nui[l 133U1L YB[OYaS
any :

L 1wouoyd nwiy 133ul], Yeoyas %Ik
usjueg 1seqy

bet -siurpy nwiy [33ull, yejoyas asb

0LT m:wﬁ_Em_mm dds sued] y=a3[0d | 1SL

0LT UBJU] UBIUBLIO] INIISU] | 0GL
11EMSBJIRS UBYIPIPUSd

get NI uep uenIngay nasul ovE
BINg

ok B RIg UBYRUIR]Sd TapRY 8

SLT Zuaqy LUE] SBISIBATUN | LL
rean|

SLT 9FL

EMNY TN g SUBS SEIISI2ATUN




UuIM[e3ol,

ust 1wouoyd nwiy 133ul], Ye[oyas 69L
SueurySueg .
Lo 1rwouoyd nwiy 133ul], yeoyas D
Jessexe doyury
091 ooy q nuif 133ur], yejodyes £9L
o8 Sua[auld L1eu 5
! -1was Jeyes|i 133u1L yejodyas .
091 UaJuoded YIuya[od | S9L
ueuey
e -ad eyjesn v yuyenod | Y
BISSUOPU]
091 Jandwioy uep eyeuIo) | €92
-u] uswa(BUB TUISpEYY
BJJIENEING TUN[( [N
091 equiey uejemesadsy muapeyy g9L
091 Yeupjes UBUEPIQe) IWWapeNY | T9L
y1s2.10) BpeSIad .
o3t BUI[2Q UBUBPIQRY TUAPEYY O3k
<9 ue 65
L -NINSEJ EYIPISIN SEHSIOATL L
Suequiof epesny u
Sot1 Qo epPSOH Ie) 86

-eyasay nuwi 133ul] ye[oxas




! HS
031 v ULITEZEH I JOIJ SBJISI2ATUN 8LL

elaeyele[
091 4 Jandwoy uep eYNBWLION] | LLL
uawafeuep 133ul] yeoyas

eLIed BUIg
091 7 Jandwoy uep eYNeWIOU] | 94L
uawafeuep 133ul] yejoyas

HIpuei
091 F uesu| eulg ueyIpipuad nwi[ | SLZ
uep uenungay 133ul], yejoyas

1fey efey T0BI[0d nw|| uep
[e1sos nu[ 33Ul Ye[oxes

091 {4 vPLL

BaJR[EUIR] UE)
-eyjesay] nui[] 133u1L Yejodes
uIppnuesey [UeN uej
-eyasay] nuwi] 133u1L yejodyes
om0l n3sq Ue)

-easay nui[l 133U1L YB[oyaS
nped sew

091 14 e)l[ad we[y uenyeladusd uep | 04LL
Isewae ] N[ 133Ul YB[OY3S

091 i €LL

091 4 CTLL

091 ¥ TLL




nmy3uag 1pyeg eides

svl ueseABX UBJBYS$3Y NUSPEYY teL
0[BJU0I09 UBSYI]

0ST Janduwioy uep eeWIO] | 064
uawfeuep 133ull yejoyas
. BD{ZPY UBNIpIpuad nuiyj

05t uep uenun3ay 133ul], Yyeoyas 68L

0ST 1 eAe[eUD{ISEL SO[el[0d | 88L

0ST I UEPaN So¥al|0d | L8L

0ST S eaaee[ [NLS feiod | 98L

0ST S [eS3uny yeles yuaijod | §8L

elero], .

=4l BISOUOPU] US3SLIY SBIISISATUN k3L
NdMA uswx

a5l -afeury nuy[ 133uUlL YB[ONaS &8

GGl i1 BMOSOY JIUuya3ljod | Z8L
BISaUOPU]

e 1sedadoy uswaleuep INIISUL Lo

GST eAeqeang ISBULIE] [USPEYY | 08L
[BuoOIS

091 6LL

-BUI2IU] BIIUBA SBIISISATU(




Suee eumsny

oxk ¥ . eAe[IM UBUEBPIQaY MUSPEYY o8
Yeuen

ovt v L -u0d I1SIBX ISEULIE ] [USPENY R

SPT T £ BLIRYRING PIYES SBIISISATUN | 008

efey -

e . % ey 3ue[ed [YOd SENSIIAIUN .

Sh1 I € eS8y EOUR SBJSIAAIUN | 86/
nfewerpuy Jenfungunf
ue1a89g BUINSNY BULIBY(

vl € ¢ ' ueraSued ueyIpIpuad nu[| L6l
uep uenan3ay 133ul], ye[oyas
ndures yeAl

A 1 € -pEUILUEYNN UBYIPIPUS] NUL[[ | 96/
uep uenun3ay 133ul] Ye[oxs
MVdV A BJESIMIIE]

¥ i & Twouoyd nwy 133ur], yejoyes a5
uIsetIe {ueg ersauopup

1 ' ¢ ¥ Tuwrouoyd nui 133ur], yeoyes Lo
1941

Sv1 I z I pmoubsg Ay B8 yeiops | T

SPT T £ BLSY NP{ENUBN JIUN2JI[Od | 264




efeqeang

131 Yeun{IH [V uByIppuad nwl | €18

uep uenun3ay 133ul]. ye[oyas
BuemnAueg u

el . ST g
-eyasay nui[[ 133ul] ye[oyas
Je3uay Ludeapu]

=kl rouoyd nwiyy 133ur], yejoyes L
nareg [[ezeo [V Isexn

<& -sTunupy nwiy 1331l Ye[oyas or8

SET neT yeue L L3N YIUX2H[Od | 608

GeT 1qure[ yruya3ijod | 808
InwiL reny

ovt uvuesed 188urL yejoyes | “%
Sunpueg YINY

ovI Janduwioy uep exnewIou] | 908
uawafeuep 133ul] yeoyas
EpESNH UBIQ UE)

Gt -eyasay nurfl 133uL], yejoyas 5

8 u0qall) P

ok rouoyd nuif 133ur], yejoyes L
138unin{eog eyeuLIo
0bT I Myeog B0 Jul €08

uep uswafeurpy MUapeyy




IP[BSLIL ISUBINSY

([ [4 L I uswfeue 133u1L yejoyes

£28

auog yeAl

0€T 4 C -pelIEYNW UBIpIpuad nwil | Zz8
uep uenan3ay 133u1] Ye[oNes

BISAUOPU] BJI[3d 1o

0¢T z T T z -ndwoy nuiyy 133ur] ye[oyas

1z8

0108
0€T 9 1 -auofog yeAtpewiueyniy uej | 078
-eyasay nuwyj 133ull ye[oyas

JeSSEYEN
1seunaeJ || 183u1L ye[oyas

IDULIY WY [eS
rouoyd nwiyp 133ur], yejoyes

0€T 4 s 618

o€t 9 T 818

0cT € ¥ deoefr) yiuxenod | L18

epesny
uerq uejemeraday] muapeyy

eurieyq eydr) eApim
Gel z I 1 1 Jandwioy uep exewIo] | S8
uatwafeuep 133uUlL YB[ONaS

0€T I € 4 918

ISIA 04
SET 1 Z 4 Jandwoy uep eyneULIOI] | FI8
ustwisfeuep 133ulL YB[ON2S




0zt N A ISUBUNYY [UIPENY | FEB

" ended -
et yeArpetutieyniy SesIaAIun

Sz1 yeAlysem[y seqsiaAiun | zeg

~ BLIIEJIPQY BR{IPUR) BIpaLU i
_ O YIRL 18SUTL Yeodyes
ynfuedN

st Touoyd nuiyf 133u1L Ye[oyes Oc8

0€T WISed [EUOISEN SEIISIaATUN | 678

0€T 1[03-1[OL ONEPEIN SESISATUN | 8T8
Eqlpua)

Gt BULIEQ YI[0JEY SEISIDATUN G
ueded

0€T -I[eg rwing seo uep yeAuriy | 928
13ojowyaL 133ulL ye[oyas
BIBYBUILL]

0€T Jondwoy uep eewIo] | 578
ustefeuep 138Ul Ye[oxos
exeSauediq

0€T Jondwoy uep exHeuLIou] | 28

uawe(euep 133Ul Ye[oyas




0z1 weleje saypa[od | L¥8

0zt e s=x=3[0d | 9¥8

0zZ1 Sunpueg saxya3od | S¥8

0zt eAB[TM LIS IRII[Od | FF8

0zt 1fy yreS8unmes yiuxayrjod | €8
Jeany

£ BIPIN L138aN YIUN231[0d &

0zl SeUeqJ2d Jninsu] | 1¥8
niequeyad [

oct [ned uyo[ uejeyasay Iuapeyy ove
elIeeAB04

ugY A ueiemeraday muapeyy 658
semnAueg seuraad

ozt -yeA uejemesaday muspeyy 8¢8
niequeyad

ok BIJOA[2H UBUEPIQaY TWIapeYY £
BMEYBING BYIPIN

ozt BIJ1D) UBUEPIQa) TUAPEYY oe8

Sueradue ] epesn
0zt L EpesH Ge8

BUIG UBUBPIQSY MUSPEYY




oloqI Y1[od ued

ozt [e1s0s nuu|[ 133ULL, Ye[oyeS L58
JBSSENEIN OJJIN USLI

ot -afeue nuur 133ur], yejoyas 958
WBIRIB ISTBR UR)

ozt -eyasay] N[ IS3UIL YB[OY3S R
efeqeans uej

ot -eyasay] N[ I33ULL YB[OY3S il
nedsay uey

OEk -easay nui[l 133UlL YB[oyas <8

EPESNH eLIed UE) |

. -eUjasay] nuil 133UIL YB[OyaS =
Sueped eAe(1peqnoisp uey

021 188
-eyasay nuwy 133ull, yeoyas
SungeSunny,

0zZ1 epesny [pqy eweIny uejey | 058
-as2y nuuf 133ur], Yejoyas
unqens [{¥od

agy rouoyd nuiy 133ur], yejoyes 68

ejun 1SE.
0zZT IRy S 878

-stunupy nuwif[ 133urL, Yejoyas




0zt eIeJ[e)] SESIOATUN | 698

0z1 1I3eIpu] We[s] sejisIaAtun | 898
yekAriyess

0z -SY We[S] SBJISI2AIUN 498

0zt O[EJU0I0D SEJSIIATUL | 998
IddND UBWLIPNS 243U f

gl -WR[S] WN[(] [NIBQ SBISIOATUN e
JeSSENEN

et 0JOUTIIEOINOD SBJISIDAILN v98

0zt WeIBJej Gp SeISIDALUN | €98

URIPUBRRY | g
ozt e}l[2d 130[0a], 13311 YE[oaS
euis

pel nuqq yIuaL 133ULL Y[0yaS L
epew]

REX uejeyasa)Y I33UIL R[0S s
BUEMN

0zt eApIM UBIpIpUS NI UBP | 698
uenn3ay 133Ul YB[OY3S
PLEALIEN

0z1 fnuede] UeIpIpUSd Nl | 88

uep uenan3ay 133u1] Ye[oes




BUBDE A BULIEY(Q

Lk ueruejsad nui 133ul ye[oyes 088
e[e88uen elpr

S1t _ PEOHM 6.8
rouoyq nwf 133ur], yejodyes
njed [eyg edued

L rouoyd nwyp 133ur], yejoyes L
eke]

S -eunyIse L eUNSLIL JIUya31[0d Az8
Sunpueg

Stl sureg 130[oua L INJ3su] 98

STT Sue[e ueIURLIDd INYISU] | /8
[BUOISBULIZJU] OWIWII0

2 11951} d UBP Joulny TWapeyy L
Sueen

STI BISOUOPU] BAINJ UBUBNEIN | €/8
UBP ISBULIB] SI[BUY [USPEYY

0zt X L8
efeseSuewe8ulsIS SBIISIDAIUN

Fund

0z1 T e
YeAIpBIIIEYNY SEISISAIL(

0zt ouoy3ung ua(Key seyssoarun | 0.8




Joquia[ TpuBeqa0s “IJ Ue]

g -ejesay] nuiy] 133u1L ye[odyes &

0Tt EPULIBTUES YIU231[0d | T68

01T BINPEN [12SoN IRIIOd | 068
BULIRY( B}

RH -BUBS BYTUOJJRN3N JIUR3I[0d o

orT 1030g VXV Y1y2H[d | 888
; Jefuedueaey

L L1 uejemeraday] muapeyy &8
Suee e1sau

0Tt 988
-0pu] BIaIng ISBULIE] [UaPEYY
1240 epesny ewiaq

UL URJelas9Y Si[euy Iuapeyy L
of1eopis

e BUIR[() [NIB]PYEN SBIISISATUN e
niequead

2k 13oj0wyaL I33ULL BR[OS 538
eurieyqg eunguig

ST1 Jnduioy uep eneutioju] | g8
uatwafeuep 133uUlL YB[ONaS
[P{sonfIN

GI1 Jondwioy uep exieulIou] | 188

ustwisfeuep 133ulL YB[ON2S




Suo33usn uesey (nurez Ajem

oot -BUSJeH UBUEPIQeY TWapeY 506

0T Arpend sesd2AIUN | $06
BUBOUBYNISEM

S0% 13ojowya 133ul] yejoyas €06
Sunpueg

0 13ojowya 133Ul ye[oxas %
es3ueq 1yeg

=T Touoy3 nuiyf 133ur], ye[odyes 106
[eu0

508 -rseN eyewsopur yuyagod | °%

01T JeSSEY BN WUE[S] AJSISATUN | 668

0rT BJIBYBING US)SLDY SESISAIUN | 868

01T Hrpey uedunyey sejissoAtun | L68

01T efef uajueg sejisionlun | 968

ueme[e[ad .
2 1Bojowya, 183uLL ye[ON2S 2he
ueUngayad sIusiqo

o1t RPESg SRSy 768
ueruelaad nup 133ur], ye[oyes
18uemnAue: 12

o1t ) R 15d £68

-mduwoy nuy 133urL yejoyas




BBy RING

a6 Touoyd nul 133ul ], Ye[oyes a%e
. BIBR)(] {N[BN BUIBIBIIM
28 130[0I{a L 3 SUTES YIUN3[0d e
13ed BWE()
36 Ip[ed UBUBPIGRY TWapeY vie
00t ua1ya YeAN In(L, seassoatun | €16
[B{SOIN
. 1wouoyd nwiy 133u], Yeoyas
00T 16
Janduwioy uep eyHewIou|
uawafeue 133ul] yejoyas
NIeD UBIpIpuad nuij|
oat uep uenun3ay [33ul], Ye[oxas L
Jeleg BI9JBLUNG ISIEL UE)
oot -eyasay nuif[ 33Ul ye[oxas bR
00T Sue[ey ewsiun JIUNa1[0d | 606
00T [Ned Jures JIjojed Juyaj[od | 806
1[ed epesiad By
oot tpeN ue3eyasay nuurnansur | 40
nJiequeys, uo
00T qeasal 906

-ISBUISJU] UBUEBPIQSY IWSPEY




Zueiewag

go erandesny Iseuie] [uapeyy 2

S6 UBYESY SEISIIAIUN | §Z6
rewmg

= 13ojowya L 133UIL YB[0}3S pes
[13ueg exipes

56 Jandwioy uep eyIeuLIoN] | €26
uatuaeue 133Ul Ye[oxes
o3jwod[ed

6 Jendwoy uep eyneWION] | 776
uswisfeurp 133UlL YB[ON2S
odojed yeAr

56 -pewIeyn UBYIpIpUad Nl | 126
uep uenan3ay 133u1] Ye[oes
Bueuafey uByIprpuad nu||

e uep uenun3ay 133ul]. yeoyas Ges

BYUIES BZPaAS UE) g

=8 -eyasay nurfl 133uL], yejoyas &

1jemefey uej

% -eyasay nui[] 133ulL ye[oxs 836

urrewes nfeyedag u
S6 PRERITR T ARl i I L16

-eyasay nuwi 133ul] ye[oxas




uajueg uej

e I ¥ -eyesay] nui[] 133u1L Yyeodes kxe
BJIBYRING

8 ' ¢ e31eM 130[0I{a L TSpEYY Le6
odored yeArpewr

a8 i 1 [ed qerip 9€6
-WBYNN UBUEPIGEY [WApPENY
[BUOISBULISIU]

06 ¢ esSueq EMSIS SeqsIoAUp | 0

06 z I un3un[ewIs seSIOAIUN | FE€6

06 jeleq BI2JBUING 6
E i BUWIE[( [NIB[PYEN SBIISIaAIUN &

06 € T Ipnqenas Ipeyny sesIaAIu | Z€6
epung epesiad

06 i > rouoyd nuif 133ur], yejoyes 166
ueuNZuBqIa ISe1]

06 9 -smuTpy N[ 133u1] Ye[oyes 0%6
efeqeans

- . 1SN yrwonppR[E yruyenod | °%°

06 4 T elaeyeASo X WIILIBW [WApEY | 876

Rl
06 4 L HIpa3 LT6

epesny eAIeY 1719 MU3pEYY




ueje[es

08 [nuede | uBNIPIPUSd INISU] 6v6
eIsauopuj ejjed

08 18ojoW{a [, Uep SIuSIg IN3Isu] 8v6
JeSSE BN YeATpEUItERLn N Ue3

v -uny3ury ueleyasay nuapeyy .
ared-areg

08 el uejemetaday muapeyy 96
elol

08 1rejeg uejemeradsy muspey ¥
BIBJUBSNIN JEUDS

08 BUIE UBUBPIQOY TWAPEYY Ve
epesny

& BUL{ UBUBRPIQY NWUSPENY £ve
auog elo],

08 (473
l1ejeg UBUBPIQaY [UAPEYY

LIID) UBUNG UBUBYE

08 LD S AeN 76
UBp ISBULIE] SI[BUY IWAPEYY
BIEJUESNN BII[2d

cg Jendwoy uep exHewIoN] | 0F6
uawefeuep 138urL Ye[oxes

LIIpa BSNIH BYSaUERO U
cg MIpay epesnH eysauen uel 666

-eyasay nuwi 133ul] ye[oxas




[BUOISEN UE]

v : L ¢ -eyasay nuwi 133ul] ye[oxas <%
eAey sendey uey

e8 ¢ -eyasay] N[ IS3UIL YB[OYaS Te
B[N EPESH 1By UE)

ue ¥ -eyasay] N[ I33ULL YB[OY3S o

Sunpueg yeil

08 Z Pued YEAPEIIE N 656
rouoy3 nup 133u1] Ye[oes
ueun3uequIad UBSu]

& ¢ Touoy3 nuy 133Ul ] Ye[oes 856
elaeye[ eIsauopu]

03 1 L rwouoyd nwiy 133ull, Yeoyas KR

wipes sndy ifeH |

08 ¢ 1wouoyd nwiy (33ul], Yye[oyas 956
efe[eunyise ] LddA I1seq)

o & -surupy nuif] [33ul], yejoyes e
Sue[e 1se1]

08 ¢ ~syurwpy nuyy 183urL yejoxes | o0

08 z eey ex3uefed saaI[0d | €56

08 Z 11 e3aee[ sayyaljod | 256

08 z npnysuag sapy3[od | 156

08 z WEJT [NS3un yuyR[od | 0S6




ANV BSaq Jeeiefsen

ve ueunduequa 133ur], Yejoxos i
eAe[ eryera]

08 eyesimped 188u1L yepoyos | T2
Suedweg

08 RIDd ueyIpTpuad N[l Uep | 0.6
ueningay 133ulL YB[OY3S
2L

08 ueme[yed TONHIOd NI UEP | 696
[e1sos nui[ 133ULL Ye[oxas
refurs yer

08 -petuEYNN Y1I[0d NW[ UBp | 896
[ersos nuif[ 133uLL Ye[o3es
UBPoW 1o

02 -ndwoy nuy 133u1] Ye[oes 496
[BqO[D BAING UE]

o8 -eyasay nwy 133ulL. yeoyas 906
JefeH QIS uey

% -eyasay nurfl 133uL], yejoyas 299
BIRJUBSNN BUILIJ UE]

o8 -eyasay nui[[ 133ulL ye[oxs ¥

eInpe BSNH BIPNSN U
6 npe epesnH e[pnaN ey |

-eypasay nul 133u1], yejoyas




Jeseduaqg

5L IJEMSEJES [SEULIE] [LUSPENY 986
08 BULIBYPLLL SBISIDAIUN | 686
BISaUOPU]
08 ueUNZuURqUIag SEISIIATUN v86
08 BIRJUBSNN SEJISIOATUN | €86
08 o3ung BIeN SEJSI2AIUN | 286
Jewryey
08 uspey We[S SEISISATULN L
08 1SEYOd Gb WE[S] SEYISIAAIUN | 086
08 uefury Sununo SeJISIGAIUN | 616
08 BIRJUBSIIN BURIO SEHSIOAIUN | 816
08 UBPA JBUZE-[Y SNSIIAIUN | L6
08 Ipnqedueq SEISIGATULN | 9/6
BMIQ Y& nefa
- ; Qg vEneR | o
13ojowya 133u1L ye[oyes
BISSUOPU] ISI A UTESD
08 : B FRCT O L6
ueq edny 1usg 133Ul L YB[ON2S
J1080g ueruelae
08 IR €L6

ueynnAusd 133u1] ye[oxes




ueyIprpuad

St IpqV ueseAex ueIpipuad nwil | 866
uep uenun3ay 133ul], ye[ox2s

o OIS [Y9d uENIpIpUSd NUIT |
uep uenun3ay 133ul]. yeoyas
ynuad resung yeAl

sz -peIEYNIN UBYIPIPUSd N[ | 966
uep uenun3ay [33ul], Ye[oXaS
EpESNH BIIM UE]

S -eyasay nuif[ 33Ul ye[oxas 08
J9]ua)) [BIIpaN NIBqUENad UE)

s -eyasay] N[ IS3UIL YB[OY3S ko8

SL 1eg uresa( [33UTL YL[OYdS | €66

SL Jojenby ye33uoL yuoppi[od | 266

SL umqexns Yiuydrod | 166

euadep ueyeuID,

SL o b 066

UBp UBIUBLIDG YIUN3I[Od
efefim |
sl -un3uep Io3ey NIuxRod 686
SL Sunpueg we[s]-[y YILH[Od | 886
I
SL e L86

©IURJ UBUEPIQaY MUApPEY




WEIBleN

0L 130[0{aL SBISIBAIUN ¢rot
0L OSOIRN NMNIUIS SBIISIDATUN | TTOT
0L ueduen(iag sejsi2AIun | OTOT
0L LIAI sejisdealun | 600T
0L Awrryeaqr sejissoatun | 800T
0L BULIEQ TPNg SBIISISATUN | £0OT
0L eMeYeAS0A dd T IUNRH[Od | 900T
oL eptexe[ ddv yuyeod | S001
: e nq|
0L [e1SOS ueeIaIyElosay muapeyy ¥001
ueduopeyed n
0L g A2 ML oot
uedeieH UeURpIGYY IWSPENY
ueduoleyad
e UBJBYRS9Y SI[EUY apeyy “out
eyed3o
St SHEEREOR | 100t
EBUIB]N [NIBJPYEN SEIISIDATUN
BIB]() BIQJEWING
o BUIB]N [NJB[PYEN SBIISISATUN s
uedeteH B3R
SL HE1ed 666

ejesimLIeg 133ULL Ye[oyeS




59 ol1205 sejrssontun | €201
jeieg

& eae88ua] BSNN SBIISIDATUN ceot

eJleg eie33ua] esn

9 i LESIN | oot
BUIE[() [NIB[PYEN SBISIDATU
Jedeq eI2]BUING

2 YeATpetuieyniy selisiaAIun QoL
esueg eng

9 1eonduwioy uep eynewIou] | 610T
uatua(euep 133ULL YB[O3aS
ndwoq sideg ueyipipusd nurji

29 uep uenan3ay 133u1] Ye[oyes a0t
: urpryempy

9 uerue}Iad nup 133u1] Ye[oxes &10t
ynfuesN myeygd erges uey

a3 -eyasay nwy 33ulL. yeoyas a30%
[epuay uey

=2 -eyasay nurfl 133uL], yejoyas L

& uepunsed §

rouoyd nuif 133ur], yejoyes ek
Sun

S9 €101

-pueg 1seunie 133Ul ye[oyas




09 WJIYO-[Y SEIISIAAIUN | 9EOT
13UBMI[IS UBYIPIPUS NW]

od uep uenan3ay [33ul], ye[oyas =or
Jeseye [d UBIpIpUad Niu[|

g uep uenan3ay 133u1L Ye[oes Beor

09 HPUDRH-TY uBipipted Nl | oo
uep uenin3ay 133u1] Ye[oyes
TBSSEYEIN UB}

Be -eyasay nu[l 133UIL YB[OXaS e
RISYBUI[EH OMLIENBIN UB)

82 -BY2say N[ [33UIL YB[O}3S teot
Suequiof

09 ENIPIN BR[opUR) Uesuj ue} | 00T
-eyasay nuwy 33ul], yejoyas
elIeeA30 A BS3ueg pUNO UE)

09 6201
-eyasay] nuwi 133u1] Ye[oxas
[dy sejaqas 1seay

e -suTwpy nui| 133ur ], ye[odas L

09 1198aN BULIBYJ NPUTH INIASU] | £ZOT
[enueuI]

w2 1snpu 130[oWa L MUapey TRy
eydr) r3ojouyaL

09 ejrexe( senduwioy uep eYmew | SZoT
-I0Ju] ustua(eUBW TUIPENY

edeqean wer
09 e b

-[IM uejeMeIaday TSpeyyY




[udy Se[2qas uBIpIpuad nu||

RS uep uenun3ay 133ul]. ye[oyas £70L
Suee

S¢S epesny eweSeApim ueiey | 9501
-9s93 N[ I33ULL YB[OY2S
Bueradue],

55 epesnH eulieyq eApIM uel | SOt
-eyasay nui[] 133Ul ye[oXs
ejreyef30X Tuepe uey

@ -eyasay] N[ I33ULL YB[OY3S wEoF
[o[es Iueg ue)

=5 -eyasay] N[ ISZUIL YB[OY3S £ROL
yeAuemyey

58 Touoy3 nuy 133Ul ] Ye[oes age

55 BYSAUED [SId IUNRN[OJ | THOT

55 epesny eAiex yIuypH[Od | 0FOT

epesny |

= BALID UBUEDIGEY IWAPEYY 4501
eleaq

&& BULIBY(] UBLEPIQaY| [UaPEYY 501

09 Sueqng seysseatun | LEOT




0S z Suedejay a8aN YIuNa3l[0od | 090T
0S z BysauEeD Y2 H[od | 650T
0S z e[sauopuy s[usig YIu§a3rjod | 8501
0s z eae3ausefueg yruoparod | LSOt
0S 0Y0I0S YIUYaL IUapeyY | 9501
03 g BLUIL G UBUBY LIS Mﬁmwwhm wot
BIBJUBSNN
Bs g eling uejemesaday nuapeyy L
es3ueg ued
05 ¢ -eaeH Sulsy eSEUEY USPEYY EOF
§6 1 yeAIpIyeMm seyisaAlun | 2G0T
56 UBQUIES NJBY SBISIDATUN | TSOT
55 ! -nuesiyp{[ nuekeq mmu_ﬂmmwm 0=01
55 1 [PUOISPURIUL | oy
SIV ejesimiIed [33ulL ye[oyRS
rewng
GG Janduwoy uep ejeuniojul | gr0t1

ustwisfeuep 133ulL YB[ON2S




0s P T T owiolelon 0L0T
-IM YIW}aL BBULL ye[odes
ueyeie],
. : L | o
uatueeuep 133uLL Ye[oxas
05 z .%mwwﬁw_mmmm Hﬂﬁm 8901
05 z sy :Eumommwm ﬂ%m £901
0s z %ﬂmﬁ_ﬁ_ﬁ%ﬂmﬁwﬁ“ 9901
fe & rwouoy3 nuy 133ury &EMMM Lo
05 2 _ao%mﬂmﬁwwmwmm w_wm po0T
05 N ooy a8, s | S
05 2 — _wmwﬁmﬂmh 2901
05 ¢ Suisy eseyeg _mm:_Mm “MMMMM 1901




Fueaag

BF yeA1AsTy UBUEBpPIQaY TUSPRNY 2891
ajeuIaL

v Jandtuoy nuiy| muapeyy 801
esSueg Suera],

g dysanausadarjuz muspeyy L
¢ BISau

4 -Opu[ SEULIBY( SEIISISATUN i
L4 [nunN npedaa,

=¥ 13ojowya 133ul], ye[oyas s
desey B3 uR)

ad -eyasay nuwy| 133ul] yeoxas or
eJIEIUBMAQ]

&r Twouod nwi] [33ul], Ye[oxas %0
uey 1seq}

v -siurpy nw| 133u1], ye[oxyes SLot

Sp e3exeA30 & 130[owd L Innsul | HLOT

uoqgaar K

S S £L0T
~WEYNN UBUEPIGY TWaPEYY
nyny3usg

s PENZETgRINNEN RIIE Y _

0s Suemeg ue[nL seSISAIUN | TLOT




i BISOUOPU] UE[]OUIad ULl 60

¥ r -afeuey sejruntuoy MUapeYY ol
SOIBN 1Z SEU

L L -ade ) uejemesaday uapeyy L
OuOHQOOm

oF 1 038D AVdSY ueuapisarday | 0601
Sy uejemerads)] apeyy
EpESNH BLIJeS

OF 5 I 119 uejemeladay muapeyy 6801
EpESNH

o 1 1py uejemeraday nuspey Re0t
ojzyomang

0¥ I aa 1A weuepigey mepey | 220
0}4a0MINg BpESNH

% ¥ BIIMJISd UBUBPIQYY TUAPEYY 2
ue[yeqg pewyy

o L 1eAN UBUBPIQaY MU2PENY Lo
20y epueg yeipew

ov 1 e e 7801
-WBYN UBUBPIGRY TUApEyY
uny

v T epung ueuepiqey muapeyy | E80F




0F I 1[ed eiesimited Yiuxa3i[od | 9011

oF I eJEl() BSNN BN YIUa[0d | SOTT

oF I OUBIIN YIUY2H[0d | FOTT

o 1 Zuo10g g Y1uy231[od | €0TT
SueIeWLS

ar L ueaeAe[ad nwi[ Juy231[od L

oF Buequiafed eXIUY YIRII[0d | TOTT

b I Jeaeq uejex3uy YIuxa[od | 00TT
[ewe-|y

¥ ' 130[ouya | uep Sures Jn1su] 6601
BLIBJN BJUES U

oF -LIPNSIEN EI2D[3S [ILUIPEYY S00F

or BISAUOPU] ISIAD[2L TWAPEYY | L60T

eey |

oF -eA30 & BIBSIMIIEJ TIUSPEYY 9601
deoe[in

oF BIRJUBSTIN WIILIEN TWRpeYY 4601
m_mwﬁnﬁﬂﬂ

oF I T
eAOY Jondwoy uep e

0F [6A0Y 199 A UEP BINPET | o oor

-I10ju] uswWa(BUB TUIAPEYY




UBpeI ISB)

or ~supwpy nuiyp 188urL yejoxes | 2°T
o B . s |
Nemeundey ueynq
oF -e[adoy uswa(eue uep 1ses3 | gITT
-STUTWIPY nu| _wmz_._. yejoyas
ov opursouuen s qeonps | 41
oF I eeyeA30X saxyal[od | 9TTL
0¥ I Bueuld [ex3ued sapa3[od | STTI
0% T Buequiaed sayyaI[od | FITT
ov 1 eandefe[ saxpa3[od | €TTT
oF T 0[e3U0I0D SAYI[Od | ZTTT
0¥ I ursewiie(ueg saya3[od | TTTT
oF I a0V sayya3od | OTTI
4 I [gM IuPN[od | 60TT
oF I nyN[EW UBUELIJ YIRII[OJ | 80TT
v I a0

uedueqaudd YIuyaI[od




BIESON BUINSY

0¥ k Turouoyd nui 133url, yeoyes et
BISSUOPU]

o¥ L Twouoyd nwy 133Ul Yeoyas e
LINGI

OF 1 Tuwrouoyd nwy 133ul], ye[oyas Gz
uepajy uedesey

0¥ L 1wouoyd nwiy (33ul], Yye[oyas 8ett
o9[1[eD

or 1 wouoyd nwiy 133ul], Yeoyas £EkE
LIEpUDY Weu7 Weug

ov ! Twouoyd nui[ [33ul], ye[oyas et
VYNVOVM VdIMd

o¥ L rwouoyJ nuiyf 138u1] yeoyes Ll
ee3oN ewIeyq

0¥ I Turouoyd nw 133ur], yeoyes bell
erandrung euLeyq

o¥ I Twouoyd nuyy 133urL yeoyes gert
owi0320 1p20g

oy I Twouoyd hwy 133u1], ye[oyas eon
IP{eYg PUY

oF L Twouoyd nwy 133ull Yeoyas LEH




I[emefey

op rouoyd nuif 133ur], yejoyes Lo
BISaUOPU] 339

ov -[0D uaWB feUB [BUOISSAJOI] | OFTT
Twouod nwiy] [33ul], Ye[oxas
1dy ejesimrieq

oF Touoyd nul 133ul], Ye[oyes T
BISOUOPU] [9qON

gr Trwouoy 3 nul 133u1L Ye[oyes L
Yanw

oF _EOﬁOu—.m g: _Mwﬁ_h. LHN—OMQW 4EFL
Suequia[ed Bleq BN

& rwouoy3 nuy 133ul] Ye[oxes L
BUIRIRIJ BN

¥ 1wouoyd nwy 33ul], yeoyas SERE
3uequiaed daW

o rouoyq nwif 133ur], yejoyes Lo

uededyijeg uepe

0% Dl TP €eTT

rouoyd nuif 133ur], yejoyes
OQJIIYSEeN BSUE,
or MEEN LET CETT

rouoy3 nwil 133ur], yejoyes




epesIad eAe[ euany uej

W } -eyesay nui[[ 138urL, yejoyes wH
RISy BUI[EH UB)

ov L -eyasay nuy 133u1L ye[oyas Lt
ueya3a[e] ue)

oF 1 -eyasay nui[l 1S3UlL YB[oyas aanr
eAey nMNT IMDISd [eYg Ue)

oy ! -eyasay nuwy 133ul], Yyeoyas 6vIL
npny3uag epesny 1eyg uej

or L -eyasay nuwy 133ull yeoyas SREE
JESSENEIN VI[NV UBIEME

oF L -1aday] nuuyp 133u1], ye[odyes LPIL

i uewofeduad &

r I wnyny nwil [33uL] yejoxes 1
euedsuy esej

e . Turouoyd nwi 133ur], yejoyes el
Suoae33ual

oF ! Twouoyd nuyj 133urL yeoyes L
eJIEeINS [[[23eudId IS

= b Twouoyd nwy 133u1], ye[oyas i
SueIRWLS

or L Twouoyd nwy 133ulL Ye[oyas L




EPULIBIIES BIS2UOPU[ UL

0¥ -afeue nuur 133ur, yejoxes 9T
8 B)UENEIE] SHEDD[DS UEP ISBY | o

k -funwioy nwiy 133ur], yejoyes Ll
yeALey 12

Gr -ndwoy] nwy 133u1L ye[oyes R
1[eg eIPaIN BIIM UE]

0F -eyasa) nu[] 133U1L Yeodas et
rumqeyns uej

oF -easay nui[l 1S3UIL YB[O)aS faLx
UBUIELIE 1[ES B[EId UE)

ov -eyesay nuij[ 133UlL Ye[oyaS LTt
B)IpawelIad e

or -eyasay nuwy 133ull, ye[oxas QR
3uequaled eulquiad uej

ov -eyasay nuwy 133ul], Yyeoyas sstt
IE]

ov -eYBBPESIad [[EMBUR] JO UB] | $STT
-eyasay nui[[ 133ulL Ye[oxs

Suedny eyjeuetey U
o¥ vty RAEL €GTT

-eyasay nuwi 133ul] ye[oxas




o3ung eaenjy yeAl
OF [ -PRWIBYNN UBIPIPUS NW] | OLTT
uep uenun3ay 133ul], yeoyas

‘runqejoy yeAr
d ! -PEWIWEYNA UBYIPIpUSd W] | 69T
uep uenun3ay 133ul], ye[ox2s

JBZWEH UBYIPIPUSJ NU[|

g 1 uep uenunSay 188urL, ye[ONeS

8911

ooy oJ3ueN

oF I INU-Uy UeNIpIpuad Nl uep | £9T1
uentn8ay 183u1] YB[oYaS

eddenen
oF 1 IpUY UEIPIpUSd N[l UEP | 99TT
uenIngay 133UlL YB[03S

Iquief yedAtuiq

o 1 JBYZY [V UBYIpIpUad Ny | S9TT
uep uenan3ay 133u1L Ye[oes

RUUNSSN]UY UBIPIPUSd M|
uep uenan3ay 133u1], Ye[oes

o i ¥oI11

JessexeN BAR[ UBIBSET USW
€911
-afeusy nuu| 133ulL Ye[ONaS

ov T




Suemeaey

v 1 Jondwo uep exrewLIou] | LLTT
uataeuep 133UlL Ye[oxaS

ne3dur
snaqnT eAe[ eaejuesny euig
1andwoy uep exIewIou]
uawisfeuep 133ULL YB[ON2S

INO2ILLS
o 1 - Jndwioy uep eYIeuLIOJu] | SLTT
uowa(euep 133ULL Ye[oyes

IMESN [Y9d UBIPIpUR L]
uep uenun3ay (33ul], ye[oN2S

ynfuedN
o Il [¥9d UeyIpipuad nwi[] Uep | ¢LTT
uenun3ay 133ul], ye[oyas

ov T 9LTT

or T VLIT

Suelewn

or 1 [45d ueyipipuad niu|] uep | 11
ueningay 183u1] YB[oYaS

Buequrs emisinIeyy
oF I EpESIad UBIPIpUSd NUL[[ Uep | TLTT
ueningay 183u1] Ye[oNaS




EISSUOPU] BIBJUEBSTIN |

oF I SorouyaL E8uiL yEiowps | LET
BISOUOPU] [BISUTI

ar L 13o[0wya 133ULL YB[O}3S AL

b I Sue[eN YIURL [33UlL Ye[odes | G8TT
Sundure

g ! : ueunqgayad 133ul] yejoxes VR
UBpa UeluelIad

o L ueyn[niuad 133ur] ye[oes L
WeIeIB N

o : eyesImped 188u1L yepoas | o
J080g

or . ejesImMLIR 1S3ULL YE[0YeS =
Sunpueg

o I ejesImMIIRg 1S3ULL Ye[0oYeS Rkt
yrnumnaqetd

i I Jandwoy uep eyrIEWIOU | 64TT
uatwafeuep 133uUlL YB[ONaS
BI2MNY

op T Jandwioy uep eyrewIO | 81T
ustwisfeuep 133ulL YB[ON2S




oF SSIMS UBULIS[ SEYSIAATUN | Z0ZT
13udurg
ov UBjuBnNy| We[s] SeIISI2AIUN NES
4 Jaquuaf Weys| Se3SIATUN | 00ZT
oF vl SejsdaAIuN | 66TT
1% 1ae Ay wAseH seysdaAtun | 8611
or b st L
o BIBJUBSTIN UBL(] SBISIOAIUN | 96TT
oF BAOPJIO)) SBJISISATUN | G6TT
o 0SOMOpUOg SEISIAATUN | F6TT
o RIYRZZY SEHSIIAIUN | €6TT
o BUNSNYRIUY SEISIDATUN | Z6TT
ov JBSSBYRIN GF SBIISIoAIUN | T6TT
ov IPEMUBZIIBY SBIISIDAIUN | 06TT
esefla]
op SuaBy ueng mﬁ_&a,zra 6811
o5 wepeseded quTE

13o[owya 133Ul ye[oxas




Gg seques aSaN YIuxa3i[od | 9121
BIsauopu]
L yiqnday ueialap SeSIaATUN stel
oF BMRYRING SBASISAIUN | FTZT
BISSUOpPU]
OF eIeS8aN eAJeg SejIsI2ATUN elet
1] JBSENRIN BLIJES SEIISIBAIUN | TTZT
UOYOWOo] BIs
ov -uopU] BIN LIES SBJISIIATUN e
oF ejseadespu] O SeISIAALUN | OTCT
oF JessexeN riqedad sejisaaatun | 6021
0¥ J9[ss100 MOJQ SEIISIDAIUN | GOTT
o elIEE[ [BUOISEN SBIISIDAIUN | £OZT
e BUIE] [NIB]PYEN mhﬁww%,ﬂﬂ ok
oF BUIB]N [NIBYPYEN MMMWMMMMM s0et
ov ﬁhﬁmﬁﬁﬁﬂ% wmwwmm.wwﬁm vozt
¥ BQUING BUED B

~BM BIIM UR]SLIY SBIISI2ATUN




Sunjig ueuey

0% t -119d UBp UeIne[ey yIuyaijod geet

0¢ 1 JBSSEN BN [LY JIUN23I[0d | LZCT
ejuesa( uatual

0t . -BUBN UB( LIEJRINDS IUIPEY 9zet
ALdTA

L : 1s13dQ 1SyeIJoY MUapeyy seel
N_mﬂﬁcﬁ.ﬂ._

o¢ ¢ USUIDS SEJIUNWIOY IUapeyy el
Jewaq

0t I 11933N Sej[unoy Muapeyy geel
elaey

- 1 -eA30 4 UBUBPIQaY MUSPRYY e

BUBNQRIT wepsay B

0g z QE21M /ILA WIEpsa) Efu 1Z21
-Owe[ad UBURPIGRY Iapeyy
Suetewas Gy T

o€ g smysnBy LT ISBULIR] TWapEY 0esx

0¢ I edepq uejeyuy [wapeyy | 6121

Sueewo snis

o6 i S SF6T snasndy —
LT UBJRYSAY SI[EUY MUIPENY
Tuesu|

v ¢ BULg [SUBIUNYY UApeYY i




eandequry np

0€ -UIH euedy ueNIprpuad nuil | 6€2T
uep uenan3ay 133u1L Ye[oyes
BITEZIMLIS

0f ueruelIad N 133U1L Ye[ONeS el
eyneunioju] eAiey e1di) 1o

0F -mduwoy nwiy[ 133ULL Ye[oxas sEer

es3ueg eang efiey uej |

L -eyasay nuwy 33ul], yejoyas 2het
mnoqpueT euLieyd ue)

o€ -eyasay nuwy| 133ul] yeoyas e
o1o8auolog eRjapua)

g Twouod nwi] [33ul], Ye[oxas Bl

0g TINLLS q1uxa3itjod | €€21
ugj

0¢ -uewey uen3supn yueIod ceet
uepapy

0¢ 113snpuy 13o[ouya L NIUNRI[0d rezt
BIS3UOPU]

e uerdeejaraytod Nua3[od o

o€ HAW Jux=31jod | 62T




JBSSEXEIN
o€ 1 Jendwioy uep exnewIoqu] | LFZT
uata(euep 133UlL Ye[oNaS

[BqO[D eUEIES BUIG
BE 1 Jendwoy uep eynewLofu] | 9pZI
uawafeue 133U1L Ye[OYeS

es3ueg Jejuy
0¢ z JIonduwioy uep eHeurioju] | Syl
uatwafeuep 133uUlL YB[ON2S

Buno 1ypy
0¢ I Induioy uep eHeuioju] | $HzL
uatwiafeuep 133Ul YB[ON2S

SunZe3unn | ueyIpIpuad nwj

o€ 1 uep uenun3ay 133ul] ye[oyas

£Vl

ue3uruny yeAl
" . -peWIBYNN UBIPIpUS NW] | ZFZI
uep ueningay 133ul], Ye[oXes

deoe[1n
0¢ z wefessnieq ueyIpipuad nw| | I#Z1
uep uenun3ay 133ul], Ye[oxs

esgueg BIID UBYIPIPUdJ N[
v ! uep uenungay 133ul], ye[oxas

0pz1




0¢ 1 JosnaT Sununo SeJIsI2ATUN | £SZT

0€ 1 UBZWEBH J[WY SBISIOATUN | 9621

0€ I uees3uBqaY SBISIOAIUN | SSZT
UIppnietion

o ; ywyar 188 yepoxes | 74T
eyIs1joan uep 13ojorewy

vE : 180[010939I 183ULL UB[OYAS el
Suedny opui|

o€ 4 -aAn 1andwoy ex1yeULIO] | ZGZT
uatefeuepy 133ul], Ye[oxas
BqUING S

0€ T e[[23S 2endwoy exnewiou] | 1621
uawafeue 133u1L Ye[oyes
LINPIM

0€ z 1endwo uep eyrewLIoul | 0SZT
uatua(euep 133ULL YB[O3aS
uegesry [eAoy

o6 1 Jandwioy uep eyrjeWION] | 6%ZT
uatwafeuep 133uUlL YB[ONaS
YezWEeH UIpInnN

o5 z Jandwioy uep eyreWLION] | 8FZT
ustwisfeuep 133ulL YB[ON2S




epesny

sz [pqy UEuEpIgY jopey | OL0Y
JIBSSENEIN

" ISEWE A ISEULIE] TUSPEYY et
IBSSENEIN

s¢ ueesSueqay ISEULIE] IWAPEY 89t
niequeyad

X UBJBLQSIY SI[BUY IWapey et

nieqJelueg 1123597 0L

7 qielueg Le1se] og 9921

UBJBLasaY SI[BUY [UIpeyy
133Uy

¥4 : Heod GoZ1
(NVLV) Isuejunyy nuspeyy

0¢ 1 eynodwoy sejsioatun | $9z1

0€ 1 1nuedey sejisIoATUN | €921

(0 1 EIPEId SEJSIATUN | Z9ZT

0¢ I OIUEJINN SBJSIIATUN | T9ZT
IO UBung

L * BWEB[N [NIB]PYEN SEISIATUN L

0¢ 1 SEMBY ISNA SBIISISAIUN | 652T

0t I Suemedey sesIoAIUN | 8GZT




EpPNH [NIBWED Ue]

a2 ' -eyasay nuu[] 133Ul Ye[odas 18zl
nmas3urg

ST I yeArpewrtueyniy uejeys | 08Z1
-sa N[ 133ULL R[OS
epamedn euejeyd 1S

52 i rwouoyd N[ 133uLL Ye[oyas 6L2X
BYO[BIRY ZIZY [NPQY [SBI]

B I -stpy nuwi| 133ul] Yyejoxyes L

SC T Jeduwey yIuya[od | LLZT

ST 1 INLY Jluxa3ljod | 9L2ZT

g elejuesnN g

b L BYBIE) SI[BUY BIWIY [USPENY gEL
eandelrep

4z I ueju] uejemeladsy napeyy bLet
elIBYBING EPESNH

e I uesu[ uejemeraday muapeyy giel
JBSSENE Arpeur

14 I b o 4 2LTT
-WBYNIN UBUBPIGSY [USPENY
ueuIg

= L ye1adnuy ueuepIqay apeyy Ligk




s¢ Jenjue ] ndp sejisIoAIun | €621
183uinng Ja1s

14 ) AR YA YAN
-JEN PEWWEBYO SBJISIDATUN
U9INGay BUIE|()

sz [NIB[PYEN JIIe BN SEIISIaAIU( tetl

Gz UYIBJ[[Id sellsdaAluf) | 0621

ot d eAey Sunpueg sejsIaAIuN | 6821
efeqeang eisauopup

¥ 1ifuy 180[02, 138u1L Ye[oys fiet
jereq

o eme[ uerueliad 1881 yejoxas | L8
Hed IV

Sz Jandwoy uep eyrjeULIOU] | 98ZT
uawisfeuep 133ULL YB[ON2S
[ejunwy

oz ueruejsad nuy 133urL ye[oyas L
Buenyg uUeys uat

e -afeuey nuxpp 133ur], yejoyas L
doxury uatu

sc -afeue nuu[ 133ur, yejoxes €821

JBsse ea2jejewie u
ST ACKE 29W i Z8¢1

-eyasay nuwi 133ul] ye[oxas




JBUB[IUOJ [SIBA UE]

=+ -Byasay] N[ IS3UlL YB[0}aS TR
u so

ST e €
-eyasay nu[l 133UIL YB[OXaS
SueJewag yjaqesid uej

i -BY2say N[ [33UIL YB[O}3S Znet
03010u0d BpESNY BUBNY UE)

=l -eyasay nurfl 133uL], yejoyas toet
BUBDUDY JESIN BSNN

o 1rwouoyd nwy 33ul], yeoyas QOER
LIpuep esnn 3uisy

& eseyeg nuy| 1331 ye[oyas iy

ST SEWOY L 0jues YIu3o[od | 8621

LB it L6ZT
opul [eqO[D WD [23U] XINV
SPPILS eaTe e[ (MIALLS)

0z Jajnduioy uep eyreULION] | 96ZT
uswafeue 133u1L Ye[oyes

0z Iada) mpjepnuBN YIUN2I[Od | $6ZT
urseure(ueg

1 v6cl

YeAIpEUWIUBYNN SEIISISATULN




eAsuiiy

S Jandwoy uep exrewIou] | STEL
uawafeuep 133ul] yejoyas

) Suefewn seystoAIUN | PTET

ST UBLEBQE], SEJSIOAIUN | ETET

ST I{eyg eoued SBISIOATUN | ZTET
efey

St ey3ue[ed Ua3SLIY SBIISISATUN et
weIeen

= Jeyze-[y We[s] SeHSISATUN QreL
JessexeW [BUOISSJOId

ST JIenduioy uep eHeuioju] | 60€T
uatwiafeuep 133Ul YB[ON2S
Tefurg 3stpoy3eN

6T Jandwioy uep eyrewIou] | 80€T
uawfeuep 133ull yejoyas
LIrpexy

ST Jandwioy uep eyrewIo] | LOET
uawefeuey 133uL], Ye[oN2$
0[BIUO0IO0Y SIUSIY UEP UL

1 -afeue nuur 133ur, yejoxes 90€%
oS ng sox J2

ST SOPRS ORI gt

-mduwoy nuy 133urL yejoyas




z : I[N SBAISIDATUN | 9TET










el )

UNIVERSITAS ISLA

ISLAM

v

; &
w1

-4

g m

978-602-450-7b2-b

9l 786024 " 507626

M INDONESIA




